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KATA PENGANTAR

Buku Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Trenggalek menurut
Lapangan Usaha Tahun 2020-2024 ini merupakan kelanjutan dari penerbitan tahun-
tahun sebelumnya yang disusun oleh BPS Kabupaten Trenggalek. Publikasi ini
menyajikan tinjauan perkembangan perekonomian Kabupaten Trenggalek secara
deskriptif. Dalam buku ini juga ditampilkan tabel-tabel PDRB tahun 2020-2024 atas
dasar harga berlaku dan harga konstan 2010 dalam bentuk nilai nominal dan
persentase. Publikasi ini juga memuat konsep, definisi dan pendekatan yang dipakai
dalam perhitungannya serta series data empat tahun sebelumnya untuk memudahkan
para konsep data dalam memahami makna angka-angka yang dimaksud.

Pada kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan kepada Badan Pusat Statistik Kabupaten Trenggalek

sehingga memungkinkan terbitnya buku ini dan semoga publikasi ini bermanfaat.

Trenggalek, April 2025
Badan Pusat Statistik
Kabupaten Trenggalek
Kepala

&

Mimik Nurjanti



PREFACE

Publication of Gross Regional Domestic Product of Trenggalek Regency by
Industry 2020-2024 is a regular publication, published by BPS-Statistics Indonesia of
Trenggalek Regency. This publication provides an overview of the economic development
of Trenggalek Regency. This publication was prepared by tables of GRDP in 2020-2024
at current prices and constant prices in 2010 in the form of nominal value and
percentage. This publication also contains the concepts, definitions and approaches used
in the calculations as well as the data series for the previous four years to make it easier
for data concepts to understand the meaning of the numbers in question.

We thank to all institutions or parties, who have already support BPS-Statistics of
Trenggalek Regency to compile this publication and we hope this publication will be

useful to all users. Thank you.

Trenggalek, April 2025
Bps-Statistics Of
Trenggalek Regency
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PENJELASAN TEKNIS

Penghitungan statistik neraca nasional
yang digunakan di sini mengikuti buku
petunjuk  yang  diterbitkan  oleh
Perserikatan Bangsa Bangsa yang dikenal
sebagai “Sistem Neraca Nasional”.
Namun, penerapan statistik neraca
nasional tersebut telah disesuaikan
dengan kondisi sosial-ekonomi
Indonesia.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
pada tingkat regional (kabupaten)
menggambarkan kemampuan suatu
wilayah untuk menciptakan output (nilai
tambah) pada suatu waktu tertentu.
Untuk menyusun PDRB digunakan 2
pendekatan, vyaitu produksi dan
penggunaan. Keduanya menyajikan
komposisi data nilai tambah yang dirinci
menurut sumber kegiatan ekonomi
(lapangan  usaha) dan  menurut
komponen penggunaannya. PDRB dari
sisi lapangan usaha merupakan
penjumlahan seluruh komponen nilai
tambah bruto yang mampu diciptakan
oleh lapangan usaha atas berbagai
aktivitas produksinya. Sedangkan dari
sisi penggunaan menjelaskan tentang
penggunaan dari nilai tambah tersebut.
PDRB menurut lapangan usaha dirinci
menurut total nilai tambah dari seluruh
lapangan usaha yang mencakup kategori
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan;
Pertambangan dan Penggalian; Industri
Pengolahan; Pengadaan Listrik dan Gas;
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,

TECHNICAL NOTES

The measurement of Statistics National
Accounts used here follows the manual
published by the United Nations, known
as the "National Accounts System".
However, the imple mentation of the
statistics national accounts have been
adapted to the socio-economic conditions
of Indonesia.

Gross Regional Domestic Product (GRDP)
at the regional (regency) describes the
ability of a region to develop output
(value added) at a certain time. To
measuring GRDP can be done by applying
in two approaches, namely the production
approach and expenditure approach. Both
of them present composition of the value
added by economic activity (by industry)
and the components of expenditure.
GRDP by industry is the sum of all
components of gross value added that to
be develop by the various activities. In
terms, (n the expenditure approach
describes how to use the value added.

GRDP by industry is detailed according to
the total value added of the whole
economics activity covering Agriculture,
Forestry, and Fisheries; Mining and
Quarrying;  manufacturing  Industry;
Electricity and Gas;, Water Supply,
garbage Management, Waste and



Limbah dan Daur Ulang; Konstruksi;
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor; Transportasi
dan Pergudangan;
Makan
Komunikasi;  Jasa

Penyediaan
Akomodasi  dan Minum;
Informasi  dan
Keuangan dan Asuransi; Real Estat; Jasa
Perusahaan; Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib;
Jasa Pendidikan; Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial; dan Jasa lainnya.

Produk

maupun agregat turunannya disajikan

Domestik  Regional  Bruto
dalam 2 (dua) versi penilaian, yaitu atas
dasar "harga berlaku” dan atas dasar
“harga konstan”. Disebut sebagai harga
berlaku karena seluruh agregat dinilai
dengan menggunakan harga pada tahun
berjalan, sedangkan harga konstan
penilaiannya didasarkan kepada harga
satu tahun dasar tertentu. Dalam
publikasi di sini digunakan harga tahun
2010 sebagai dasar penilaian.

Laju pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto diperoleh dari
perhitungan PDRB atas dasar harga
konstan. Laju pertumbuhan tersebut
dihitung dengan cara mengurangi nilai
PDRB pada tahun ke-n terhadap nilai
pada tahun ke n-1 (tahun sebelumnya),
dibagi dengan nilai pada tahun ke n-1,
kemudian dikalikan dengan 100 persen.
Laju pertumbuhan menunjukkan
perkembangan agregat pendapatan dari
satu waktu tertentu terhadap waktu

sebelumnya.

5.

Recycling, construction; Wholesale and
Retail Trade, Cars and Motorcycles repair;
Transportation and Warehousing;
Accommodation and food and beverage;
Information and Communication;
Financial Services and Insurance; Real
Government
and Social
Health

Services and Social activity; and other

Estate; Business Services;
Administration, Defence

assurance; Education Services;

services.

Gross Regional Domestic Product and the
aggregate derivatives can be presented in
two (2) concept i,e., the current prices and
constant prices. The current prices be
expressed whole aggregate assessed using
the price in the current year, while the
constant prices valuation is based on the
price of a certain base year. In this
publication used prices in 2010 as a basis
for valuation

The rate of Economic growth is calculated
using the constant prices of GRDP. The
growth rate is calculated by subtracting
value of GDP in 'n’ year to the value in n-
Tyear (previous year), divided by the value
in year n-1, and then multiplied by 100
percent. The growth rate shows the grown
of the aggregate production of a specified
time to an earlier time.



Harga Berlaku adalah penilaian yang
dilakukan terhadap produk barang dan
jasa Yang dihasilkan ataupun yang
dikonsumsi pada harga tahun sedang
berjalan.

Harga Konstan adalah penilaian yang
dilakukan terhadap produk barang dan
jasa yang dihasilkan ataupun yang
dikonsumsi pada harga tetap disatu
tahun dasar

Tahun Dasar adalah tahun terpilih
sebagai  referensi  statistik, yang
digunakan sebagai dasar penghitungan
tahun-tahun yang lain. Dengan tahun
dasar tersebut dapat digambarkan seri
data dengan indikator rinci mengenai
perubahan/pergerakan yang terjadi.

Current Price is the valuation made on
goods and services produced or consumed
at the current years’ price.

Constant Price is assessment of the goods
and services produced or consumed at a
fixed price on the base year.

Base Year is the year chosen as the
reference statistics, which are used as the
basis for calculating the years other. With
the base year can be described series of
detailed indicators about the change /
movement occurs.
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1.1 Pengertian PDRB

Perencanaan pembangunan
ekonomi, memerlukan bermacam data
statistik sebagai dasar berpijak dalam
menentukan strategi kebijakan, agar
sasaran pembangunan dapat dicapai
dengan tepat. Strategi dan kebijakan
yang telah diambil pada masa lalu perlu
dimonitor dan dievaluasi hasil hasilnya.
Berbagai data statistik yang bersifat
kuantitatif diperlukan untuk memberikan
gambaran tentang keadaan pada masa
yang lalu dan masa kini, serta sasaran
sasaran yang akan dicapai pada masa
yang akan datang.

Pada hakekatnya, pembangunan
ekonomi adalah serangkaian usaha dan
kebijakan  yang  bertujuan  untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat,
memperluas lapangan kerja,
memeratakan  distribusi  pendapatan
masyarakat, meningkatkan hubungan
\ ekonomi regional dan melalui pergeseran
kegiatan ekonomi dari sektor primer ke
sektor sekunder dan tersier. Dengan
perkataan lain arah dari pembangunan
ekonomi adalah mengusahakan agar
pendapatan masyarakat naik, disertai
vdengan tingkat pemerataan yang sebaik

ngkln.
g Untuk mengetahui tingkat dan
. pertumbuhan pendapatan masyarakat,
isajikan  statistik  pendapatan
nal/regional secara berkala, untuk
nakan sebagai bahan perencanaan
'pembangunan nasional atau regional
k hususnyaadl bidang ekonomi. Angka

/,

e/

1.1 Concept of GRDP

Economic developmeént planning,
requiring a variety of data in determining
the policy strategy, so the goals of
development can be achieved with the
right. Evaluated and monitored should be
done to the Strategies and policies that
have been taken during the past need.
Various quantitative statistical data
needed to provide an overview of the
situation in the past and present, as well
as targeted objectives to be achieved in
the future.

Basically, economic development is
a series of efforts and policies which
intends to improve people's lives,
expanding employment, equalize income
distribution, increase the regional
economic through the shift of economic
activity from the primary sector to the
secondary and tertiary sectors. In other
words the direction of economic
development is to keep people's incomes
rise, accompanied by a level of
equalization as possible.

To know the level and growth of
people's income, to be served national/
regional regularly to be used as the
material of national or regional
development planning especially in the
economic activity. Figures on



angka pendapatan nasional/regional
dapat dipakai juga sebagai bahan
evaluasi dari hasil pembangunan
ekonomi yang telah dilaksanakan oleh
berbagai  pihak, baik pemerintah
pusat/daerah, maupun swasta.

Apayang Dimaksud dengan PDRB?
Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) merupakan nilai tambah bruto
seluruh barang dan jasa yang tercipta
atau dihasilkan di wilayah domestik suatu
negara yang timbul akibat berbagai
aktivitas ekonomi dalam suatu periode
tertentu tanpa memperhatikan apakah
faktor produksi yang dimiliki residen atau
non-residen. Penyusunan PDRB dapat
dilakukan melalui 3 (tiga) pendekatan
yaitu pendekatan produksi, pengeluaran,
dan pendapatan yang disajikan atas
dasar harga berlaku dan harga konstan.
PDRB atas dasar harga berlaku
atau dikenal dengan PDRB nominal
disusun berdasarkan harga yang berlaku
‘ pada periode penghitungan, dan
“ bertujuan  untuk  melihat  struktur
“perekonomian. Sedangkan PDRB atas
dasar harga konstan disusun
berdasarkan harga pada tahun dasar dan
bertujuan untuk mengukur pertumbuhan

agunaan  Produk  Domestik
egional Bruto

pendapatan nasional adalah
indikator makro yang dapat
kan kondisi perekonomian
asional setiap tahun. Manfaat yang
apat diperoleh/dari data ini antara lain
e 74
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national/regional income ¢
well as an evaluation of tf
economic development that
implemented by the various partie
the central government / local,
private.

What is GDRP ?

Gross Regional Domestic Product
(GRDP) is the gross value added of all
goods and services that are created or
produced in the domestic territory of a
country that arise from a variety of
economic activities in a given period
regardless of whether the factors of
production are owned by resident or non-
resident. The measurement of GRDP can

be done by applying 3 (three)
approaches: production  approach,
expenditure approach, and income

approach are presented based on current
prices and constant prices.

GRDP at current prices, known as
nominal GRDP is based on the prices at
current year period of calculation, and
aims to look at the structure of the
economy. While the GDP at constant
prices is based on the price in the base
year and aims to look at economic
growth.

1.2 The Usefulness of GRDP

National income data is one of the
macro indicators that can indicate the
condition of the national economy every
year. Benefits to be derived from this
data:



1. PDRB harga berlaku (nominal)

menunjukkan kemampuan
sumber daya ekonomi yang
dihasilkan oleh suatu wilayah.
Nilai PDRB yang besar
menunjukkan kemampuan

sumber daya ekonomi yang besar,
begitu juga sebaliknya.

2. PDRB harga konstan (riil) dapat
digunakan untuk menunjukkan
laju pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan atau setiap kategori
dari tahun ke tahun.

3. Distribusi PDRB harga berlaku

menurut lapangan usaha
menunjukkan struktur
perekonomian atau  peranan

setiap kategori ekonomi dalam
suatu wilayah. Kategori-kategori
ekonomi yang mempunyai peran
besar menunjukkan basis
perekonomian suatu wilayah.

4. PDRB per kapita atas dasar harga
berlaku menunjukkan nilai PDB

,f( ’: dan PNB per satu orang

7T [ \ penduduk.
5. PDRB per kapita atas dasar harga
konstan berguna untuk

mengetahui pertumbuhan nyata
ekonomi per kapita penduduk
suatu negara.
1.3 Perubahan Tahun Dasar PDRB
. Selama sepuluh tahun terakhir,
- banyak perubahan yang terjadi pada
; atanan global dan lokal yang sangat
' ngaruh terhadap perekonomian
nal. Krisis finansial global yang
erjadi pada tahun 2008, penerapan
- perdagangan bebas antara China-
. ASEAN (CAFTA), perubahan sistem

_ pencatatan

)
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1. GRDP at cu ol
indicates the & of € k.
resources generc / region.
Great value of GRBPfshows the
ability of  Large economic
resources, and vice versa.

2. GRDP constant prices (real) can be
used to indicate the rate of overall
economic growth or each category
from year to year.

3. Distribution of GRDP at current
prices by industrial origin shows the
economic structure or the Source of
each economic category in a
region. Economic categories that
have great source shows the
economic base of a region.

4. GRDP per capita at current prices
shows the value of GRDP and GNI
per one resident.

5. GRDP per capita at constant prices
is useful to know the real economic
growth per capita of the population
in a country.

1.3 Base Year Change of GDRP

Over the last ten years, many
changes in the global and local level have
great influence on the national economy.
The global financial crisis that occurred in
2008, the implementation of free trade
between China-ASEAN (CAFTA),
changes in the recording system of
international trade and the expansion of
capital market services is an example of
the changes that need to be



perdagangan internasional dan
meluasnya jasa layanan pasar modal
merupakan contoh perubahan yang perlu
diadaptasi dalam mekanisme pencatatan
statistik nasional.

Salah satu bentuk adaptasi
pencatatan statistik nasional adalah
melakukan perubahan tahun dasar PDB
Indonesia dari tahun 2000 ke 2010.
Perubahan tahun dasar PDB dilakukan
seiring dengan mengadopsi
rekomendasi  Perserikatan  Bangsa-
Bangsa (PBB) yang tertuang dalam 2008
System of National Accounts (SNA 2008)
melalui penyusunan kerangka Supply
and Use Tables (SUT).

Perubahan tahun dasar PDB
dilakukan secara bersamaan dengan
penghitungan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Provinsi untuk menjaga
konsistensi hasil penghitungan.

Apa yang Dimaksud SNA 20087?
SNA 2008 merupakan standar
rekomendasi internasional tentang cara
’g mengukur aktivitas ekonomi yang sesuai
" dengan penghitungan konvensional
“berdasarkan prinsip-prinsip  ekonomi.
Rekomendasi yang dimaksud dinyatakan
dalam sekumpulan konsep, definisi,
klasifikasi, dan aturan neraca yang
gpakati secara internasional dalam
ukur item tertentu seperti PDRB.
A dirancang untuk menyediakan
tentang aktivitas pelaku
alam hal produksi, konsumsi
mulasi harta dan dapat
_ untuk kepentingan
lisis, pengambilan keputusan, dan
emb kebijakan. Dengan
o fglwkan Kérangka SNA, fenomena
nomi dapat dengan lebih baik
},dan dfpahami.
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adapted in the natio
recording mechanism.

One adaptation of the national
statistical recording is to change the base
year of 2000 Indonesia's GRDP to 2010.
Changes in the base year's GRDP in line
with  the implementation of the
recommendation of the United Nations
(UN) in the 2008 System of National
Accounts (SNA 2008) through the
preparation of a framework supply and
Use Tables (SUT).

Change of GRDP base year is done
simultaneously with the calculation of
GRDP of the province to maintain the
consistency of calculation results.

What is 2008SNA?

2008 SNA is an international
standard recommendations in measuring
economic activity in accordance with
conventionalmeasurements based on
economic principles. Recommendations
in question is expressed in a set of
concepts, definitions, classifications and
rules balance in the internationally
agreed measure certain items such as
GRDP

SNA is designed to provide
information about the activities of
economic agents in terms of production,
consumption and accumulation of wealth,
and can be used for analysis, decision-
making and policy-making. By using the
SNA framework, economic phenomena
can be better explained and understood.



Apa Manfaat Perubahan Tahun Dasar?
Manfaat perubahan tahun dasar
PDRB antara lain :
e Menginformasikan
perekonomian regional yang

terkini seperti pergeseran
struktur ~ dan pertumbuhan
ekonomi;

e Meningkatkan kualitas data
PDRB;

e Menjadikan data PDRB dapat
diperbandingkan secara

internasional.

Apa Implikasi Perubahan Tahun
Dasar?

Pergeseran harga tahun dasar akan
memberikan beberapa dampak antara
lain:

e Meningkatkan nominal PDRB,
yang pada gilirannya akan
berdampak pada pergeseran
kelompok pendapatan
suatudaerah dari pendapatan
rendah, menjadi menengah, atau
tinggi dan pergeseran struktur
perekonomian;

e Akan merubah besaran indikator
makro seperti rasio pajak, rasio
hutang, rasio investasi dan
saving, nilai neraca berjalan,
struktur dan pertumbuhan
ekonomi;

Akan menyebabkan perubahan
pada input data untuk modeling
dan forecasting.

What the Benefits
Benefits from the cha

e Can provide , latest
information region@l economies
such as the shift structure and
economic growth;

e Improve the GRDP quality;

e Making the GRDP data
comparable in internationally.

What the implications from the
Change?

Changes in the base year will give
some impact, namely:

e Increase nominal GDP, and this
will have an impact on shifting
income from lower income
groups, into the medium, or
highand  shifting  economic
structure;

e Will change the macro indicators
such as the ratio of the amount of
tax, debt ratio, the ratio of
investment and saving, the
current account value, structure
and economic growth;

e Will change in the input data for
modeling and forecasting



Mengapa Tahun 2010 sebagai tahun

dasar?
Badan Pusat Statistik (BPS) telah
melakukan perubahan tahun dasar

secara berkala sebanyak 5 (lima) Kali

yaitu pada tahun 1960, 1973, 1983, 1993,

dan 2000.

Tahun 2010 dipilih sebagai tahun
dasar baru menggantikan tahun dasar
2000 karena beberapa alasan berikut:

e Perekonomian Indonesia tahun
2010 relatif stabil;

e Telah terjadi perubahan struktur
ekonomi selama 10 (sepuluh)
tahun terakhir terutama dibidang
informasi dan teknologi serta
transportasi yang berpengaruh
terhadap pola distribusi dan
munculnya produk-produk baru;

e Rekomendasi PBB tentang
pergantian tahun dasar dilakukan
setiap 5 (lima) atau 10 (sepuluh)
tahun;

e Adanya pembaharuan konsep,
definisi, klasifikasi, cakupan,
sumber data dan metodologi
sesuai rekomendasi dalam SNA
2008;

e Tersedianya sumber data baru
untuk perbaikan PDRB seperti

». data Sensus Penduduk 2010 (SP

2010) dan Indeks harga

produsen (Producers Price Index

IPPI);

rsedianya kerangka kerja SUT

ANg menggambarkan
A eseimbangan aliran produksi
dan konsumsi (barang dan jasa)
~ dan penciptaan pendapatan dari
_aktivitas produksi tersebut.

/ »
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Why the 2010 as the bas

Statistics Indonesia-BPS
changes tothe base year perioc
many as five (5) times, namely in 1960,
1973,1983, 1993, and 2000.

2010 was chosen as the new base
year replacing 2000 for several reasons:

e The Indonesian economy in 2010 are
relatively stable;

e There has been astructural change in
the economy during theten (10)
years, especially in the information

and technology industry and
transportation  that affect the
distribution  patterns and the

presence ofnew products;

e United Nations Recommendations on
the turn base year conducted every
five (5) orten (10) years;

e The renewal of concepts, definitions,
classification, coverage, data
sources and methodology as
recommended in the SNA 2008;

e The availability of new data sources
to GRDP improvement such as the
Population Census of 2010 (SP
2010) and producer price index (PPI);

e Availability of SUT framework that
describes the flow of production and
consumption balance (goods and
services) and the creation of income
from the production activity.



Implementasi SNA 2008 dalam PDRB
tahun dasar 2010
Terdapat 118 revisi di SNA 2008

dari SNA sebelumnya dan 44

diantaranya merupakan revisi utama.

Beberapa revisi yang diadopsi dalam

penghitungan PDRB tahun dasar 2010

diantaranya:

e Konsep dan Cakupan: Perlakuan
Work-in  Progress (WIP) pada
Cultivated  Biological = Resources
(CBR) merupakan penyertaan
pertumbuhan aset alam hasil
budidaya manusia yang belum di
panen sebagai bagian dari output
lapangan usaha yang bersangkutan
seperti: nilai tegakan padi yang belum
dipanen, nilai sapi perah yang belum

menghasilkan, nilai pohon kelapa

sawit atau karet yang belum

berbuah/dipanen.

e Metodologi: Perbaikan metode

penghitungan output bank dari

Imputed Bank Services Charge
f( (IBSC) menjadi Financial
/ \ Intermediation  Services Indirectly

Measured (FISIM).

e Valuasi: Nilai tambah lapangan usaha
dinilai dengan Harga Dasar (Basic
Price)merupakan harga keekonomian
barang dan jasa ditingkat produsen

., sebelum adanya intervensi

\\pemerintah seperti pajak dan subsidi
atas produk. Valuasi ini hanya untuk
enghitungan  PDB, sedangkan

RB menggunakan harga
odusen.

Implementation o
GRDP base year 20
There are 118

SNA 2008 from the previo

of them are major revis

revisions were adopted in the calculation
of the GRDP base year:

e Concept and Scope: Treatment of
Work-in-Progress (WIP) on
Cultivated Biological Resources
(CBR) is the inclusion of the growth
of natural assets cultivated by
human that has not been
harvesting as part of the output of
the relevant industry such as:
standing crop rice that has not been
harvested, the value of dairy cows
that have not produced, the value
of oil palm or rubber trees are that
have not been yet harvested.

e Methodology: Revision calculating
method of output bank from
Imputed Bank Services Charge
(IBSC) into Financial
Intermediation Services Indirectly
Measured (FISIM).

e Valuation: Value-added Industry is
valued at a basic price. Basic Price
is the economic price of goods and
services at the producer level
before the government intervention
such as taxes and subsidies on
products. This valuation is only to
the calculation of GDP, while
GRDP is using producer prices.



o Klasifikasi: Klasifikasi yang o
digunakan berdasarkan
Internasional Standard
Classification (ISIC rev.4) dan

Product
rev.2).

Central
(CPC

Classification
BPS mengadopsi

kedua klasifikasi tersebut sebagai
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha
Indonesia 2009(KBLI 2009) dan

Klasifikasi Baku

Komoditi

Indonesia 2010(KBKI2010).

Perbandingan Perubahan Konsep
dan Metode dari SNA sebelumnya dan and Methods from previous SNA and

SNA 2008 dijelaskan pada Tabel 1.1.

Classification: The
used is based on the
Standard  Classificatio
rev.4) and the Central
Classification (CPC Rev.2). BPS
adopt both of these classifications
as Indonesian Standard Industrial
Classification 2009 (KBLI 2009)
and the Standard Classification of
Commodities Indonesia 2010
(KBKI 2010).

Comparison of Change Concepts

2008 SNA are described in Table 1.1.

Tabel 1.1. Perbandingan Perubahan Konsep dan Metode Perhitungan PDRB
Table 1.1 Comparison of Concept Changes and Calculation Methods of GRDP

1. Output pertanian /
Agriculture Output

2. Metode penghitungan output
bank komersial/ Themethod
{ of calculatingoutputof
& commercialbanks

3. Biaya eksplorasi mineral dan
pembuatan produk original/
The cost ofmineral
explorationand

han Klasifikasi
Dasar 2000 ke

nenggunakan Klasifikasi

dari
PDRB Tahun

Hanya mencakup
output pada saat
panen/ Only at
harvest output

Menggunakan
metode Imputed
Bank Services
Charge (IBSC)/
Imputed Bank
Services Charge
(IBSC) Method
Dicatat sebagai
kon sumsi
antara/Recorded
asinter mediate

manufacturingoriginalproducts = consumption

PDRB

Output saat panen ditambah nilai
hewan dan tumbuhan yang
belum menghasilkan /Outputat
harvestplus the value ofanimals
and plantsareimmature
Menggunakan metode Financial
Intermediary Services Indirectly
Measured (FISIM)/ Financial
Intermediary Services Indirectly
Measured (FISIM) Method

Dicatat sebagai output dan
dikapitalisasi sebagai PMTB/
Recorded asoutputandcapitalized
asGFCF

Changes in classification of GRDP in
Base Year 2000 to GRDP Base Year

2010

fikasi PDRB menurut lapangan
ahun dasar 2000 (2000=100)
Lapangan
j)a Indonesia 1990 (KLUI 1990)

Classification of GRDP

by

industrial base year 2000 (2000 = 100)
using the Classification of Indonesia's
Business Sector 1990 (KLUI
while the GRDP base year

1990),
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pada PDRB tahun dasar 2010 2010 (2010 = 100
(2010=100) menggunakan KBLI2009. Comparison of the b@
Perbandingan keduanya pada tingkat seen in the following tab
paling agregat dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 1.2. Perbandingan Perubahan Klasifikasi PDRB Menurut Lapangan
Usaha
Tahun Dasar 2000 dan 2010
Table 1.2. Comparison of Changes in Classification of GRDP by Industrial
Base Year 2000 and 2010

PDRB Tahun Dasar 2000/Base Year 2000 [IN/PDRB Tahiin Dasar 2010/8ase Year 20101 ]

Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan | A. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
Agriculture, livestock, forestry & fishery Agriculture, forestry and fishery
Pertambangan dan Penggalian Pertambangan dan Penggalian
Mining and Quarrying Mining and Quarrying

Industri Pengolahan Industri Pengolahan

Manufacturing Manufacturing

Listrik, Gas dan Air Bersih Pengadaan Listrik dan Gas
Electricity, gas and water supply Electricity and gas

o

o O

Konstruksi E. Pengadaan Air/Water Supply

Construstion F. Konstruksi/Construction

Perdagangan, Hotel dan Restoran G. Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi
Trading, hotel and restaurant dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor
Pengangkutan dan Komunikasi Wholesale and retail, car and motorcycle
Transportation and Communication reparation

Keuangan, Real estat, dan jasa perusahaan

Financial, real estate, business services H. Transportasi dan Pergudangan
Jasa-jasa/Services Transportation and warehousing

I.  Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum/
Accommodation and food and beverage

J. Informasi dan Komunikasi
Information and Communication

K. Jasa Keuangan
Financial services

L. Real Estat/Real Estate

M,N. Jasa Perusahaan/Business Services

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib
Government, defense & social assurance

P. Jasa Pendidikan/Education Services

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Health services and social activity

R,S,T,U. Jasa Lainnya/ others services

ementara klasifikasi PDRB menurut While the classification of GRDP by

* pengeluaran tahun dasar 2010 secara expenditure base year 2010 in general

besar tidak banyak mengalami didn’t change significantly as the
seperti tabel berikut: following table:

— 101
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Tahun Dasar 2000 dan 2010

Base
Year 2000 and 2010

Tabell.3. Perbandingan Perubahan Klasifikasi PDRB Menurut §

Table 1.3. Comparison of Change in Classification of GRDP by E

PDRB Tahun Dasar 2000/GRDP Base Year 2000 _

Pengeluaran Konsumsi Rumahtangga
Household Consumption

Pengeluaran Konsumsi Pemerintah
Government Expenditure
Pembentukan Modal Tetap Bruto
Gross Fixed Capital Formation
Perubahan Inventori

Change in Inventories

Ekspor/Export

Impor/ Import

1.

2.

3.

Pengeluaran Konsumsi Rumahtangga
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BAB Il
RUANG LINGKUP DAN METODE
PENGHITUNGAN

Uraian lapangan usaha yang
disajikan dalam bab ini mencakup ruang
lingkup dan definisi dari masing-masing
kategori dan subkategori lapangan
usaha, cara-cara perhitungan Nilai
Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar
harga berlaku maupun atas dasar harga
konstan 2010, serta sumber datanya.

2.1 Pertanian, Kehutanan Dan

Perikanan
Kategori Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan mencakup segala

pengusahaan yang didapatkan dari alam

dan merupakan benda-benda atau
barang-barang biologis (hidup) yang
sebagian atau seluruh hasilnya untuk

dijual kepada pihak lain. Pengusahaan
komoditas  pertanian yang tujuan
utamanya untuk memenuhi kebutuhan
_f(;' . sendiri (subsisten) atau yang dalam SNA
1 4 ‘ 2008  disebut  sebagai  backyard
“production dicakup dalam KBLI 98100
(kegiatan yang menghasilkan barang
oleh rumah tangga yang digunakan
sendiri untuk memenuhi kebutuhan) dan
asuk  dalam  penghitungan  PDRB
ori R,S,T,U Jasa Lainnya. Selain itu
ibatasi pada pengambilan hasil
enar-benar telah menggunakan
bagi  perusahaannya, sebab
saja hasil pertanian itu
Si secara langsung dari suatu
)an usaha ke lapangan wusaha
nnya. Misalnyg,jerami muda di ladang
langsung {dimakan ternak tidak

ESTIMATION M

Description of Industrial Category
presented in this chapter include the
coverage and definition of each of the
categories and subcategories of the
industry, how to calculate the Gross
Value Added at current prices and
constant prices in 2010, and data source.

2.1 Agriculture, Forestry and
Fisheries

The Agriculture, Forestry and
Fisheries  category  includes  all
enterprises that are obtained from
nature and are biological (living) objects
or goods, some or all of which are sold
to other parties. The exploitation of
agricultural commodities whose main
purpose (s to meet one's own needs
(subsistence) or what is referred to in the
2008 SNA as backyard production is
covered by KBLI 98100 (activities that
produce goods by households that are
used by themselves to meet their needs)
and is included in the calculation of
GDRP Category R,S, T,U Other Services.
In addition, it needs to be limited to the
collection of products that have actually
used labor for the enterprise, because it
(s possible that agricultural products are
distributed directly from one business
field to another. For example, young
straw in a field that is directly eaten by
livestock is not considered an
agricultural ~ product (because no
economic transaction occurs),



tetapi bila sebelumnya diambil oleh
petani lalu dijual kepada usaha
peternakan kemudian diberikan pada
ternak yang dipelihara maka dimasukkan
sebagai hasil pertanian.
Unit statistik dalam penghitungan
PDRB pertanian adalah establisment.
Apabila establisment memiliki satu aktivitas
utama dan satu atau beberapa aktivitas
sekunder, maka harus dilakukan partisi ke
dalam beberapa unit produksi yang
homogen/tunggal. Gabungan unit produksi
homogen/tunggal yang terlibat dalam
aktivitas produksi yang sama atau sejenis
dikelompokkan menjadi industri.
Secara umum, proses penyusunan
Nilai Tambah Bruto (NTB) pada kategori
pertanian dilakukan dengan pendekatan
produksi (production approach), yaitu
dengan menghitung selisih antara nilai
produksi (output) dan biaya produksi
atau konsumsi antara. Penghitungan
output dan NTB atas dasar harga berlaku
maupun atas dasar harga konstan pada
. dasarnya menggunakan metode yang
. sama pada output dan NTB atas dasar
. harga konstan menggunakan harga dan
“struktur biaya pada tahun dasar (tahun
2010). Sedangkan pada output dan NTB
atas dasar harga berlaku menggunakan
arga dan struktur biaya pada tahun
g.bersangkutan.
ta produksi yang digunakan
ari produksi utama dan produksi
(sebagai mark up). Untuk
n suatu produksi utama
a dianggap sebagai produksi
u belum, harus ditentukan

produksi’ komoditas lain yang

~ /dapat dipantay
2mbangannya atau belum tersedia

however, if it was previous
farmer and sold to the livest
and then fed to the livestock, i
as agricultural produce

The statistical unit in the calculation
of agricultural GRDP is the establishment.
If the establishment has one main activity
and one or several secondary activities, it
must be partitioned into several
homogeneous/single production units. A
combination of homogeneous/single
production units engaged in the same or
similar production activities are grouped
into industries.

In general, the process of preparing
Gross Value Added (NTB) in the
agricultural category is carried out using
the production approach, namely by
calculating the difference between the
value of production (output) and
production  costs or intermediate
consumption. The calculation of output
and NTB on the basis of current prices
and on the basis of constant prices
basically uses the same method for
output and NTB on the basis of constant
prices using the price and cost structure in
the base year (2010). Meanwhile, the
output and NTB based on current prices
use the price and cost structure in the
relevant year.

The production data used consists of
main  production and  associated
production (as mark up). To determine
whether a main production can be
considered as final production or not, the
form of production must first be
determined. For the production of other
commodities whose development cannot
be monitored or data is not yet available,
they are included in the mark up.




dalam pelengkap (mark up).

Sesuai dengan panduan SNA 2008, ada

beberapa perubahan yang terjadi dalam

penghitungan PDRB kategori pertanian.

Perubahan-perubahan tersebut antara

lain:

1. Output tidak hanya produk utama
dan produk ikutan yang dipasarkan,
tetapi juga termasuk produk yang
dihasilkan hanya untuk keperluan
sendiri (output for own
consumption). Meskipun hasilnya
berupa komoditas pertanian, dalam
penghitungan PDRB dicakup dalam
PDRB Kategori R,S,T,U Jasa Lainnya.

2. Hasil produksi berupa output

produk yang belum jadi, seperti

tanaman semusim yang masih
tumbuh di kebun dan tanaman
tahunan yang belum berproduksi
sama sekali juga dicakup sebagai
output kategori pertanian. Hal ini
karena produksi merupakan proses,
bukan hanya terkait produk yang
dihasilkan, karena output tidak
hanya berarti produk jadi. Output
dinilai dengan total biaya yang
dikeluarkan untuk memproduksi
produk yang belum jadi tersebut.

Pada tanaman tahunan atau hewan

yang menghasilkan produk

berulang (contoh: sapi perah, ayam
petelur), output produk yang belum

'~ jadi ini disebut Cultivated Biological

Resources (CBR) atau sumber daya

ayati yang dibudidaya, yang

Oiperlakukan sebagai Pembentukan

Modal Tetap Bruto  (PMTB).

Sedangkan pada tanaman semusim

(beru AUr satu tahun atau kurang)

u /hewan yang menghasilkan

‘ tak berulang

' anen/berproduk5|)

In accordance .
guidelines, there are
have occurred in the ca
for the agricultural c¢
changes include:

1.

Output is not only the main product
and marketed by-products, but also
includes products produced only for
own consumption. Although the
output is in the form of agricultural
commodities, it is included in the
GDRP  Category RS, T,U Other
Services.

Production results in the form of
unfinished product outputs, such as
annual crops that are still growing in
the garden and annual crops that
have not yet produced at all are also
included as agricultural category
outputs. This is because production is
a process, not just about the products
produced, because output does not
only mean finished products. Output
(s valued at the total cost incurred to
produce the unfinished product. In
annual crops or animals that produce
recurring products (e.g. dairy cows,
laying hens), the output of these
unfinished  products is called
Cultivated  Biological  Resources
(CBR), which is treated as Gross Fixed
Capital Formation (PMTB). Whereas
in the case of annual crops (one year
old or less) or animals that produce
non-recurring products
(onceipanen/produced),



output produk yang belum jadi

disebut sebagai Work In Progress

(WIP). Pada WIP, yang dihitung

adalah perubahannya saja (nilai WIP

di akhir tahun dikurangi dengan nilai
WIP di awal tahun), identik dengan
penghitungan selisih stok barang
setengah jadi pada lapangan usaha
industri pengolahan.

3. Kegiatan aktivitas pertanian ilegal
(illegal activites) dicakup juga dalam
output kategori ini.

Estimasi besaran WIP dihitung
dengan mengurangkan nilai tanaman
(pangan /  hortikultura  semusim/
perkebunan semusim) yang belum
dipanen pada akhir periode data
(misalnya akhir tahun 2010) dengan nilai
tanaman yang belum dipanen pada awal
periode data (misalnya awal tahun 2010).
Sedangkan estimasi besaran CBR
dihitung dengan memperkirakan biaya
penanaman dan pemeliharaan yang
dikeluarkan pada periode data tertentu
untuk tanaman yang belum
. menghasilkan. Tanaman Belum

“Menghasilkan (TBM) adalah tanaman
yang belum memberikan hasil karena
masih muda, belum pernah berbuah
atau belum cukup umur untuk
produksi.
artambangan dan Penggalian
giatan  pertambangan  dan
alian adalah  kegiatan yang
penggalian,  pemboran,

n, pencucian, pemilihan dan

ilan segala macam barang

nbang, mineral dan barang galian
tersedia .di alam, baik berupa
gdat,':b nda cair maupun gas.
tambangan dan Penggalian ini dapat

an _di_bawah tanah maupun di
atas pe_r‘ﬁﬁckaanj

Ry |

/.
2

(the value of WIP at the e /) of the
year minus the value of WIP at the
beginning of the year), identical to
the calculation of the difference in
stocks of intermediate goods in the
processing industry business field.

3. lllegal agricultural activites are also
included in this output category.

The estimated amount of WIP is
calculated by subtracting the value of
unharvested crops (food/seasonal
horticulture/seasonal plantations) at the
end of the data period (e.g. the end of
2010) from the value of unharvested
crops at the beginning of the data period
(e.g. the beginning of 2010). Meanwhile,
the estimated amount of CBR is
calculated by estimating the planting and
maintenance costs incurred in a certain
data period for immature crops. Non-
yielding plants (TBM) are plants that have
not yet produced because they are still
young, have never borne fruit or are not
old enough to produce.

2.2 Mining and Quarrying

Mining and quarrying activities are
activities that include excavating, drilling,
screening, washing, selecting and taking
all kinds of mining, mineral and
excavated goods available in nature, both
in the form of solid objects, liquid objects
and gases

18“



bumi. Sifat dan tujuan dari kegiatan tersebut
adalah untuk menciptakan nilai guna dari
barang tambang dan galian sehingga
memungkinkan untuk dimanfaatkan, dijual
atau diproses lebih lanjut.

SNA 1968 memperlakukan
pengeluaran eksplorasi mineral sebagai
konsumsi antara di mana SNA 1993
memperlakukan  pengeluaran  untuk
eksplorasi mineral sebagai
pembentukan modal tetap bruto yang
dihasilkan dalam penciptaan aktiva tetap
tidak berwujud di bawah kelompok aset
yang diproduksi. Semua pengeluaran
dimasukkan, tidak peduli apakah
eksplorasi mineral tersebut berhasil atau
gagal. Rata-rata umur aset disarankan
sebagai panduan yang sesuai untuk
menghitung periode amortisasi. SNA
1993 merekomendasikan bahwa ketika
pemilik yang sah dari cadangan mineral
mengadakan kontrak dengan unit lain
untuk melakukan ekstraksi, dengan
alasan pragmatis sumber daya dapat
terus ditampilkan pada neraca pemilik
yang sah dengan pembayaran oleh

ekstraktor terhadap pemilik
diperlakukan  sebagai  pendapatan
properti.

SNA 2008 membedakan antara
tindakan mengeksplorasi sumber daya
. mineral (diperlakukan sebagai aset
duksi) dan sumber daya mineral itu
diri (diperlakukan sebagai aset non
oduksi). SNA 2008 memberikan
duan bahwa eksplorasi mineral dan

"
A

ineral, valuasi biasanya dilakukan

The nature and purf
is to create use val

The 1968 SNA treats mineral
exploration expenditure as intermediate
consumption where the 1993 SNA treats
expenditure on mineral exploration as
gross fixed capital formation resulting in
the creation of intangible fixed assets
under the produced assets group. All
expenditures are included, regardless of
whether the mineral exploration is
successful or unsuccessful. The average
life of the asset is suggested as a suitable
guide for calculating the amortization
period. The 1993 SNA recommends that
when the legal owner of a mineral
reserve enters into a contract with
another unit to undertake extraction, on
pragmatic grounds the resource may
continue to be shown on the legal
owner's balance sheet with payments by
the extractor towards the owner treated
as property income.

The 2008 SNA distinguishes between the
act of exploring for mineral resources
(treated as a production asset) and the
mineral resources themselves (treated as
a non-production asset). The 2008 SNA
provides  guidance  that  mineral
exploration and evaluation should be
valued at market prices if purchased or at
the sum of costs plus an appropriate
mark-up if own-account. The 2008 SNA
recognizes that because market prices are
rarely available for mineral resources



berdasarkan nilai sekarang (present
value) penerimaan sewa sumber daya
masa depan. Pembayaran  oleh
ekstraktor terhadap pemilik sumber
daya mineral diperlakukan sebagai
pendapatan properti, bahkan jika
pembayaran tersebut dianggap sebagai
pajak dan diperlakukan sama sebagai

pendapatan properti dalam neraca
pemerintah.
Menurut  definisi  Kementerian

Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM)
kegiatan eksplorasi adalah setiap usaha
dalam rangka mencari dan menemukan
sumber cadangan minyak, gas bumi atau
mineral pada daerah-daerah yang
terbukti belum mengandung bahan-
bahan tersebut. Kegiatannya antara lain
meliputi:

I. Mengusahakan ijin untuk memulai

eksplorasi pada daerah tertentu.

il. Melakukan  berbagai  kegiatan
penyelidikan geologis dan geofisik di
lapangan.

ili. Menginterpretasikan  data  yang

~dihasilkan dalam penyelidikan ini.

IV. Melakukan  pengeboran  sumur,
termasuk sumur uji stratigrafi, di
daerah  yang terbukti  belum

mengandung cadangan.

emperoleh dan membangun aktiva
yang berhubungan dengan
atan di atas

ngan dengan kegiatan di atas.

gan PDRB tahun dasar
00 mengimplemnetasi SNA 2008
gga pengﬁluaran mineral dan
i _(mi bukan sebagai
antara tetapi dikapitalisasi
hingga output industri

N £ l. .< .::

pertambangan dan
meningkat sebesar pengeld
valuation is usually based on :
value of future resource rental@féceipts.
Payments by extractors to ¥ mineral
resource owners are treated as property
income, even if they are considered taxes
and are treated the same as property
income in the government balance sheet.

According to the definition of the
Ministry of Energy and Mineral Resources
(MEMR), exploration activities are any
effort in order to search for and find
sources of oil, gas or mineral reserves in
areas that have not been proven to
contain these materials. The activities
include:

[. Seek permission to begin exploration
of a particular area.

il. Conduct various geological and
geophysical investigation activities in
the field.

[(L. Interpret the data generated in this
(nvestigation.

(v. Drill wells, including stratigraphic test
wells, in areas where reserves have not
been proven.

V. Acquire and construct fixed assets
related to the above activities.
vi. Use services required in connection
with the above activities.
The calculation of GRDP for the base year
2010=100 implements the 2008 SNA so
that mineral and exploration
expenditures (minex) are not as
intermediate  consumption but are
capitalized into PMTB, so that the output
of the mining and quarrying industry
increases by the amount of mineral
exploration and evaluation expenditures



eksplorasi dan evaluasi mineral, di mana
konsumsi  antara  berkurang  sebesar
pengeluaran eksplorasi dan evaluasi mineral
sehingga NTB meningkat dua kali dari nilai
pengeluaran eksplorasi dan evaluasi
mineral. Neraca produksi industri-industri
dikategori pertambangan dan penggalian
pengeluaran mineral dan eksplorasi (minex)
di sisi sumber tercatat sebagai output dari
jasa ahli, teknis dan jasa bisnis lainnya serta
sebagian output dari jasa pertambangan
lainnya.
2.3 Industri Pengolahan
Kategori  Industri  Pengolahan
meliputi kegiatan ekonomi/lapangan
usaha di bidang perubahan secara kimia
atau fisik dari bahan, unsur atau
komponen menjadi produk baru. Bahan
baku industri pengolahan berasal dari
produk pertanian, kehutanan, perikanan,
pertambangan atau penggalian seperti
produk dari kegiatan industri
pengolahan lainnya. Perubahan,
pembaharuan atau rekonstruksi yang
pokok dari barang secara umum
diperlakukan sebagai industri
pengolahan. Unit industri pengolahan
digambarkan sebagai pabrik, mesin atau
peralatan yang khusus digerakkan
dengan mesin dan tangan. Termasuk
kategori di sini adalah unit yang
mengubah bahan menjadi produk baru
»*dengan menggunakan tangan, kegiatan
paklon atau kegiatan penjualan produk
ng dibuat di tempat yang sama, di

melakukan pengolahan bahan-
n dari pihak lain atas dasar kontrak.
- Industri pengolahan yang
- mencakup _ Industri  Batubara dan
~ Per ' Migas yaitu perubahan
gas bumi dan batubara
oduk yang bermanfaat.

where intermediate
by the amount of mi
evaluation (
increases twice the val of mineral
exploration and evaluation eXpénditures. The
production balance of industries in the
mining and quarrying category mineral and
exploration expenditure (minex) on the
source side is recorded as the output of expert
services, technical and other business services
and part of the output of other mining
services.
2.3 Processing Industry

The Processing Industry category
includes economic activities / business
fields in the field of chemical or physical
changes from materials, elements or
components into new products. Raw
materials for the processing industry
come from agricultural, forestry, fishery,
mining or quarrying products such as
products from other processing industry
activities. The essential alteration,
renewal or reconstruction of goods is
generally treated as a processing industry.
Processing industry units are described as
specialized  machinery,  plant  or
equipment driven by machines and
hands. Included in this category are units
that transform materials into new
products by hand, those that make or sell
products made in the same place where
they are sold and those that process
materials from others on a contract basis.

The processing industry, which includes
the Coal and Oil and Gas Refining Indus-
try, is the transformation of oil and gas
and coal into useful products.



Proses yang dominan adalah
pengilangan minyak dan gas bumi, di
mana meliputi pemisahan minyak bumi

menjadi produk komponen melalui
teknis  seperti  pemecahan  dan
penyulingan.

Kegiatan ini juga mencakup
pembuatan produk khas (kokas, butane,
propane, petrol, gas hidrokarbon dan
metan, gasoline, minyak tanah, dan lain-
lain), gas etanem propane, dan butane
sebagai produk penyulingan minyak.
Cakupan di dalam Klasifikasi Lapangan
Usaha Indonesia (KBLI) 2009 adalah
kode 19 (Industri Produk Batubara dan
Pengilangan Minyak Bumi).

Metode penghitungan yang
digunakan untuk industri ini adalah
pendekatan produksi, yaitu nilai tambah
diperoleh dari output dikurangi dengan
konsumsi antara. Output kegiatan ini terdiri
dari output primer dan output sekunder.

Konsumsi antara meliputi segala
jenis  pengeluaran  yang  bukan
merupakan balas jasa faktor produksi
dan penggunaan barang tersebut habis

' terpakai dalam proses produksi, usia
pemakaiannya kurang dari satu tahun,
dan nilai per unitnya relatif kecil.
Konsumsi antara dapat berupa barang

atau jasa. Konsumsi antara yang berupa

e terutama adalah bahan baku,

,akar, tenaga listrik dan gas, dan

) penolong, sedangkan vyang
rbentuk jasa misalnya jasa industri,

‘ ongkos angkutan, dan

- Pengeluaran-pengeluaran lain
perti nkompen/s_asi tenaga kerja serta
ngeluaran ol h perusahaan kepada
ain '\ sifathya cuma-cuma,
umbangan tidak

The dominant process is ol
ing, which involves the sep@
troleum into component '
through techniques such as cradke
refining.

This activity also includes the man-
ufacture of specialty products (coke, bu-
tane, propane, petrol, hydrocarbon and
methane gases, gasoline, kerosene, etc.),
propane ethanem gas, and butane as an
oll refining product. Coverage in the 2009
Indonesian Business Field Classification
(KBLI) is code 19 (Coal and Petroleum Re-
fining Products Industry).

The calculation method used for this
industry is the production approach,
where value added is obtained from out-
put minus intermediate consumption. The
output of this activity consists of primary
output and secondary output.

Intermediate consumption includes
all types of expenditure that are not a re-
turn on production factors and the use of
these goods is used up in the production
process, the age of use is less than one
year, and the value per unit is relatively
small. Intermediate consumption can be
in the form of goods or services. Interme-
diate consumption in the form of goods is
mainly raw materials, fuel, electricity and
gas, and auxiliary materials, while in the
form of services such as industrial ser-
vices, rent, transportation costs, and tele-
phone.

Other expenditures such as labor
compensation and expenditures by the
company to other parties that are free of
charge, such as donations, are not classi-
fied




konsumsi antara, akan tetapi merupakan
bagian dari input primer.

Penghitungan atas dasar harga
konstan dari subkategori Industri Batu-
bara dan Pengilangan Minyak dan Gas
Bumi dilakukan dengan cara sebagai

berikut:
1) Industri Batubara menggunakan
metode ekstrapolasi, yaitu men-

galikan nilai output atas dasar harga
konstan dengan suatu ekstrapolator
dalam hal ini adalah indeks produksi
yang sesuai. Disamping itu juga bisa
menggunakan metode deflasi jika
yang tersedia adalah nilai output ta-
hun berjalan dimana output atas da-
sar harga konstan diperoleh dengan
membagi output harga berlaku
dengan suatu indeks harga. Semen-
tara, Nilai Tambah Bruto atas dasar
harga konstan diperoleh dengan
cara mengalikan output atas dasar
harga konstan untuk masing-mas-
ing tahun dengan rasio nilai tambah
8 pada tahun dasar.
Industri Pengilangan Migas
menggunakan metode revaluasi,
yaitu output konstan diperoleh dari
perkalian produksi masing-masing
komoditi dengan harga pada tahun
dasar. Konsumsi antara diperoleh
dengan cara mengalikan output atas
dasar harga konstan untuk masing-
" masing industri dengan rasio
konsumsi antara pada tahun dasar.
ilai Tambah Bruto diperoleh
dengan cara mengurangkan ouput
atas dasar harga konstan untuk
masmg( masing industri dengan
konsu Asi antara.

as intermediate
part of primary inpu

The calculation o
stant prices of the subca
Industry and Oil and Gas
ried out in the following manner:

1) The Coal Industry uses the extrapola-
tion method, which multiplies the
output value at constant prices by an
extrapolator, in this case the appro-
priate production index. In addition,
it can also use the deflation method
if the available output value is the
current year's output value where
output at constant prices is obtained
by dividing output at current prices
by a price index. Meanwhile, Gross
Value Added at constant prices is ob-
tained by multiplying output at con-
stant prices for each year by the ratio
of value added in the base year.

2) The Oil and Gas Refining Industry
uses the revaluation method, where
constant output is obtained by multi-
plying the production of each com-
modity by the price in the base year.
Intermediate consumption is ob-
tained by multiplying output at con-
stant prices for each industry by the
intermediate consumption ratio in
the base year. Gross Value Added is
obtained by subtracting output at
constant prices for each industry with
intermediate consumption.




3) Output  sekunder  dihitung
dengan mengikuti proporsi dari
SUT tahun 2010

Industri Makanan dan Minuman
mencakup pengolahan produk
pertanian, perkebunan, dan perikanan
menjadi makanan dan pembuatan
minuman, baik minuman beralkohol
maupun tidak beralkohol, air minum
mineral, bir, dan anggur. Subkategori ini
terdiri dari kegiatan yang berhubungan
dengan berbagai macam produk
makanan dan minuman. Cakupan di
dalam Klasifikasi Lapangan Usaha
Indonesia (KBLI) 2009 adalah kode 10
(Industri Makanan) dan kode 11 (Industri
Minuman).

Industri Pengolahan  Tembakau
mencakup pengolahan tembakau atau
produk pengganti tembakau, rokok, cerutu,
cangklong, snuff, chewing, dan pemotongan
serta pengeringan tembakau. Cakupan di
dalam KBLI 2009 adalah kode 12 (Industri
Pengolahan Tembakau).

Industri Tekstil dan Pakaian Jadi
mencakup pengolahan, pemintalan,

. penenunan, dan penyelesaian tekstil dan

bahan pakaian, pembuatan barang-

barang tekstil bukan pakaian (seperti
sprei, taplak meja, gorden, selimut,
rmadani dan tali temali), semua

2rjaan menjahit (baju siap pakai atau

.kan ukuran/pesanan), dalam
bahan (seperti kulit, bahan baju,
rajutan atau tenunan dan lain-
semua jenis pakaian (seperti
ar, pakaian dalam pria, wanita
ak-anak, pakaian kerja dan
santa| dan lain-lain) dan

al alan

3) Secondary output is

following the proportid

in 2010

The Food and Beverage
covers the processing of agficultural,
plantation, and fishery products into food
and the manufacture of beverages, both
alcoholic and non-alcoholic  drinks,
mineral water, beer, and wine. This
subcategory consists of activities related
to a wide range of food and beverage
products. Coverage in the 2009
Indonesian Business Field Classification
(KBLI) is code 10 (Food Industry) and code
11 (Beverage Industry).

Tobacco Processing  Industry
includes the processing of tobacco or
tobacco substitutes, cigarettes, cigars,
cangkong, snuff, chewing, and cutting
and drying tobacco. Coverage in the 2009
KBLI is code 12 (Tobacco Processing
Industry).

The Textile and Apparel Industry
includes the processing,  spinning,
weaving and finishing of textiles and
clothing materials, the manufacture of
non-apparel textile goods (such as bed
linen, tablecloths, curtains, blankets, rugs
and cordage), all sewing work (ready-
made or made-to-order clothes), in all
materials (such as leather, material,
knitted or woven material etc), of all
types of clothing (such as outerwear,
men's, women's or children's underwear,
work and casual wear etc) and

accessories, with no distinction In
manufacture  between  clothing for
children and adults, or between

traditional and modern clothing.




Cakupan di dalam KBLI 2009 adalah
kode 13 (Industri Tekstil) dan Kode 14
(Industri Pakaian Jadi).
Industri Kulit, Barang dari Kulit dan
Alas Kaki mencakup pengolahan dan
pencelupan kulit berbulu dan proses
perubahan dari kulit jangat menjadi kulit
dengan proses penyamakan atau proses
pengawetan dan pengeringan serta
pengolahan kulit menjadi produk yang
siap pakai, pembuatan koper, tas tangan
dan sejenisnya, pakaian kuda dan
peralatan kuda yang terbuat dari kulit,
dan pembuatan alas kaki. Cakupan di
dalam KBLI 2009 adalah kode 15
(Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas
kaki). Industri Kayu, Barang dari Kayu
dan Gabus dan Barang Anyaman dari
Bambu, Rotan dan sejenisnya mencakup
pembuatan barang-barang dari kayu.
Kebanyakan digunakan untuk konstruksi
dan juga mencakup berbagai proses
pengerjaan dari penggergajian sampai
pembentukan dan perakitan barang-
barang dari kayu, dan dari perakitan
sampai produk jadi seperti kontainer
kayu. Golongan ini tidak mencakup
pembuatan mebeler atau
perakitan/pemasangan perabot kayu
dan sejenisnya (KBLI 2009 kode 16).
Industri Kertas & Barang dari Kertas,
Pencetakan dan Reproduksi Media Rekam
N ncakup pembuatan bubur kayu, kertas,
1 produk kertas olahan dan pencetakan
arang barang dan kegiatan pendukung
g, berkaitan dan tidak terpisahkan
an industri pencetakan. Pembuatan
produk-produk tersebut
~ “dikelompokkan bersama karena merupakan
3 'sa'g‘u rangkg,;an proses pengolahan yang

Covered in the 20
(Textile Industry) an
Industry).

The Leather, Leathel®
Footwear Industry includesighe processing
and dyeing of furry hides and the process
of converting hides into leather by
tanning or curing and drying and the
processing of leather into ready-to-use
products, the manufacture of luggage,
handbags and the like, horse clothing and
horse equipment made of leather, and the
manufacture of footwear. Covered in the
2009 KBLI is code 15 (Leather, Leather
Goods and Footwear Industry). The Wood,
Wood and Cork Goods and Wickerwork of
Bamboo, Rattan and the like industry
covers the manufacture of wooden goods.
Most are used for construction and also
cover a wide range of processes from
sawing to shaping and assembly of
wooden items, and from assembly to
finished products such as wooden
containers. This class does not include the
manufacture of furniture or the
assembly/installation of wooden
furniture and the like (KBLI 2009 code 16).

The Paper & Paper Goods, Printing
and Record Media Reproduction industry
includes the manufacture of wood pulp,
paper, and processed paper products and
the printing of goods and supporting
activities related to and integral to the
printing industry. The manufacture of
these products is grouped together
because they are a series of related
processing processes. Moreover, the
activities are often carried out in one unit.
There are three main activities, namely



pertama, pembuatan bubur kertas yang
meliputi pemisahan serat selulosa dari
kotoran dalam kayu atau kertas bekas.
Kedua, pembuatan kertas yang meliputi
penyusunan serat selulosa menjadi
lembaran-lembaran.  Ketiga, barang
kertas olahan dibuat dari kertas dan
bahan lain dengan berbagai teknik
pemotongan dan pembentukan,
termasuk  kegiatan pelapisan dan
laminasi. KBLI 2009 yang dicakup adalah
kode 17 dan 18.

Industri Kimia, Farmasi dan Obat
Tradisional mencakup perubahan bahan
organik dan non organik mentah
dengan proses kimia dan pembentukan
produk, pembuatan produk farmasi
dasar dan preparat. Golongan pokok ini
mencakup antara lain preparat darah,
obat obatan jadi, preparat diagnostik,
preparat medis, obat tradisional atau
jamu, dan produk botanikal untuk
keperluan farmasi. KBLI 2009 yang
dicakup adalah kode 20 dan 21.

Industri Karet, Barang dari Karet
% dan Plastik mencakup pembuatan

“barang plastik dan karet. Golongan
pokok ini dicirikan dengan penggunaan
bahan baku karet dan plastik dalam

proses pembuatannya. KBLI 2009 yang

akup adalah kode 22.

industri  Barang Galian

bukan

baku menjadi barang jadi yang
an dengan unsur tunggal
ral murni, seperti gelas dan
las, produk keramik dan tanah

‘olaéiian_ produk mineral lainnya,
akup di sini (KBLI 2009 kode 23).
i 9J;foga':tf1 Dasar mencakup
keglatapi’ ' f

g

first, pulp making whi b
separating cellulose fibers

preparation of cellulose fibers into sheets.
Third, processed paper goods made from
paper and other materials by various
cutting and shaping techniques, including
coating and laminating activities. KBLI
2009 codes 17 and 18 are covered.

The Chemical, Pharmaceutical and
Traditional Medicine Industry includes the
transformation of raw organic and non-
organic materials by chemical processes and
the formation of products, the manufacture of
basic  pharmaceutical  products  and
preparations. This main group includes,
among others, blood preparations, finished
medicines, diagnostic preparations, medical
preparations, traditional medicine or herbal
medicine, and botanical products for
pharmaceutical purposes. KBLI 2009 codes 20
and 21 are included.

Rubber, Rubber and Plastic Goods
Industry covers the manufacture of plastic
and rubber goods. This sub-group is
characterized by the use of rubber and
plastic  raw  materials in  the
manufacturing process. The KBLI 2009
covered (s code 22

The non-metallic minerals industry
covers the processing of raw materials
into finished goods related to a single
element of a pure mineral, such as glass
and glass products, ceramic products and
fired clay, sand and plaster. The stone
cutting and grinding industry and the
processing of other mineral products are
included here (KBLI 2009 code 23). The
Base Metal Industry includes the smelting
and refining of both ferrous

/ 26 "
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tidak dari  bijih, potongan atau
bungkahan  dengan  menggunakan
bermacam teknik metalurgi. Golongan
pokok ini juga mencakup pembuatan
logam campuran. Hasil dari peleburan
dan pemurnian biasanya dalam bentuk
batang logam (ingot) yang biasanya

digunakan dalam pekerjaan rolling,
penarikan dan pengambilan pada
pembuatan  produk seperti plat,
lembaran, lempengan, potongan,

batangan, kawat dan bentuk cairan
untuk membuat cetakan dan produk
logam dasar lain (KBLI 2009 kode 24).
Industri Barang Logam, Komputer,
Barang Elektronik, Optik & Peralatan
Listrik mencakup pembuatan produk
logam "murni" (seperti suku cadang,
kontainer/wadah dan struktur), pada
umumnya mempunyai fungsi statis atau
tidak bergerak, pembuatan
perlengkapan senjata dan amunisi,
pembuatan komputer, perlengkapan
komputer, peralatan komunikasi, dan

,/( | barang-barang  elektronik  sejenis,
/ & termasuk pembuatan komponennya,
pembuatan produk yang

membangkitkan, mendistribusikan dan
menggunakan tenaga listrik (KBLI 2009
kode 25, 26 dan 27).

Industri Mesin dan Perlengkapan
\«mencakup pembuatan mesin dan peralatan
ang dapat bekerja bebas dengan bahan-
an baik secara mekanik atau yang
erhubungan  dengan  panas  atau
elaksanakan pengolahan bahan-bahan
ti pengangkatan, penyemprotan,
2o bangan atau pengepakan), termasuk
~ komponen mekaniknya yang menghasilkan
& dan mengg/u;nakan tenaga dan komponen
‘utama yang dihasilkan secara khusus.

and non-ferrous me
lump using vari
techniques. This sub-g
the manufacture of mixeds
results of smelting and eﬁning are
usually in the form of metal bars (ingots)
which are usually used in rolling, pulling
and picking work in the manufacture of
products such as plates, sheets, slabs,
pieces, bars, wires and liquid forms for
making molds and other base metal
products (KBLI 2009 code 24).

The Manufacture of Metal Products,
Computers, Electronic Goods, Optical &
Electrical  Equipment  includes the
manufacture of "pure" metal products
(such as parts, containers and structures),
generally having a static or stationary
function, the manufacture of arms and
ammunition, the  manufacture of
computers, computer equipment,
communication equipment and similar
electronic  goods,  including  the
manufacture of their components, the
manufacture of products that generate,
distribute and use electric power (KBLI
2009 codes 25, 26 and 27).

The Machinery and Equipment
Industry covers the manufacture of
machinery and equipment that can work
freely with materials either mechanically
or (n contact with heat or carry out the
processing of materials (such as lifting,
spraying, weighing or packing), including
their ~mechanical components that
generate and use power and the main
components that are specially produced



pembuatan peralatan tangan, peralatan
tetap atau bergerak, tanpa
memperhatikan ~ apakah  peralatan
tersebut dibuat untuk keperluan industri,
pekerjaan sipil dan bangunan, pertanian
atau rumah tangga (KBLI 2009 kode 28).

Industri  Alat Angkutan mencakup
pembuatan kendaraan bermotor untuk
angkutan penumpang atau barang, alat
angkutan lain seperti pembuatan kapal dan
perahu, lori/gerbong kereta api dan
lokomotif, pesawat udara dan pesawat
angkasa. Pembuatan berbagai suku cadang
dan aksesori kendaraan bermotor, termasuk
pembuatan trailer atau  semi-trailer,
sedangkan perawatan dan perbaikan
kendaraan di klasifikasikan di tempat lain
(KBLI 2009 kode 29 dan 30).

Industri Furnitur mencakup
pembuatan mebeller dan produk yang
berkaitan yang terbuat dari berbagai
bahan kecuali batu, semen dan keramik.
Pengolahan yang digunakan dalam
pembuatan mebeller adalah metode
standar, yaitu pembentukan bahan dan
perakitan komponen, termasuk
. pemotongan, pencetakan dan pelapisan.

“Perancangan produk, baik untuk estetika
dan kualitas fungsi adalah aspek yang
penting dalam  proses  produksi.
Pembuatan mebeller cenderung menjadi
giatan yang khusus (KBLI 2009 kode

dustri  Pengolahan Lainnya, Jasa
I & Pemasangan Mesin & Peralatan
pembuatan berbagai macam
g belum dicakup di tempat lain
ini. Perbaikan dan
neliharaan mesin  dan peralatannya
_ﬁ:. : cakup perbalkan khusus barang barang
ie d|ha5|lkan ' oleh Iapangan usaha

This basic class includes t
of hand tools, fixed or mob
regardless of whether they are
industrial, civil and building
agricultural or household purpo
2009 code 28).

The Transportation Equipment Industry
includes the manufacture of motor vehicles
for the transportation of passengers or goods,
other transportation equipment such as the
manufacture of ships and boats, railroad cars
and locomotives, aircraft and spacecraft.
Manufacture of various motor vehicle parts
and accessories, including the manufacture of
trailers or semi-trailers, while vehicle
maintenance and repair are classified
elsewhere (KBLI 2009 codes 29 and 30).

The Furniture Industry includes the
manufacture of furniture and related
products made of various materials
except stone, cement and ceramics. The
processing used in the manufacture of
mebeller is the standard method, which is
the forming of materials and assembly of
components, including cutting, molding
and coating. Product design, both for
aesthetic and functional quality is an
important aspect of the production
process. Mebeller manufacturing tends to
be a specialized activity (KBLI 2009 code
317).

Other Processing Industries,
Machinery & Equipment Repair &
Installation ~ Services  covers  the
manufacture of a wide range of goods not
covered elsewhere in this classification.
Repair and maintenance of machinery
and equipment includes specialized
repair of goods produced by the
processing industry business field with the
aim of restoring machinery, equipment
and



produk lainnya menjadi baik, termasuk
disini  jasa  rekondisi.  Ketentuan
pemeliharaan umum atau rutin (servis)
mesin-mesin tersebut untuk
memastikan mesin bekerja efesien dan
untuk pencegahan kerusakan dan
perbaikan yang tidak penting, tercakup
di sini (KBLI 2009 kode 32 dan 33).

Metode  penghitungan  yang
digunakan untuk subkategori ini adalah
pendekatan produksi, yaitu nilai tambah
diperoleh dari output dikurangi dengan
konsumsi antara. Output kegiatan ini
terdiri dari output primer dan output
sekunder.

Output kegiatan industri
pengolahan dapat berbentuk barang
dan berbentuk jasa atau keduanya.
Output berbentuk barang adalah barang
jadi dan barang dalam pengerjaan atau
setengah jadi. Output berbentuk jasa
antara lain adalah jasa industri yang
diberikan oleh pihak lain yaitu dengan
jalan melakukan proses kegiatan industri
dengan memakai alat produksi yang ada
dalam perusahaan sendiri, sedangkan
bahan mentahnya milik perusahaan
industri lain, dan setelah diolah hasilnya
akan diserahkan kembali ke perusahaan
pemesan tadi. Jadi rincian yang dicakup
dalam  output  kategori  industri

. pengolahan terdiri dari :
1 1. Barang yang dihasilkan
‘2. Jasa industri yang diberikan pada
pihak lain
Selisih nilai stok barang setengah
jadi
- 7 Konsumsi antara meliputi segala jenis
4 "pengeluaran(yang bukan merupakan balas
. jasa faktor! produksi dan penggunaan
" barangtersebut habis terpakai dalam
- proses ~produksi, usia pemakaiannya

- dari satu tahun,

— )

sf fr

other products
including reconditio
provision of genere
maintenance (servicing) o
to ensure efficient oper@tion and to
prevent breakdowns and unnecessary
repairs is covered here (KBLI 2009 codes
32 and 33).

The calculation method used for this
subcategory is the production approach,
where value added is obtained from
output minus intermediate consumption.
The output of this activity consists of
primary output and secondary output.

it machines

The output of processing industry
activities can be in the form of goods and
services or both. Output in the form of
goods (s finished goods and goods in
progress or semi-finished. Output in the
form of services includes industrial
services provided by other parties, namely
by carrying out industrial activity
processes using existing production
equipment in the company itself, while
the raw materials belong to other
industrial ~ companies, and  after
processing the results will be handed back
to the ordering company. So the details
covered in the output category of the
processing industry consist of :

1. Goods produced
2. Industrial services provided to
other parties
3. Difference in stock value of semi-
finished goods
Intermediate consumption includes all
types of expenditure that are not a return
on production factors and the use of these
goods is used up in the production
process, the age of use is less than one
year,
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dan nilai per unitnya relatif kecil.
Konsumsi antara dapat berupa barang
atau jasa. Konsumsi antara yang berupa
barang terutama adalah bahan baku,
bahan bakar, tenaga listrik dan gas, dan
bahan penolong, sedangkan yang
berbentuk jasa misalnya jasa industri,
penyewaan, ongkos angkutan, dan
telepon. Seperti halnya dengan output
kategori  industri  maka  konsumsi
antaranya juga dapat berupa barang
atau jasa.

Penghitungan atas dasar harga
konstan subkategori ini menggunakan
metode ekstrapolasi, yaitu mengalikan
nilai output atas dasar harga konstan
dengan suatu ekstrapolator dalam hal ini
adalah indeks produksi yang sesuai.
Indeks produksi yang digunakan adalah
indeks produksi Industri Besar Sedang
(IBS) dan indeks produksi Industri Mikro
dan Kecil (IMK). Disamping itu juga bisa
menggunakan metode deflasi jika yang
tersedia adalah nilai output tahun
berjalan, dimana output atas dasar harga
" konstan diperoleh dengan membagi

“output harga berlaku dengan suatu
indeks harga. Sementara Nilai Tambah
Bruto atas dasar harga konstan
diperoleh dengan cara mengalikan
put atas dasar harga konstan untuk
g=masing tahun dengan rasio nilai
pada tahun dasar.

adaan Listrik dan Gas

ori D mencakup dua kegiatan
kegiatan pengadaan

G e'négalistrikan, dan Pengadaan Gas

an Produksi Es/

and the value per unit is rg
Intermediate consumption €
form of goods or services. Int
consumption in the form of
mainly raw materials, fuel, electFicity and
gas, and auxiliary materials, while in the
form of services such as industrial
services, rent, transportation costs, and
telephone. As with industrial category
output, intermediate consumption can
also be in the form of goods or services.

The calculation on the basis of
constant prices of this subcategory uses
the extrapolation method, which s
multiplying the output value on the basis
of constant prices by an extrapolator, in
this case the corresponding production
index. The production indices used are the
production index of Large and Medium
Industries (IBS) and the production index
of Micro and Small Industries (IMK). In
addition, it can also use the deflation
method if the available output value is the
current year's output value, where output
at constant prices is obtained by dividing
current price output by a price index.
Meanwhile, Gross Value Added at
constant prices is obtained by multiplying
output at constant prices for each year by
the ratio of value added in the base year.

2.4 Electricity and Gas Procurement
Category D includes two activities
namely Electricity procurement and Gas
Procurement and Ice Production activi-
ties.
Electricity includes activities of
generation, transmission and



pendistribusian energi listrik kepada
konsumen akhir. Kegiatan yang tercakup
adalah pengoperasian fasilitas
pembangkit yang menghasilkan energi
listrik, pengoperasian sistem transmisi
hingga sistem distribusi ke konsumen
akhir dan kegiatan penjualan ke
konsumen. Golongan ini tidak mencakup
produksi listrik melalui pembakaran
sampah dan pembangkitan listrik oleh
industri sebagai kegiatan sekundernya
atau kegiatan penunjang (ancillary).
Kategori ini meliputi kegiatan :

1. Pembangkitan tenaga listrik.
Kegiatan ini mencakup usaha
membangkitkan tenaga listrik
dan  pengoperasian  fasilitas
pembangkit yang menghasilkan
energi listrik, yang berasal dari
berbagai sumber energi, seperti
tenaga air (hidroelektrik), batu
bara, gas (turbin gas), bahan
bakar minyak, diesel dan energi

8 yang dapat diperbarui yang
meliputi: tenaga surya, angin,
arus laut, panas bumi (energi
termal), tenaga nuklir dan lain-
lain.

. Transmisi tenaga listrik. Kegiatan

ini mencakup usaha
pengoperasian sistem transmisi
atau usaha penyaluran tenaga

listrik dari pembangkitan ke
jaringan distribusi melalui
jaringan tenaga listrik yang

bertegangan tinggi (antara 35
kilovolt s.d 245 kilovolt) dan atau
bertegangan ekstra tinggi (lebih
ar dari 245 kilovolt) termasuk
’ induknya,  baik
sal dari  produksi sendiri
ipun dari produksi pihak lain.

distribution of elect
consumers. Activities
operation of generating
produce electrical energy,§the operation
of the transmission system to the
distribution system to end consumers and
sales activities to consumers. This
category does not include electricity
production through waste incineration
and electricity generation by industry as
its secondary or ancillary activities. This
category includes activities:

1. Electric power generation. This
activity includes the business of
generating electricity and
operating generating facilities that
produce electrical energy, which
comes from various energy
sources, such as hydropower
(hydroelectric), coal, gas (gas
turbines), fuel oil, diesel and
renewable energy which includes:
solar power, wind, ocean currents,
geothermal (thermal energy),
nuclear power and others.

2. Electric power transmission. This
activity includes the operation of
the transmission system or the
business of channeling electricity
from generation to distribution
networks through high-voltage
power networks (between 35
kilovolts to 245 kilovolts) and or
extra-high voltage (greater than
245 kilovolts) including
substations, either from their own
production or from the production
of other parties.




3. Distribusi tenaga listrik. Kegiatan
ini mencakup usaha
pengoperasian sistem distribusi
atau usaha penyaluran tenaga
listrik melalui jaringan tenaga
listrik yang bertegangan
menengah ke bawah (di bawah 35
kilovolt) sampai ke konsumen
atau pelanggan termasuk dengan
gardu-gardu distribusinya baik
berasal dari produksi sendiri
maupun dari produksi pihak lain.

4. Jasa penunjang  kelistrikan.

Kegiatan ini mencakup

usaha/kegiatan  yang secara

langsung berhubungan dengan
usaha ketenagalistrikan, seperti
jasa pencatatan meteran dan
pemberian tagihan. Termasuk
kegiatan perdagangan listrik ke

konsumen, kegiatan agen
pembangkit listrik yang
mengurus  penjualan listrik

melalui sistem distribusi tenaga

listrik yang dioperasikan oleh
pihak  lain  dan  kegiatan
pengoperasian pengubahan
kapasitas dan daya tenaga listrik.
Metode  penghitungan  yang
dilakukan untuk subkategori ini adalah
dekatan produksi, yaitu nilai tambah
\\diperoleh dari nilai output
gi dengan konsumsi antara.
ketenagalistrikan terdiri dari nilai
g dibangkitkan, nilai listrik yang
ikan dan pendapatan lainnya.
produksi kegiatan pembangkitan
diperoleh dari perkalian antara
Iistr,ik’,f yang dibangkitkan
) pembangkitan per unit

electricity through the" electric
power network with medium
voltage down (below 35 kilovolts)
to consumers or customers
including the distribution
substations either from its own
production or from the production
of other parties.

4. Electricity support services. This
activity includes business/activities
directly related to electricity
business, such as meter recording
and billing services. Including the
activities of trading electricity to
consumers, the activities of power
plant agents who manage the sale
of electricity through the power
distribution system operated by
other parties and the operation of
changing the capacity and power
of electricity.

The calculation method used for this
subcategory (s the production approach,
Le. gross value added is obtained from the
value of output minus intermediate
consumption. Electricity output consists of
the value of electricity generated, the
value of electricity distributed and other
income. The production value of
electricity  generation  activities s
obtained by multiplying the quantum of
electricity generated by the generation
price per unit of electricity.



Listrik yang dibangkitkan atau
diproduksi meliputi listrik yang dijual,
dipakai sendiri, hilang dalam transmisi, dan
listrik yang dicuri. Nilai produksi listrik yang
didistribusikan diperoleh dari perkalian
antara kuantum listrik yang didistribusikan
dengan harga per unit listrik yang
didistribusikan.  Dikarenakan  kebijakan
pemberian subsidi dari pemerintah kepada
PT. PLN atas setiap unit listrik yang
didistribusikan ke pelanggan tertentu maka
nilai penjualan listrik PLN perlu ditambahkan
nilai subsidi dikurang pajak atas produk
untuk menjadikan nilai output atas dasar
harga dasar (basic price) seperti
rekomendasi SNA 2008. Disamping itu
perusahaan mungkin mempunyai
pendapatan lainnya dari kegiatan yang non
operasional atau tidak ada hubungannya

dengan perlistrikan dan tidak dapat
dipisahkan  dengan  kegiatan utama
perlistrikan ~ tersebut.  Misalnya  hasil

penerimaan dari jasa yang diberikan kepada

pihak lain seperti penyewaan ruangan.
Konsumsi antara kegiatan
perlistrikan adalah segala pengeluaran
,/( | atas penggunaan barang dan jasa yang
,/ & habis terpakai dalam sekali proses
produksi, usia pemakaiannya kurang dari
satu tahun dan biaya per unit relatif kecil.
Oleh karena output dihitung
berdasarkan listrik yang dibangkitkan,
maka konsumsi antara di sini termasuk
istrik yang dipakai sendiri dalam proses
oduksi  (listrik yang dibangkitkan
enjadi  konsumsi  antara  dalam

pemeliharaan mesin dan alat, dan

geluaran operasional lainnya.

_ Nilai tambah bruto atas dasar

‘harga berlaku diperoleh dengan
sngurangkan

Electricity ge
includes electricity so
transmission, and stolé 3
production value of distrib / lectricity is
obtained by multiplying tR€/ quantum of
electricity distributed by the price per unit of
electricity  distributed. Due to the
government's policy of subsidizing PT PLN for
each unit of electricity distributed to certain
customers, the value of PLN's electricity sales
needs to be added to the value of subsidies
less taxes on products to make the value of
output at basic prices as recommended by the
2008 SNA. In addition, the company may
have other income from non-operational
activities or activities that have nothing to do
with electricity and cannot be separated from
the main activities of the electricity. For
example, revenue from services provided to
other parties such as room rentals.

[

Intermediate  consumption  of
electricity activities is all expenditures on
the use of goods and services that are
used up in a single production process,
have a lifespan of less than one year and
a relatively small cost per unit. Since
output (s calculated based on generated
electricity, intermediate consumption
here includes electricity used alone in the
production process (generated electricity
becomes intermediate consumption in
electricity distribution activities), lost in
transmission and distribution, operation
and maintenance costs of machinery and
equipment, and other operational
expenses.

Gross value added at current prices
(s obtained by subtracting




output terhadap konsumsi antara. Cara
lain  menghitung nilai tambah bruto
adalah dengan melakukan perkalian
antara nilai output dengan rasio NTB
masing-masing tahun. Rasio NTB
didapat dari menyusun neraca produksi
dengan mengolah laporan keuangan
atau melalui survei khusus neraca
produksi.

Penghitungan atas dasar harga
konstan digunakan metode deflasi. Indeks
harga yang digunakan untuk mendeflasi
output pembangkitan adalah indeks harga
pembangkitan dan untuk output distribusi
menggunakan indeks harga penjualan. Nilai
subsidi dikurangi pajak atas produk dan
pendapatan lain dideflasi menggunakan
indeks harga pembangkitan dan penjualan
tertimbang. Nilai tambah bruto diperoleh
dari perkalian antara output atas dasar
harga konstan untuk masing-masing tahun
dengan rasio nilai tambah bruto pada tahun
dasar. Cara lain menghitung nilai atas dasar
harga konstan yaitu dengan menggunakan
metode revaluasi yaitu dengan mengalikan
kuantum produksi dan harga pada tahun
dasar dari masing-masing jenis output. Bisa
. juga dengan metode ekstrapolasi dimana
indeks produksi dihitung untuk masing-
masing jenis produksi sebagai ekstrapolator.

Pengadaan Gas dan Produksi Es
qcakup kegiatan gas alam dan
), \dan pengadaan uap/air panas,
] ingin dan produksi es. Kegiatan
5. alam  dan  buatan  meliputi
gas dan pendistribusian gas
gas buatan ke konsumen
Ji Suatu sistem saluran pipa, dan
tan penjualan gas. Kegiatan ini juga
kup pei yediaan gas melalui
pengangkutan,

NTB ratio is obtained from compiling a
production  balance by processing
financial statements or through a special
survey of the production balance.

Calculation at constant prices uses
the deflation method. The price index
used to deflate generation output is the
generation  price index and for
distribution output the sales price index is
used. The value of subsidies less taxes on
other products and income is deflated
using the generation and sales weighted
price indices. Gross value added s
obtained by multiplying output at
constant prices for each year by the gross
value added ratio in the base year.
Another way of calculating value at
constant prices is by using the revaluation
method, which is by multiplying the
quantum of production and prices in the
base year of each type of output. It is also
possible to use the extrapolation method
where the production index is calculated
for each type of production as an
extrapolator.

Gas Procurement  and  Ice
Production includes natural and artificial
gas activities, and procurement of
steam/hot water, cold air and ice
production. Natural and manufactured
gas activities include the manufacture of
gas and the distribution of natural or
manufactured gas to consumers through
a pipeline system, and gas sales activities.
This activity also includes the supply of
gas through various processes



penyediaan semua jenis bahan bakar
gas, penjualan gas kepada konsumen
melalui saluran pipa, termasuk kegiatan
broker dan agen gas, pertukaran
komoditi dan angkutan dari bahan bakar
gas. Meliputi kelompok:

i. Pengadaan gas alam buatan.
Kelompok ini mencakup usaha
penyediaan bahan bakar gas yang
dapat dimanfaatkan secara langsung
sebagai bahan bakar dengan cara
pembelian gas alam (termasuk LPG)
dan atau industri bahan bakar gas di
mana pembuatannya disertai usaha
peningkatan mutu gas, seperti
pemurnian, pencampuran dan proses
lainnya yang dihasilkan dari gas alam,
bahan bakar minyak, karbonasi batu
bara, biogas, sampah/limbah atau
bahan hidrokarbon lain.

ii. Distribusi gas alam dan buatan.

Kelompok ini mencakup usaha

penyaluran gas melalui jaringan yang

bertekanan ekstra tinggi (lebih dari

10 bar), yang bertekanan tinggi

(antara 4 bar s.d. 10 bar), dan yang

bertekanan menengah ke bawah (di

bawah 4 bar) baik berasal dari

produksi sendiri maupun produksi
pihak lain sampai ke konsumen atau
pelanggan.

. Kegiatan pengadaan uap/air panas,

dara dingin dan produksi es mencakup

giatan produksi, pengumpulan dan
endistribusian uap dan air panas untuk
anas, energi dan tujuan lain, produksi
distribusi  pendinginan  udara,

: dinginan air untuk tujuan pendinginan

- .e.' produksi es, termasuk es untuk

kebutuhan/makanan/minuman dan tujuan

“non-makan n. Meliputi kelompok:

the transportatio
supply of all types of
gas to consumers t
including the activities o
agents, commodity ‘
transportation of fuel gas. Includes group:
. Procurement of artificial natural gas.
This group includes the business of
providing gas fuel that can be used
directly as fuel by purchasing natural
gas (including LPG) and or gas fuel
industry where the production is
accompanied by efforts to improve the
quality of gas, such as purification,
mixing and other processes produced
from natural gas, fuel oil, coal
carbonation, biogas, garbage/waste
or other hydrocarbon materials.

ii. Distribution of natural and artificial
gas. This group includes gas
distribution businesses through extra
high pressure networks (more than 10
bar), high pressure (between 4 bar and
10 bar), and medium to low pressure
(below 4 bar) both from own
production and production of other
parties to consumers or customers.

Steam/hot water, air cooling and ice
production  activities  include  the
production, collection and distribution of
steam and hot water for heating, energy
and other purposes, the production and
distribution of air cooling, water cooling
for refrigeration purposes and ice
production, including ice for
food/beverage and non-food purposes.
Includes groups:

. Procurement of steam/hot water and

cold air



kegiatan memproduksi dan

mendistribusikan uap dan air panas
untuk  pemanasan, pembangkit
tenaga dan penggunaan lainnya.
Kegiatannya  seperti produksi,
pengumpulan dan distribusi uap dan
air panas untuk pemanas, energi dan
kegunaan lain dan kegiatan produksi
dan distribusi udara dingin.

ii. Produksi es.Kelompok ini mencakup
kegiatan produksi dan distribusi air
yang didinginkan untuk kebutuhan
pendinginan dan  produksi es,
termasuk es untuk kebutuhan
makanan atau minuman dan
kegunaan lain (misal pendinginan).
Metode penghitungan yang

digunakan untuk subkategori ini adalah

pendekatan produksi, yaitu nilai tambah
bruto diperoleh dari output dikurangi
dengan biaya antara. Nilai produksi
kegiatan gas kota ini adalah banyaknya
gas yang didistribusikan dikalikan
dengan harga gas per unit. Disamping
itu juga ada hasil lainnya seperti kokas

" bongkah, kokas bubuk, ter kasar, ter

“bersih, dan minyak ter.
Konsumsi antara subkategori gas
terdiri dari nilai penggunaan bahan baku
dan bahan penolong seperti batu bara,

.alam, residu, bahan pelincir, bensin,

dan minyak diesel. Termasuk juga

Si antara adalah reparasi dan

araan mesin dan alat, serta

an operasional lainnya. Output
dengan konsumsi antara

This group include
produce and distribut
hot water for heati
generation and  othé uses.
Activities such as production,
collection and distribution of
steam and hot water for heating,
energy and other uses and cold air
production  and  distribution
activities.

iil.  Ice production. This group includes
the activities of production and
distribution of chilled water for
cooling  purposes and ice
production, including ice for food
or beverage needs and other uses
(e.g. cooling).

The calculation method used for this
subcategory is the production approach,
where gross value added is obtained from
output minus intermediate costs. The
production value of city gas activities s
the amount of gas distributed multiplied
by the gas price per unit. In addition, there
are also other products such as lump
coke, powdered coke, coarse tar, clean tar,
and tar ol

Intermediate consumption in the gas
subcategory consists of the value of the
use of raw and auxiliary materials such as
coal, natural gas, residues, lubricants,
gasoline, diesel and diesel oil Also
included in intermediate consumption are
repairs and maintenance of machinery
and equipment, and other operating
expenditures. Output minus intermediate
consumption yields gross value added.

To calculate on the basis of constant
prices, the revaluation method is used, Le.
output is obtained from multiplying the
production of each year by the price in the
base year



Nilai tambah bruto diperoleh dari
perkalian antara output harga konstan
untuk masing-masing tahun dengan
rasio nilai tambah bruto pada tahun
dasar. Ada cara lain untuk menghitung
atas dasar harga konstan yaitu metode
deflasi, output atau nilai tambah bruto
atas dasar harga berlaku pada masing-
masing tahun dibagi dengan indeks
harga gabungan tertimbang dari
masing-masing jenis tarif tiap tahun,
dibagi 100. Atau bisa juga menggunakan
metode ekstrapolasi, output atau nilai
tambah bruto pada tahun dasar
dikalikan dengan indeks produksi
gabungan tertimbang masing-masing
jenis produksi tiap tahun, dibagi 100.

2.5 Pengadaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah dan Daur Ulang
Kategori ini mencakup kegiatan

ekonomi/lapangan usaha yang

berhubungan dengan  pengelolaan
berbagai bentuk limbah/sampah, seperti
limbah/sampah padat atau bukan, baik
yang berasal dari rumah tangga ataupun
industri, yang dapat mencemari
lingkungan. Hasil dari proses
pengelolaan  limbah/sampah  atau
kotoran akan dibuang atau menjadi
input dalam proses produksi lainnya.
»'Kegiatan pengadaan air termasuk
ategori ini, karena kegiatan ini sering
~ kali dilakukan dalam hubungannya
= dengan atau oleh unit yang terlibat
pengelolaan limbah/kotoran.

Kegiatan ini meliputi: pengadaan
3ir, pengelolaan limbah, pengelolaan
T .

- sampah dan daur ulang, dan jasa
* pembersihan dan pengelolaan sampah

nnya.
(egiatan

Pengadaan Air mencakup :
/1

i. Penampunga
penyaluran air k
Gross value added

for each year by the ratio¥f gross value
added in the base year. There is another
way to calculate on the basis of constant
prices, namely the deflation method,
output or gross value added at current
prices (n each year divided by the
weighted composite price index of each
type of tariff each year, divided by 100. Or
it can also use the extrapolation method,
output or gross value added in the base
year multiplied by the weighted
composite production index of each type
of production each year, divided by 100.

2.5 Water Supply, Waste Manage-

ment, Waste and Recycling

This category covers economic
activities/business fields related to the
management of various forms of
waste/waste, such as solid or non solid
waste/waste, whether originating from
households or industries, which can
pollute the environment. The results of
the waste/waste or dirt management
process will be disposed of or become
inputs in other production processes.
Water procurement activities fall under
this category, as these activities are often
carried out in conjunction with or by units
involved in waste/dirt management.

These activities include: water
supply, waste management, waste
management and recycling, and other
cleaning and waste management
services.

Water Procurement activities include:
. Reservoir, purification and distribution




mencakup usaha pengambilan air

bersih secara langsung dari mata air
dan air tanah, penjernihan air
permukaan dari sumber air dan
penyaluran air secara langsung dari
terminal air, mobil tangki (asal mobil
tangki tersebut masih dalam satu
pengelolaan administratif dari
perusahaan air minum tersebut) untuk
dijual  kepada konsumen atau
pelanggan seperti rumah tangga,
instansi/lembaga/badan pemerintah,
badan-badan sosial, badan usaha milik
negara, perusahaan/usaha swasta
antara lain hotel, industri pengolahan
dan pertokoan.

ii. Penampungan dan penyaluran air
baku. Kelompok ini mencakup
usaha pengadaan dan penyaluran
air baku untuk keperluan industri,
pembangkit listrik dan lain-lain.

iii. Jasa penunjang pengadaan air.
Kelompok ini mencakup usaha atau
kegiatan yang secara langsung
berhubungan  dengan  usaha
pengadaan dan penyaluran air
bersih, seperti jasa pencatatan
meteran dan pemberian tagihan.

Kegiatan Pengelolaan Limbah
mencakup:

i.  Fasilitas pengolahan
,,I}imbah/kotoran. Kelompok ini

nencakup kegiatan pengoperasian
' pembuangan
“limbah/kotoran, termasuk kegiatan
~pengumpulan dan pengangkutan
’ bah, seperti halnya air hujan,
- m I saluran atau jaringan
~ pembuangan limbah dan fasilitas
. pengangkutan.

Peng soncj'{ dan pembersihan
limbah.

of clean water. This
businesses that collect
directly from springs and ¢
purify surface water from wat
and distribute water directly flom water
terminals, tankers (as long as the tanker
(s still under the administrative
management of the drinking water
company) to be sold to consumers or
customers  such  as  households,
government agencies
/linstitutions/agencies, social agencies,
state-owned enterprises, private
companies/businesses including hotels,
processing industries and shops.

il. Reservoir and distribution of raw
water. This group includes businesses
that procure and distribute raw water
for industrial needs, power plants and

others.
{ii. Supporting services for  water
procurement. This group includes

businesses or activities that are
directly related to the procurement
and distribution of clean water, such
as meter reading and billing services.
Waste Management Activities include:

.. Waste/sewage treatment facilities.
This group includes the operation of
waste/sewage  disposal  systems,
including  the  collection and
transportation of wastewater, such as
rainwater,  through sewers or
sewerage networks and
transportation facilities.

ii. Emptying and cleaning of waste
reservoirs



pelayanan dan pengelolaan air
limbah melalui saluran secara proses
biologi, kimia dan fisika, juga
mencakup  pemeliharaan  dan
pembersihan saluran air dan saluran
pembuangan.

Kegiatan Pengelolaan Sampah dan Daur

Ulang mencakup:

i. Pengumpulan sampah. Kelompok
ini mencakup kegiatan
pengumpulan sampah dari rumah
tangga dan perusahaan dengan
memakai tempat sampah, tempat
sampah beroda, kontainer sampah
dan lain-lain. Golongan ini juga
mencakup kegiatan pengumpulan
sampah berbahaya dan tidak
berbahaya, misalnya sampah rumah
tangga, baterai bekas, minyak dan

lemak masak bekas pakai, oli

(minyak bekas yang berasal dari

kapal dan bengkel), seperti halnya

_ sampah konstruksi dan

/ penghancuran bangunan.
/«'-*’? | i. Pengelolaan dan pembuangan
f & sampah. Kelompok ini mencakup
\ kegiatan pengelolaan dan
pembuangan  berbagai  bentuk

sampah dengan berbagai cara yang
berbeda, seperti sampah organik,
sampah yang mengandung racun,
binatang hidup atau mati, sampah
dari rumah sakit, barang bekas dan
' sampah yang tercemar lainnya yang
berbahaya bagi kesehatan manusia
dan  lingkungan dengan cara
pengoperasian fasilitas pengolahan

sampah berbahaya, tempat
penlmbynan sampah,  tempat
pemba aran sampah dan cara

Pada golongan ini Juga

This group 1
service and ma
through
chemical and physica
includes  the
cleaning of water channels and
sewers.

Waste Management

activities include:

. Garbage collection. It's a great way to
make sure that you're getting the
most out of your time and effort, and
that you're getting the most out of
your time and effort. This group also
includes the collection of hazardous
and non-hazardous waste, for
example household waste, used
batteries, used cooking oils and fats,
oil (used oil from ships and
workshops), as well as construction
and demolition waste.

and Recycling

ii. Waste management and disposal.
This group includes activities of
managing and disposing of various
forms of waste in various ways, such
as organic waste, waste containing
toxins, living or dead animals, hospital
waste, used goods and other
contaminated waste that is hazardous
to human health and the environment
by operating hazardous waste
processing facilities, landfills, waste
(ncinerators and other methods. This
group also includes activities of
generating electrical energy from the
waste incineration process




pembakaran sampah. Kegiatan yang
tidak dicakup golongan ini adalah
proses mengurangi atau
menghilangkan bahan
berbahaya/beracun dari sampabh.

iii. Daur ulang. Kelompok ini mencakup
kegiatan pengolahan sampah dan
bahan lain menjadi bahan baku
sekunder. Kegiatan daur ulang
mencakup kegiatan memisahkan
bahan yang dapat didaur ulang dari
kumpulan sampah dalam bentuk
pemisahan dan pemilihan barang
yang dapat didaur ulang dari
sampah yang tidak berbahaya, dan
pemisahan dan pemilahan bahan-
bahan dari campuran bahan yang
dapat di daur ulang seperti kertas,
wadah plastik dan logam ke dalam
kelompok yang berbeda, proses
pengolahan meliputi proses
perubahan secara kimia dan proses

y reduksi secara mekanik. Golongan
// \’ ini tidak mencakup pembuatan
a produk final baru dari bahan baku
sekunder, di mana kegiatan ini
tercakup pada kategori industri
pengolahan (C).
Kegiatan Jasa  Pembersihan  dan
Ng eIoIaan Sampah Lainnya mencakup,
5 pembersihan atau
angkan bahan
ya/beracun yang mencemari
itk bawah tanah maupun air
, tempat/lokasi, gedung atau
Ioka5| atau pabrlk

Activities that are not cC
group are the processes of
eliminating hazardor
materials from waste.

(ii. Recycling. This group includes
activities of processing waste and
other materials into secondary raw
materials. Recycling activities include
activities of separating recyclable
materials from waste collections in the
form of separating and selecting
recyclable goods from non-hazardous
waste, and separating and sorting
materials from a mixture of recyclable
materials such as paper, plastic
containers and metals into different
groups, the processing process
includes chemical changes and
mechanical reduction processes. This
group does not include the
manufacture of new final products
from secondary raw materials, where
this activity is included in the
processing industry category (C).

Other Waste Management and Cleaning
Services activities include cleaning or
removing hazardous/toxic materials that
pollute soil, groundwater or surface
water, places/locations, buildings or
factories, including nuclear locations or
factories, oil spills, pollution due to
sudden events and other pollution in the
environment, cleaning of toxic materials
and other activities specifically related to
pollution control.

/ 40 ﬁ
{ . F



Kegiatan Pengadaan Air
Metode  penghitungan  yang
digunakan yaitu pendekatan produksi.
Nilai produksi (output) kegiatan ini
diperoleh dari hasil kali antara kuantum
air yang diproduksi dengan harga per
unitnya. Disamping itu termasuk juga
output lainnya yang diterima oleh
perusahaan yang berasal dari kegiatan
lainnya, seperti jasa pemeriksaan kualitas
air tanah dan penyewaan ruangan.

Konsumsi antara kegiatan
pengadaan air adalah nilai pemakaian
bahan baku dan bahan penolong yang
habis dipergunakan dalam proses
pembersihan dan pemurnian air. Bahan
baku yang utama adalah bahan kimia
yang banyak dipakai untuk menyaring
air menjadi bersih dan memenuhi syarat
higienis, juga bahan bakar dan bahan
pelumas lainnya untuk dipakai dalam
mesin penggerak tenaga didalam proses
pemurnian air tersebut. Juga termasuk
biaya pemeliharaan mesin/alat produksi
serta pengeluaran operasional lainnya.
Nilai tambah bruto diperoleh dengan
mengurangkan konsumsi antara
terhadap outputnya.

Untuk menghitung atas dasar harga
konstan digunakan metode revaluasi, yaitu
output diperoleh dari perkalian antara

. produksi  masing-masing tahun dengan
ga pada tahun dasar. Nilai tambah bruto
peroleh dari perkalian antara output harga
- konstan untuk masing-masing tahun
: ~"dengan rasio nilai tambah bruto pada tahun

- W Penghitungan atas dasar harga
- konstan juga bisa dengan menggunakan
- metode dgﬂasi, di mana nilai tambah

- atas dasar harga berlaku dibagi dengan
s harga gabungan tertimbang dari

produced and its price per unit. It also
includes other outputs received by the
company from other activities, such as
groundwater quality inspection services
and room rentals.

The intermediate consumption of
water supply activities is the value of raw
and auxiliary materials used up in the
process of cleaning and purifying water.
The main raw materials are chemicals
that are widely used to filter water into
clean and hygienic conditions, as well as
fuel and other lubricants for use in power-
driving machines in the water purification
process. Also included are the costs of
maintaining machinery/production
equipment and other operational
expenses. Gross value added is obtained
by subtracting intermediate consumption
from output.

To calculate on the basis of constant
prices, the revaluation method is used, i.e.
output is obtained from multiplying the
production of each year by the price in the
base year. Gross value added is obtained
from multiplying output at constant
prices for each year by the ratio of gross
value added in the base year.

Calculation at constant prices can also
use the deflation method, where value
added at current prices is divided by the
weighted composite price index of each
tariff



masing tarif dibagi 100. Atau bisa juga
dengan menggunakan metode
ekstrapolasi, dimana output atau nilai
tambah bruto pada tahun dasar
dikalikan dengan indeks produksi
gabungan tertimbang masing-masing
jenis produksi tiap tahun, dibagi 100.
Kegiatan Pengelolaan Sampah
Metode penghitungan  yang
digunakan untuk subkategori ini adalah
pendekatan produksi, yaitu nilai tambah
bruto diperoleh dari output dikurangi
dengan biaya antara. Nilai produksi
kegiatan pengelolaan sampah ini
dihitung dengan pendekatan biaya yang
dikeluarkan untuk pengelolaan sampabh.
Kegiatan pengelolaan sampah yang
dihitung mencakup sampah yang
dikelola pemerintah maupun swasta.
Output pengelolaan sampah oleh
pemerintah diperoleh dari realisasi nilai
belanja menurut fungsi lingkungan atau
kebersihan yang ada pada APBN/APBD.
Sedangkan output pengelolaan sampah
f { ‘ oleh swasta dihitung menggunakan
. indikator produksi berupa jumlah rumah
“tangga dikalikan dengan tarif/iuran
untuk pengelolaan sampah per rumah
tangga. Konsumsi antara dari kegiataan
pengelolaan sampah ini seperti zat
gia, listrik, pelumas mesin, dan bahan
ninyak untuk kendaraan sampah
' pembakaran sampah. Termasuk
onsumsi antara adalah reparasi
liharaan mesin dan alat, serta
operasionalnya lainnya.
ikurangi dengan biaya antara
menghasilkan nilai tambah bruto.
~ Untuk menghitung atas dasar
; kgﬂstan'd/ unakan metode deflasi
u output pengelolaan sampah atas
harga .'kiferlaku dibagi dengan
de atogv@a

multiplied by the weighted ¢
production index of each %ype of
production each year, divided by 100.

Waste Management Activities

The calculation method used for this
subcategory is the production approach,
where gross value added is obtained from
output minus intermediate costs. The
production value of waste management
activities is calculated using the cost
approach that s spent on waste
management. The calculated waste
management activities include waste
managed by the government and the
private sector.

Waste management output by the
government (s obtained from the realization
of the value of expenditure according to the
environmental or hygiene function in the
APBN/APBD. Meanwhile, the output of waste
management by the private sector s
calculated using a production indicator in the
form of the number of households multiplied
by the tariff/fee for waste management per
household. Intermediate consumption of
waste management  activities  include
chemicals, electricity, engine lubricants, and
fuel oil for waste vehicles and waste
incineration. Included in intermediate
consumption are repairs and maintenance of
machinery and equipment, and other
operational  expenses.  Output  minus
intermediate costs results in gross value
added.

To calculate on the basis of constant
prices, the deflation method is used,



yaitu Indeks Harga Konsumen umum
(IHK umum), dibagi 100 pada masing-
masing tahunnya. Output atas dasar
harga konstan dikurangi dengan biaya
antara menghasilkan nilai tambah bruto
atas harga konstan. Cara lainnya adalah
menggunakan metode revauasi, yaitu
output diperoleh dari perkalian antara
produksi masing-masing tahun dengan
harga pada tahun dasar. Nilai tambah
bruto diperoleh dari perkalian antara
output harga konstan untuk masing-
masing tahun dengan rasio nilai tambah
bruto pada tahun dasar. Atau bisa juga
menggunakan metode ekstrapolasi,
output atau nilai tambah bruto pada
tahun dasar dikalikan dengan indeks
produksi gabungan tertimbang masing-
masing jenis produksi tiap tahun, dibagi
100.

2.6 Konstruksi

Kategori Konstruksi adalah
kegiatan usaha di bidang konstruksi
umum dan konstruksi khusus pekerjaan
gedung dan bangunan sipil. baik
digunakan sebagai tempat tinggal atau
sarana kegiatan lainnya. Kegiatan kon-
struksi mencakup pekerjaan baru, per-
baikan, penambahan dan perubahan,
pendirian prafabrikasi bangunan atau
""«.ruktur di lokasi proyek dan juga kon-
ruksi yang bersifat sementara.
Kegiatan konstruksi gedung men-
kup konstruksi bangunan tempat ting-
pbangunan kantor, pertokoan, dan
junan lainnya. Sedangkan kon-

namely waste ma
current prices is divi
namely the general Co
(CPI), divided by 100 in ed
at constant prices minus /
costs results in gross value added at
constant prices. Another way is to use the
revaluation method, where output is
obtained from multiplying each year's
production by the price in the base year.
Gross value added is obtained from
multiplying output at constant prices for
each year by the ratio of gross value
added in the base year. Or it can also use
the extrapolation method, where output
or gross value added in the base year is
multiplied by the weighted composite
production index of each type of
production for each year, divided by 100.

2.6 Construction

The Construction category is a busi-
ness activity in the field of general con-
struction and special construction of
building works and civil buildings.
whether used as a place of residence or
other means of activity. Construction ac-
tivities include new work, repairs, addi-
tions and alterations, the erection of pre-
fabricated buildings or structures at the
project site and also temporary construc-
tion.

Building construction activities in-
clude construction of residential build-
ings, office buildings, shops, and other
buildings. While civil building construc-
tion such as motor vehicle roads, high-
ways, bridges, tunnels, railways, airfields,
ports and other water buildings, irrigation
systems



industri, jaringan pipa dan jaringan listrik,
fasilitas olahraga, dan lain-lain. Kegiatan
konstruksi khusus meliputi penyiapan lahan,
instalasi gedung dan penyelesaian gedung
dan lain-lain.
Pekerjaan konstruksi dapat dilakukan
atas nama sendiri atau atas dasar balas
jasa/kontrak. Sebagian pekerjaan dan atau
keseluruhan pekerjaan konstruksi
dimungkinkan dapat disubkontrakan. Unit
yang melakukan subkontrak kegiatan
konstruksi dicakup juga di sini.
Kategori ini dibedakan menjadi
konstruksi lengkap bangunan gedung
(Golongan  Pokok  41), konstruksi
lengkap bangunan sipil (Golongan
Pokok 42), dan juga kegiatan konstruksi
khusus (Golongan Pokok 43) jika hanya
melakukan sebagian proses konstruksi.
Persewaan peralatan konstruksi dengan
operatornya dicakup dalam kegiatan
konstruksi  tertentu  sesuai  yang
dilakukan dengan peralatan tersebut.
Kategori ini juga mencakup
pengembangan proyek konstruksi untuk
bangunan gedung atau bangunan sipil
" dengan menggabungkan semua unsur
“keuangan, teknik dan fisik untuk
mewujudkan proyek konstruksi untuk
dijual. Jika proyek konstruksi dari
kegiatan tersebut dilakukan tidak untuk

al, tetapi untuk dioperasikan (yaitu
an dalam bangunan tersebut
an atau digunakan untuk pabrik
kegiatan industri pengolahan),
iklasifikasikan sesuai dengan
perasionalnya yaitu kegiatan

sewage systems, industrial fagili
and electricity networks, spo
others. Specialized construction ¢
clude land preparation, building
and building completion and other:

Construction work can be carried
out on its own behalf or on a fee-for-ser-
vice/contract basis. Part and/or all of the
construction work may be subcontracted.
Units that subcontract construction activ-
ities are also included here.

This category can be divided into
complete construction of buildings
(Headline Group 41), complete construc-
tion of civil buildings (Headline Group
42), as well as specialized construction ac-
tivities (Headline Group 43) if only part of
the construction process is performed.
Rental of construction equipment with
operators is included in the specific con-
struction activities performed with the
equipment. This category also includes
the development of construction projects
for buildings or civil structures by combin-
ing all financial, technical and physical el-
ements to realize construction projects for
sale. If the construction project of the ac-
tivity is carried out not for sale, but for op-
eration (ie. the space in the building is
rented out or used for manufacturing in a
processing industry activity), it is classified
according to the operation, ie. real estate
or processing industry activity.

The method used to estimate cur-
rent price Output of the construction sec-
tor is the extrapolation method with the
current price construction index as the ex-
trapolator.




mendapatkan Output harga konstan,
Output harga berlaku dideflasi dengan
menggunakan IHPB konstruksi sebagai
deflator. Sementara input antara didapat
dengan menggunakan metode com-
modity flow beberapa komoditas utama
dari input antara, misalnya produksi se-
men, kayu, juga bahan galian. NTB ber-
laku didapat dari nilai output berlaku
dikurangi dengan baiaya antara berlaku.
Sementara NTB konstan didapat dari
mengalikan output konstan dengan ra-
sio NTB tahun dasar 2010.

2.7 Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi Mobil dan Sepeda Mo-
tor
Kategori ini meliputi kegiatan

ekonomi/lapangan usaha di bidang

perdagangan besar dan eceran (yaitu
penjualan tanpa perubahan teknis) dari
berbagai jenis barang, dan memberikan
imbalan jasa yang mengiringi penjualan
barang-barang tersebut.Baik penjualan
secara grosir (perdagangan besar) mau-
pun eceran merupakan tahap akhir da-
lam pendistribusianbarang da-
gangan.Kategori ini juga mencakup
reparasi mobil dan sepeda motor.
Penjualan tanpa perubahan teknis
juga mengikutkan kegiatan yang terkait

“dengan perdagangan, seperti

enyortiran, pemisahan kualitas dan

- pényusunan barang, pencampuran,

pembotolan, pengepakan, pem-

‘ karan dari ukuran besar dan

epakan ulang menjadi ukuran yang

AR kecil, penggudangan, baik dengan

pendlngln maupun tldak pember5|han

intermediate inputs are ob
the commodity flow met
the main commodities of intermediate in-
puts, for example the production of ce-
ment, wood, as well as excavation mate-
rials. The current NTB is obtained from
the value of the current output minus the
current intermediate cost. Meanwhile, the
constant NTB is obtained from multiply-
(ng the constant output by the NTB ratio
of the base year 2010
2.7 Wholesale and Retail Trade, Re-

pair of Cars and Motorcycles

This category includes economic ac-
tivities/business establishments in the
wholesale and retail trade (i.e. sales with-
out technical alterations) of various types
of goods, and providing services in return
for the sale of these goods.Both wholesale
(wholesale trade) and retail sales are the
final stage in the distribution of merchan-
dise.This category also includes car and
motorcycle repairs.

Sales without technical alterations
also include trade-related activities, such
as sorting, quality separation and ar-
rangement of goods, mixing, bottling,
packing, unpacking from large sizes and
repacking into smaller sizes, warehous-
ing, whether or not refrigerated, cleaning
and drying of agricultural produce, cut-
ting of wood or metal sheets. Wholesalers
often physically collect, sort, and



memisahkan kualitas barang dalam
ukuran besar, membongkar dari ukuran
besar dan mengepak ulang menjadi
ukuran yang lebih kecil. Sedangkan
pedagang eceran melakukan penjualan
kembali barang-barang (tanpa peru-
bahan teknis), baik barang baru maupun
bekas, utamanya kepada masyarakat
umum untuk konsumsi atau
penggunaan perorangan maupun ru-
mah tangga, melalui toko, departement
store, kios, mail-order houses, penjual
dari pintu ke pintu, pedagang keliling,
koperasi konsumsi, rumah pelelangan,
dan lain-lain.

Pada umumnya pedagang pen-
gecer memperoleh hak atas barang-ba-
rang yang dijualnya, tetapi beberapa
pedagang pengecer bertindak sebagai
agen, dan menjual atas dasar konsinyasi

atau komisi.
Output lapangan usaha
perdagangan adalah margin

y perdagangan, yaitu nilai jual dikurangi
f / | nilai beli barang yang diperdagangkan
. setelah dikurangi biaya angkutan yang
“dikeluarkan  oleh  pedagang.Output
perdagangan (berlaku/konstan) dihitung
menggunakan metode tidak langsung,

aitu menggunakan metode pendekatan
barang “commodity flow approach”.
"\)erdagangan diperoleh dengan
ikan rasio marjin perdagangan
output barang yang dihasilkan
tri penghasil barang domestik
mpor barang dari luar negeri.
wdi output  atau  marjin
yerdagangan tersebut dikalikan dengan
nilai tambah untuk memperoleh
reparasi mobil dan

"mo ihitung dengan pen-
deka amﬁidu’k?i dengan indikator
e Né

separate the quality of g
sizes, unloading from large
packing into smaller sizes. Mea
tailers resell goods (without
changes), both new and used,
the general public for individual or house-
hold consumption or use, through shops,
department stores, kiosks, mail-order
houses, door-to-door sellers, itinerant
traders, consumption cooperatives, auc-
tion houses, and others.

In general, retailers acquire title to
the goods they sell, but some retailers act
as agents, and sell on a consignment or
commission basis.

The output of the trade sector is the
trade margin, which is the selling value
minus the buying value of the traded
goods after deducting the transportation
costs incurred by the trader.Trade output
(current/constant) is calculated using an
indirect method, namely using the com-
modity flow approach. The trade margin
(s obtained by multiplying the trade mar-
gin ratio by the output of goods produced
by the domestic goods-producing indus-
try plus imports of goods from abroad.
Then the output or trade margin is multi-
plied by the value-added ratio to obtain
trade value-added

Meanwhile, car and motorcycle repairs
are calculated using the production ap-
proach with the production indicator
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produksinya adalah jumlah kendaraan.
Untuk mendapatkan nilai tambah kon-
stannya, nilai tambah berlaku yang di-
peroleh di-deflate menggunakan IHK
umum (BPS).

2.8 Transportasi dan Pergudangan
Kategori ini mencakup penyediaan
angkutan penumpang atau barang, baik
yang berjadwal maupun tidak, dengan
menggunakan rel, saluran pipa, jalan
darat, air atau udara dan kegiatan yang
berhubungan dengan pengangkutan.
Kategori Transportasi dan Pergudangan
terdiri atas: angkutan rel; angkutan
darat; angkutan laut; angkutan sungai,
danau dan penyeberangan; angkutan
udara; pergudangan dan jasa penunjang
angkutan, pos dan kurir. Kegiatan
pengangkutan meliputi kegiatan pemin-
dahan penumpang dan barang dari
suatu tempat ke tempat lainnya dengan
menggunakan alat angkut atau ken-
daraan, baik bermotor maupun tidak
bermotor. Sedangkan jasa penunjang
angkutan mencakup kegiatan yang si-
fatnya menunjang kegiatan pengangku-

tan seperti:  terminal, pelabuhan,
pergudangan, dan lain-lain.
Secara umum Metode

penghitungan output atas dasar harga
“berlaku yang digunakan untuk kategori
adalah pendekatan produksi. Output
giatan ini terdiri dari output
Itama/primer dan sekunder. Output
a untuk angkutan darat diperoleh
perkalian indikator produksi dan
. harga. NTB  diperoleh
~ berdasarkan, residu output dengan
. konsumsi“antara. Konsumsi antara atas
~ dasa berlaku dihitung dari

rasio konsumsi antara atas

being the number
the constant value
value added obtained
the general CPI (BPS).

2.8 Transportation and Warehous-

ing

This category includes the provi-
sion of scheduled or unscheduled trans-
portation of passengers or goods by rail,
pipeline, road, water or air and activities
related to transportation. The Transpor-
tation and Warehousing category com-
prises: rail transportation; land transpor-
tation; sea transportation; river, lake and
ferry transportation; air transportation;
warehousing and transportation, postal
and courier support services. Transpor-
tation activities include the transfer of
passengers and goods from one place to
another using conveyances or vehicles,
both motorized and non-motorized.
Meanwhile, transportation support ser-
vices include activities that support
transportation activities such as: termi-
nals, ports, warehousing, and others.

In general, the method of calculating
output at current prices used for this
category is the production approach. The
output of this activity consists of primary
and secondary output. Primary output for
land transportation is obtained from the
multiplication of production indicators
and price indicators. NTB (s obtained
based on residual output  with
intermediate consumption. Intermediate
consumption at current prices calculated
by multiplying the ratio



harga berlaku, yang diperoleh dari
laporan keuangan dan Sensus Ekonomi,
dengan output atas dasar harga berlaku.

Penghitungan output atas dasar harga
konstan dari  kategori menggunakan
pendekatan ekstrapolasi. Konsumsi antara
atas dasar harga konstan diperoleh dengan
mengalikan output atas dasar harga konstan
dengan rasio konsumsi antara tahun dasar,
dan NTB konstan atas dasar harga konstan
merupakan residu antara output atas dasar
harga konstan dan konsumsi antara atas
dasar harga konstan.

2.9 Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum
Kategori ini mencakup penyediaan
akomodasi penginapan jangka pendek
untuk pengunjung dan pelancong
lainnya serta penyediaan makanan dan
minuman untuk konsumsi segera.
Jumlah dan jenis layanan tambahan
yang disediakan dalam kategori ini san-
gat bervariasi. Tidak termasuk penye-
" diaan akomodasi jangka panjang seperti
tempat tinggal utama, penyiapan ma-
kanan atau minuman bukan untuk
dikonsumsi segera atau yang melalui
kegiatan perdagangan besar dan eceran.

Tambah  Bruto  untuk
diperoleh dengan
pendekatan produksi.

produksi yang digunakan
lah malam kamar terjual dan
arganya adalah rata-rata tarif
naldm kamar. Output atas dasar
‘erlaku diperoleh dari hasil
antaré indikator  produksi

NTB diperoleh
srkalian output dengan

of intermediate co
current prices, obtained f.
statements and the Census.
with output at current prices.
The calculation of output at
constant prices from the categories uses
an extrapolation approach. Intermediate
consumption at constant prices (s
obtained by multiplying output at
constant prices by the base year
intermediate consumption ratio, and
constant NTB at constant prices is the
residual between output at constant
prices and intermediate consumption at
constant prices.
2.9 Provision of Accommodation and
Drinking Meals
This category includes the provision
of short-term lodging accommodation for
visitors and other travelers and the provi-
sion of food and beverages for immediate
consumption. The number and
type of ancillary services provided in this
category vary widely. It does not include
the provision of long-term accommoda-
tion such as primary residence, the prep-
aration of food or beverages not for im-
mediate consumption or that through
wholesale and retail trade activities.
Gross Value Added for accommoda-
tion is obtained using the production ap-
proach. The production indicator used (s
the number of room nights sold and the
price indicator is the average rate per
room night. Output at current prices (s
obtained by multiplying the production
indicator by the price indicator.

Meanwhile, NTB is obtained based
on the multiplication of output by the
NTB ratio.
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Output dan NTB atas dasar harga
konstan dihitung dengan menggunakan
metode revaluasi.

Yang dimaksud penyediaan
makanan dan  minuman  adalah
penyediaan makanan dan minuman
untuk dikonsumsi segera berdasarkan
pemesanan.

Pendekatan yang digunakan untuk
menghitung outputnya yaitu melalui
pendekatan produksi. Indikator
produksinya berupa jumlah penduduk
pertengahan tahun. Dan indikator
harganya berupa pengeluaran rata-rata
per kapita atas makan minum jadi di luar
rumah. Hasil perkalian kedua indikator
tersebut diperoleh output atas dasar
harga berlaku.

Sedangkan, output atas dasar
harga  konstan  dihitung dengan
menggunakan metode deflasi, dengan
IHK kelompok makanan jadi, minuman,
dan rokok sebagai deflator. Dan NTB
atas dasar harga berlaku maupun
konstan diperoleh berdasarkan perkalian
output dengan rasio NTB.

2.10 Informasi Dan Komunikasi
Kategori ini mencakup produksi dan
distribusi informasi dan produk kebudayaan,
persediaan alat untuk mengirimkan atau
',mendlstrlbu5|kan produk-produk ini dan
Iga data atau kegiatan komunikasi,
ormasi,  teknologi informasi dan
ngolahan data, serta kegiatan jasa
lainnya. Termasuk penerbitan
mencakup perolehan hak cipta untuk
a (produk informasi) dan membuat
isinya tersedia ke masyarakat umum melalui
3 reproduk5| dﬁn distribusi dalam berbagai
g | entuk serta semua bentuk yang layak dari
bentuk cetakan

Output and NTB ¢
calculated using the

What is meant by thes
food and beverages is t prov[sion of
food and beverages for immediate con-
sumption based on orders.

The approach used to calculate the
output (s through the production ap-
proach. The production indicator is the
mid-year population. And the price indi-
cator is the average expenditure per cap-
ita on food and beverages outside the
home. The result of multiplying the two
(ndicators (s output at current prices.

Meanwhile, output at constant
prices is calculated using the deflation
method, with the CPI of processed food,
beverages, and cigarettes as the deflator.
And NTB on the basis of current and con-
stant prices (s obtained based on the mul-
tiplication of output by the NTB ratio.

2.10 Information and Communication

This category includes the produc-
tion and distribution of information and
cultural products, the supply of means to
transmit or distribute these products as
well as data or communication activities,
information, information technology and
data processing, and other information
services activities. It includes publishing
which includes acquiring copyrights for its
contents (information products) and
making its contents available to the gen-
eral public through reproduction and dis-
tribution in various forms, as well as all
appropriate forms of publishing (in print,
electronic or audio on the internet such as



buku referensi cd room dan lain-lain).

Kategori ini terdiri dari:

1. Industri penerbitan

2. Industri produksi gambar bergerak,
video, perekaman suara, dan pen-
erbitan musik

3. Industri penyiaran dan
pemrograman (radio dan televisi)

4.  Industri telekomunikasi

5. Industri pemrograman, konsultasi

komputer dan teknologi informasi.

Industri penerbitan mencakup
kegiatan penerbitan buku, surat kabar,
majalah dan tabloid lainnya, direktori
dan alamat serta karya lainnya seperti
foto, gravir, kartu pos, jadwal, formu-
lir,poster, ikhtisar, dan reproduksi peker-
jaan seni, termasuk penerbitan online di
internet. Pekerjaan di sini dicirikan
dengan daya cipta intelektual yang dibu-
tuhkan dalam pengembangannya dan
biasanya dilindungi oleh hak cipta. Ter-
masuk pada golongan ini kegiatan pen-
erbitan buku dalam tampilan dan format
elektronik (CD, CD Rom, DVD dan lain-
. lain), bentuk audio, ataupun pada inter-

“net.

Industri produksi gambar berge-
rak, video, perekaman suara, dan pen-
erbitan musik mencakup pembuatan
bar bergerak baik pada film, video

dtau disk untuk diputar dalam bi-

‘atau untuk siaran televisi,
In penunjang seperti editing, cut-
ing film dan lain-lain, pendis-
an pemutaran gambar berge-
[ roduksi film lainnya untuk in-
Justri lain, termasuk pembelian dan
e ".alan hak d15tr|bu5| gambar berge-
angoduk film lainnya. Mencakup
] .' atan perekaman suara, yaitu
Si Qerekajman master suara asli,
merilis, f

multimedia products like rg

cd rooms etc.). This categor)

1. Publishing industry

2. Motion picture, video, sou
ing, and music publishing
tion industries

3. Broadcasting and programming in-

dustry (radio and television)

Telecommunications industry

5. Programming, computer consulting
and information technology indus-
tries.

The publishing industry includes
the activities of publishing books, news-
papers, magazines and other tabloids, di-
rectories and addresses as well as other
works such as photographs, gravings,
postcards, schedules, forms, posters, over-
views, and reproductions of works of art,
including online publishing on the inter-
net. Works here are characterized by the
intellectual inventiveness required in their
development and are usually protected by
copyright. This category includes book
publishing in electronic display and for-
mat (CD, CD Rom, DVD, etc.), audio form,
or on the Internet.

The motion picture, video, sound
recording, and music publishing in-
dustry includes the production of motion
pictures on film, video tape, or disk for
playback in cinemas or for television
broadcast, ancillary activities such as ed-
iting, cutting, dubbing, etc., distribution
and screening of motion pictures and
other film productions for other indus-
tries, including the purchase and sale of
distribution rights for motion pictures and
other film productions. Also includes
sound recording activities

A



mempromosikan dan mendistri-
busikannya, serta penerbitan music
seperti kegiatan jasa perekaman suara
dalam studio atau tempat lain.

Industri penyiaran dan
pemrograman (radio dan televisi)
mencakup pembuatan muatan atau isi
siaran atau perolehan hak untuk
menyalurkannya dan kemudian
menyiarkannya, seperti radio, televisi
dan program hiburan, berita,
perbincangan, dan sejenisnya. Juga
termasuk penyiaran data, khususnya
yang terintegrasi dengan penyiaran
radio atau TV. Penyiaran dapat dilakukan
dengan menggunakan teknologi yang
berbeda, melalui udara, satelit, jaringan
kabel atau melalui internet. Termasuk
produksi dari program yang khususnya
memberikan informasi dasar pada
kalangan tertentu dengan format yang
terbatas, seperti program berita,
olahraga, pendidikan dan program yang
ditujukan untuk anak muda atas dasar
berlangganan atau biaya, pada pihak
ketiga, untuk penyiaran berikutnya ke
masyarakat. Tidak termasuk
programberlangganan dengan atau
tanpa kabel lainnya (Golongan Pokok

61).
v Industri telekomunikasi
ncakup kegiatan penyediaan
- telekomunikasi dan kegiatan jasa yaitu

. Fasilitas transmisi yang melakukan
tan ini dapat berdasar pada
~ ologi tunggal atau kombinasi dari

befbagal teknologi. Umumnya kegiatan

Le. the productio
sound recordings, r
and distributing them
such as sound recording
dios or other places.

The broadcasting and program-
ming (radio and television) industry
includes the creation of content or broad-
cast content or the acquisition of rights to
transmit it and then broadcasting it, such
as radio, television and entertainment
programs, news, talks and the like. It also
includes data broadcasting, particularly
integrated with radio or TV broadcasting.
Broadcasting may be carried out using
different technologies, by air, satellite, ca-
ble network or via the Internet. Includes
the production of programs that primarily
provide basic information to a limited au-
dience in a limited format, such as news,
sports, education and programs aimed at
young people on a subscription or fee ba-
sis, to a third party, for subsequent broad-
cast to the public. Excludes other subscrip-
tion programs with or without cable
(Basic Class 61).

The telecommunications industry
includes the provision of telecommunica-
tions and the service activities of trans-
mitting voice, data, text, sound and video.
The transmission facilities that perform
these activities may be based on a single
technology or a combination of technolo-
gles. Generally, the activity classified un-
der this headline group (s the transmis-
sion of content, without involvement in
the manufacturing process.



Industri pemrograman, kon-
sultasi komputer, dan teknologi infor-
masi mencakup kegiatan penyediaan
jasa keahlian di bidang teknologi infor-
masi, seperti penulisan, modifikasi, pen-
gujian dan pendukung piranti lunak;
perencanaan dan perancangan sistem
komputer yang  mengintegrasikan
perangkat keras komputer, piranti lunak
komputer dan teknologi komunikasi;
manajemen dan pengoperasian sistem
komputer klien dan/atau fasilitas pen-
golahan data di tempat klien serta
kegiatan profesional lainnya dan
kegiatan yang berhubungan dengan
teknis komputer.

Metode estimasi output utama atas
dasar harga berlaku yang digunakan
adalah pendekatan pendapatan. Output
sekunder atas dasar harga berlaku
menggunakan rasio struktur output dari
beberapa laporan keuangan perusahaan
go public, BUMN dan hasil survei khusus.
Rasio NTB berasal dari struktur in-
put/biaya beberapa laporan keuangan
" perusahaan go public, BUMN dan hasil

“survei khusus. Output atas dasar harga
konstan menggunakan metode deflasi.
NTB diperoleh berdasarkan perkalian
output dengan rasio NTB.

tegori ini mencakup jasa peran-
2uangan, asuransi dan pensiun,
gan lainnya serta jasa penun-
gan. Kategori ini juga men-
latan pemegang asset, seperti
' perusahaan holding dan
egiatan dari lembaga penjaminan atau
d 1/flembaga keuangan se-

A

The programming
consulting and informat
ogy industry comprises actiVABIE
provide expertise in the field$@f infor-
mation technology, such as writihg, mod-
ifying, testing and supporting software;
planning and designing computer sys-
tems that integrate computer hardware,
computer software and communications
technology; managing and operating cli-
ent computer systems and/or data pro-
cessing facilities at client premises as well
as other professional and technical com-
puter-related activities.

The main output estimation method
at current prices used is the income ap-
proach. Secondary output at current
prices uses output structure ratios from
several financial statements of listed
companies, SOEs and special survey re-
sults. NTB ratios are derived from the in-
put/cost structure of several financial
statements of listed companies, SOEs and
special survey results. Output at constant
prices using the deflation method. NTB is
obtained based on the multiplication of
output with NTB ratio.

2.11 Financial and Insurance Activi-

ties

This category includes financial bro-
kerage services, insurance and pensions,
other financial services and financial sup-
port services. This category also includes
the activities of asset holders, such as the
holding company activities and the activ-
ities of underwriting or funding agencies
and similar financial institutions.



Kegiatan yang dicakup didalam Jasa
Perantara Keuangan adalah kegiatan yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada  masyarakat  dalam bentuk
kredit/pinjaman dan atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak, seperti: menerima sim-
panan dalam bentuk giro dan deposito,
memberikan kredit/pinjaman baik kredit
jangka pendek/ menengah dan panjang.
Kegiatan menghimpun dan menyalurkan
dana merupakan kegiatan pokok Jasa
Perantara Keuangan sedangkan mem-
berikan jasa lainnya hanya kegiatan pen-
dukung, seperti: mengirim uang, membeli
dan menjual surat-surat berharga, mendis-
konto surat wesel/kertas dagang/surat hu-
tang dan sejenisnya, menyewakan tempat
menyimpan barang berharga, dan se-
bagainya. Kegiatan Jasa Perantara Keuangan
tersebut antara lain bank sentral, perbankan
konvensional maupun syariah, baik bank
pemerintah pusat dan daerah, bank swasta
nasional, bank campuran dan asing, dan
bank perkreditan rakyat, juga koperasi sim-
pan pinjam/unit simpan pinjam, baitul maal
wantanwil dan jasa perantara moneter
lainnya.

Metode estimasi yang digunakan
adalah pendekatan produksi untuk bank
komersial (termasuk BPR) dan pendeka-
tan pengeluaran untuk bank sentral

. (Bank Indonesia). Output atas dasar

jarga berlaku dari usaha bank komersial

alah jumlah penerimaan atas jasa pe-
anan bank yang diberikan kepada
aakainya, seperti biaya administrasi
ransaksi dengan bank, dan imputes

i mencakup pembuatan

~ mebeler,

The activities
cial Intermediary Sé
that raise funds from™%
form of savings and cha /
public in the form of cret / / loans or
other forms in order to improve the stand-
ard of living of the people, such as: receiv-
(ng deposits in current accounts and de-
posits, providing credit / loan either the
short / medium and long term. Activities
to collect and distribute funds the main
activities while the Financial Intermediary
Service provides other services only sup-
port activities, such as: sending money,
buying and selling securities, dis-counting
bill of exchange / trade paper / deben-
tures and the like, renting a place to store
valuables, etc. Financial Intermediary Ser-
vice activities include central banks, con-
ventional and Islamic banking, the bank
both central and local governments, na-
tional private banks, joint venture banks
and for-eign, and rural banks, savings
and loan cooperatives / savings and loans
unit, Baitul Maal wantanwil and services
Other monetary inter-mediaries.

The estimation method used is pro-
duction approach to commercial banks
(including BPR) and the expenditure ap-
proach to the central bank (Bank Indone-
sia). Output at current prices of the com-
mercial banking business is the amount of
bank acceptance of the services provided
to users, such as administrative costs of
the transaction with the bank,



atau jasa implisit bank yang diukur
dengan menggunakan metode FISIM,
juga pendapatan lainnya yang diperoleh
karena melakukan kegiatan pendukung,
seperti: mengirim uang, membeli dan
menjual surat-surat berharga. Output
bank sentral (Bank Indonesia) dihitung
adalah jumlah atas biaya-biaya yang
dikeluarkan, termasuk konsumsi antara,
pengeluaran untuk upah/gaji pegawai,
pajak,dan penyusutan. Sedangkan out-
put KSP, BMT dan Jasa Moneter lainnya
diperoleh dengan mengalikan rata-rata
pendapatan usaha dengan masing-mas-
ing jumlah usahanya. Penghitungan NTB
atas dasar harga konstan 2010 dilakukan
dengan menggunakan metode deflasi
dan sebagai deflatornya adalah IHK
Umum dan Indeks Implisit PDRB tanpa
Jasa Perantara Keuangan. Data output
dan NTB atas dasar harga berlaku di-
peroleh dari Bank Indonesia.

Asuransi dan dana pensiun men-
cakup penjaminan tunjangan hari tua
serta polis asuransi, dimana premi terse-
" but diinvestasikan untuk digunakan ter-

“hadap klaim yang akan datang.

Asuransi dan Reasuransi

Asuransi dan reasuransi adalah
ah satu jenis lembaga keuangan
”‘?ank yang usaha pokoknya me-
g resiko-resiko atas terjadinya
/kecelakaan terhadap barang
g, termasuk tunjangan hari
ertanggung dapat menerima
/ hancur/rusaknya barang atau
arena terjadinya kematian pihak ter-
ung.GoIQ/,ng"an ini  mencakup

7N, .
- prinsip syariah.
7

buying and selling securities. Output Cen-
tral bank (Bank Indonesia) is the amount
calculated for the costs incurred, includ-
ing intermediate consumption, expendi-
ture on wages / salaries, taxes, and depre-
ciation. While output KSP, BMT and other
Monetary Services obtained by multiply-
ing the average income of each business
with its business number. Calculation of
value added at constant prices in 2010
were calculated using a deflation, and as
the deflator is the general CPl and GDP
Implicit index without the Financial Inter-
mediary Service. Data output and value
added at current prices is obtained from
Bank Indonesia.

Insurance and pension funds in-
clude the underwriting annuities and in-
surance, where the premium is invested to
be used against future claims.

Insurance and Reinsurance

Insurance and reinsurance are one
type of non-bank financial institution that
engages in receiving risks on any casualty
/ injury to goods or people, including an-
nutity. The insured person may receive a
fee for the destruction / damage to goods
or due to the death of the insured person.
This group includes the activities of life in-
surance, non-life insurance and reinsur-
ance, both conventional and sharia prin-
ciples.

/ osa ‘
. ,-"‘! _




Metode estimasi yang digunakan
dalam menghitung output atas dasar
harga berlaku adalah pendekatan
produksi. Output dari kegiatan asuransi
dan reasuransi merupakan penjumlahan
dari hasil underwriting, hasil investasi,
dan pendapatan lainnya. Sedangkan
output atas dasar harga konstan di-
peroleh dengan menggunakan metode
deflasi, dimana Indeks Harga Konsumen
(IHK) umum digunakan sebagai deflator.
Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar
harga berlaku maupun atas dasar harga
konstan diperoleh dari hasil perkalian
output dan rasio NTB.

Dana Pensiun

Dana pensiun adalah badan hukum
yang mengelola program yang menjan-
jikan manfaat pensiun.Manfaat pensiun
adalah sejumlah uang yang dibayarkan
secara berkala atau sekaligus pada masa
pensiun sebagai santunan hari tua/uang
pension.Dana pensiun dibedakan men-
jadi dua jenis, yaitu Dana Pensiun Pem-
beri Kerja dan Dana Pensiun Lembaga
Keuangan.

Metode estimasi yang digunakan
dalam menghitung output atas dasar
harga berlaku adalah pendekatan
produksi. Output dari kegiatan dana
pensiun merupakan hasil pengolahan
aporan keuangan kegiatan tersebut. Se-
angkan output atas dasar harga kon-
an diperoleh dengan menggunakan

si, dimana Indeks Harga Konsumen
Tow umum digunakan sebagai deflator.

- Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar
_"ha:ga berlaku maupun atas dasar harga
‘konstan diperoleh dari hasil perkalian
_ - ut'dan rasio NTB.

culating output at ¢
production approach.

ment, and other income. Meanwhile, out-
put at constant prices is obtained by using
the method of deflation, which the Con-
sumer Price Index (CPI) is commonly used
as a deflator. Gross Value Added (NTB),
both at current prices and at constant
prices is obtained by multiplying the out-
put and value added ratio.

Pension Fund

The pension fund is a legal entity
that manages the program promised
pension benefits. Retirement benefits is
the amount of money paid periodically or
as well in retirement as old-age benefits /
pension money. Pension fund is divided
into two types, namely Employer Pension
Fund and Pension Fund.

The estimation method used in
calculating output at current prices is the
production approach. The output of the
activities of pension funds is the result of
the processing of the financial statements
of these activities. Meanwhile, output at
constant prices is obtained by using the
method of deflation, which the Consumer
Price Index (CPI) is commonly used as a
deflator. Gross Value Added (NTB), both
at current prices and at constant prices is
obtained by multiplying the output and
value added ratio.



Jasa keuangan lainnya meliputi
kegiatan jasa keuangan yang mencakup
kegiatan leasing, kegiatan pemberian
pinjaman oleh lembaga yang tidak
tercakup dalam perantara keuangan,
serta kegiatan pendistribusian dana
bukan dalam bentuk pinjaman. Subkate-
gori ini mencakup kegiatan sewa guna
usaha dengan hak opsi, pegadaian,
pembiayaan konsumen, pembiayaan
kartukredit, modal ventura, anjak
piutang, dan jasa keuangan lainnya.

Pegadaian
Pegadaian mencakup  usaha
penyediaan fasilitas pinjaman kepada
masyarakat atas dasar hukum gadai.
Kredit atau pinjaman yang diberikan
didasarkan pada nilai jaminan barang
bergerak yang diserahkan, dengan tidak
memperhatikan penggunaan dana pin-

jaman yang diberikan.
Metode estimasi yang dignakan
J/ dalam menghitung output atas dasar
f/ & harga berlaku adalah pendekatan
% produksi. Output dari kegiatan pega-
“daian merupakan hasil pengolahan
laporan keuangan PT Pegadaian yang
terdiri dari pendapatan sewa modal,
pendapatan administrasi, dan pendapa-
lainnya. Sedangkan output atas da-
arga konstan diperoleh dengan
inakan metode deflasi, dimana
Harga Konsumen (IHK) umum
p sebagai deflator. Nilai Tam-
(NTB) baik atas dasar harga
K aupun atas dasar harga kon-
tan diperoleh dari hasil perkalian output
rasio NTB. ,,~”.'ff

Other financial seqwi
include financial services
leasing activity, lending activitys)
tutions not covered by the finangid
mediaries, as well as the activittes of the
distribution of funds is not in the form of
loans. This subcategory includes the ac-
tivities of the lease with option rights,
mortgage, consumer finance, credit card
financing, venture capital, factoring, an-
dother financial services.

Pawnshop

Pawnshops covers the business of
providing credit facilities to the public on
the basis of legal pledge. Credit or loans
based on the value of the collateral chat-
tels submitted, with no regard to the use
of loan funds granted.

The estimation method used in
calculating output at current prices is the
production approach. The output of the
activities of pawn shops is the result of
processing the financial statements com-
prising Pawnshop capital rental income,
revenue administration, and other in-
come. Meanwhile, output at constant
prices is obtained by using the method of
deflation, which the Consumer Price In-
dex (CPI) is commonly used as a deflator.
Gross Value Added (NTB), both at current
prices and at constant prices is obtained
by multiplying the output and value
added ratio.



Lembaga Pembiayaan

Lembaga pembiayaan mencakup
kegiatan sewa guna usaha dengan hak
opsi, pembiayaan konsumen, pem-
biayaan kartu kredit, pembiayaan anjak
piutang, dan pembiayaan leasing
lainnya. Sewa guna usaha dengan hak
opsi mencakup kegiatan pembiayaan
perusahaan dalam bentuk finance lease
untuk digunakan oleh penyewa (lessee)
selama jangka waktu tertentu berdasar-
kan pembayaran secara berkala. Pem-
biayaan konsumen mencakup usaha
pembiayaan melalui pengadaan barang
dan jasa berdasarkan kebutuhan kon-
sumen dengan sistem pembayaran
secara angsuran atau berkala.Pem-
biayaan kartu kredit mencakup usaha
pembiayaan dalam transaksi pembelian
barang dan jasa para pemegang kartu
kredit.Pembiayaan anjak piutang men-
cakup usaha pembiayaan dalam bentuk
pembelian atau pengalihan piutang
suatu perusahaan.

Metode estimasi yang digunakan

dalam menghitung output atas dasar
harga berlaku adalah pendekatan
produksi. Output dari kegiatan lembaga
pembiayaan merupakan hasil pen-
golahan laporan keuangan perusahaan
pembiayaan. Sedangkan output atas da-
t harga konstandiperoleh dengan
enggunakan metode deflasi, dimana
deks Harga Konsumen (IHK) umum
akan sebagai deflator.
Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas
- dasar harga berlaku maupun atas dasar
_"hagga konstan diperoleh dari hasil
‘perkalian.cutput dan rasio NTB.

Financing Institutic

Financing (nstitd
activities of the lease withi@
consumer finance, credit ¢ i financing,
factoring financing, leasing and other fi-
nancing. Lease with option rights include
corporate finance activities in the form of
finance lease for use by the tenant (lessee)
for a certain period based on periodic
payments. Consumer finance business in-
cludes financing through the procure-
ment of goods and services based on the
needs of the consumer with the payment
system in installments or periodically.
Credit card financing includes financing
business in the purchases of goods and
services credit card holders. Factoring fi-
nancing includes financing business in
the form of a purchase or transfer of a
company's receivables.

The estimation method used in
calculating output at current prices is the
production approach. The output of the
activities of financial institutions is the re-
sult of the processing of the financing
company's financial statements. Mean-
while, output at constant prices obtained
by using the method of deflation, which
the Consumer Price Index (CPI) is com-
monly used as a deflator

Gross Value Added (NTB), both at
current prices and at constant prices s
obtained by multiplying the output and
value added ratio.



Modal Ventura

Modal ventura mencakup kegiatan
pembiayaan dalam bentuk penyertaan
modal ke dalam suatu perusahaan
pasangan usaha (investee company)
untuk jangka waktu tertentu.

Metode estimasi yang digunakan
dalam menghitung output atas dasar harga
berlaku adalah pendekatan produksi.
Output dari kegiatan ini merupakan hasil
pengolahan laporan keuangan perusahaan
modal ventura. Sedangkan output atas
dasar harga konstan diperoleh dengan
menggunakan metode deflasi, dimana
Indeks Harga Konsumen (IHK) umum
digunakan sebagai deflator. Nilai Tambah
Bruto (NTB) baik atas dasar harga berlaku
maupun atas dasar harga konstandiperoleh
dari hasil perkalian output dan rasio NTB.

Jasa penunjang keuangan meliputi
kegiatan yang menyediakan jasa yang
berhubungan erat dengan aktivitas jasa
keuangan, asuransi, dan dana pensiun.

y Jasa penunjang keuangan mencakup
f / ‘ kegiatan administrasi pasar uang (bursa
- efek), manager investasi, lembaga kliring
“dan penjaminan, lembaga penyimpanan
dan penyelesaian, wali amanat, jasa
penukaran mata uang, jasa broker
asuransi dan reasuransi, dan kegiatan
punjang jasa keuangan, asuransi dan
P ensiun lainnya.

strasi Pasar Uang (Bursa Efek)

inistrasi pasar uang (bursa
encakup usaha yang
ggarakan dan menyediakan
) dan sarana perdagangan efek.
egiatannya mencakup operasi  dan
gawasan pvé ar uang, seperti bursa
'. omod tas, bursa surat ber-
serta’bursa saham.

Ventura Capital

Coverage of venture
nancing activity in the form of &
ticipation (n a joint-venture co
vestee company) for a certain period of
time

The estimation method used in
calculating output at current prices is the
production approach. The output of this
activity is the result of the processing of
the financial statements of a venture cap-
ital company. Meanwhile, output at con-
stant prices is obtained by using the
method of deflation, which the Consumer
Price Index (CPI) is commonly used as a
deflator. Gross Value Added (NTB), both
at current prices and at constant prices is
obtained by multiplyingthe output and
value added ratio.

Financial support services include
activities that provide services that are
closely linked to the activity of financial
services, insurance, and pension funds.
This subcategory includes the administra-
tion of financial markets (exchanges), in-
vestment manager, clearing and guaran-
tee institution, depository and settlement
(nstitution, trustee, currency exchange
services, insurance and reinsurance bro-
kerage services, and activities supporting
financial services, insurance and other
pension funds

Money Market (Stock Exchange)

Administration of financial markets
(exchanges) includes business that organ-
izes and provides a system and means of
securtties trading. Its activities include the
operation and supervision of financial
markets, such as commodity contract ex-
changes, exchanges of securities, as well
as the stock exchanges.




Metode estimasi yang digunakan
dalam menghitung output atas dasar
harga berlaku adalah pendekatan
produksi. Output dari kegiatan admin-
istrasi pasar uang (bursa efek) merupa-
kan hasil pengolahan laporan keuangan
PT Bursa Efek Indonesia yang terdiri dari
pendapatan jasa transaksi efek, jasa pen-
catatan, jasa informasi, dan pendapatan
lainnya. Sedangkan output atas dasar
harga konstan diperoleh dengan
menggunakan metode deflasi, dimana
Indeks Harga Konsumen (IHK) umum
digunakan sebagai deflator. Nilai Tam-
bah Bruto (NTB) baik atas dasar harga
berlaku maupun atas dasar harga kon-
stan diperoleh dari hasil perkalian output
dan rasio NTB.

Manager Investasi

Manager investasi mencakup
usaha mengelola portofolio efek untuk
para nasabah atau mengelola portofolio
investasi kolektif untuk sekelompok na-
sabah.

Metode estimasi yang digunakan da-
lam menghitung output atas dasar harga
berlaku adalah  pendekatan produksi.
Outputdari kegiatan ini merupakan hasil
pengolahan laporan keuangan perusahaan
manager investasi. Sedangkan output atas
dasar harga konstan diperoleh dengan
. menggunakan metode deflasi, dimana
beks Harga Konsumen (IHK) umum

gunakan sebagai deflator. Nilai Tambah
Ito (NTB) baik atas dasar harga berlaku
aupun atas dasar harga konstan diperoleh
asil perkalian output dan rasio NTB.
paga Kliring dan Penjaminan
-7 lembaga kliring dan penjaminan

;_‘ ~mencakup _usaha menyelenggarakan
~ jasa kliting dan penjaminan

enyelésaian

/ )
changes) are the result of ¥he processing

of the financial statements of the Indone-
sia Stock Exchange comprising income se-
curities transaction services, recording
services, information services, and other
revenues. Meanwhile, output at constant
prices is obtained by using the method of
deflation, which the Consumer Price In-
dex (CPI) is commonly used as a deflator.
Gross Value Added (NTB), both at current
prices and at constant prices (s obtained
by multiplying the output and value
added ratio

Investment Manager

Manager attempt to manage a port-
folio of investments includes securities to
customers or managing collective invest-
ment portfolio to a group of customers

The estimation method used in cal-
culating output at current prices is the
production approach. The output of thi-
sactivity is the result of processing the in-
vestment manager of corporate financial
statements. Output at constant obtained
using using the method of deflation,
which the Consumer Price Index (CPI) is
commonly used as a deflator. Gross Value
Added (NTB), both at current prices and
at constant prices is obtained by multiply-
ing the output and value added ratio price

Clearing Guarantee
Clearinghouse and guarantee ser-
vices include organizing the business of



transaksi bursa yang teratur, wajar, dan
efisien.

Metode estimasi yang digunakan
dalam menghitung output atas dasar
harga berlaku adalah pendekatan
produksi. Output dari kegiatan ini
merupakan hasil pengolahan laporan
keuangan perusahaan PT  Kliring
Penjamin Efek Indonesia (PT KPEI).
Sedangkan output atas dasar harga
konstan diperoleh dengan
menggunakan metode deflasi, dimana
Indeks Harga Konsumen (IHK) umum
digunakan sebagai deflator. Nilai
Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar
harga berlaku maupun atas dasar harga
konstan diperoleh dari hasil perkalian
output dan rasio NTB.

Lembaga Penyimpanan dan
Penyelesaian

Lembaga penyimpanan  dan
penyelesaian mencakup usaha
menyelenggarakan kustodian sentral

bagi bank kustodian, perusahaan efek,
dan pihak lain, serta penyelesaian
" transaksi bursa yang teratur, wajar, dan
“efisien.
Metode estimasi yang digunakan
dalam menghitung output atas dasar
harga berlaku adalah pendekatan
oduksi.  Output dari kegiatan ini
an hasil pengolahan laporan
an perusahaan PT Kustodian
Efek Indonesia (PT KSEI).
output atas dasar harga
diperoleh dengan
akan metode deflasi, dimana
arga Konsumen (IHK) umum
akan  sebagai  deflator.  Nilai

output dan ras’ic@ NTB.

production approach. The outplit of this
activity is the result of the processing of
the company's financial statements Secu-
rities Clearing Guarantor Indonesia (PT
KPEI). Meanwhile, output at constant
prices is obtained by using the method of
deflation, which the Consumer Price In-
dex (CPI) is commonly used as a deflator.
Gross Value Added (NTB), both at current
prices and at constant prices (s obtained
by multiplying the output and value
added ratio.

Securities Depository

Settlement and depository institu-
tions include organizing efforts of central
depository for custodian banks, securities
companies, and other parties, as well as
the exchange transaction settlement or-
derly, fair, and efficient.

The estimation method used in cal-
culating output at current prices is the
production approach. The output of this
activity is the result of the processing of
the financial statements of PT Indonesian
Central Securities Depository (PT KSEI).
Meanwhile, output at constant prices is
obtained by using the method of defla-
tion, which the Consumer Price Index
(CPI) is commonly used as a deflator.
Gross Value Added (NTB), both at current
prices and at constant prices is obtained
by multiplying the output and value
added ratio.
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Wali Amanat

Wali amanat (trustee) mencakup
kegiatan usaha pihak yang dipercayakan
untuk mewakili kepentingan seluruh
pemegang obligasi.

Metode estimasi yang digunakan da-
lam menghitung output atas dasar harga
berlaku adalah pendekatan produksi.
Output dari kegiatan ini merupakan hasil
pengolahan laporan keuangan perusahaan
wali amanat. Sedangkan output atas dasar
harga konstan diperoleh dengan
menggunakan metode deflasi, dimana
Indeks Harga Konsumen (IHK) umum
digunakan sebagai deflator. Nilai Tambah
Bruto (NTB) baik atas dasar harga berlaku
maupun atas dasar harga konstan diperoleh
dari hasil perkalian output dan rasio NTB.

Jasa Penukaran Mata Uang

Jasa penukaran mata uang (money
changer) mencakup usaha jasa
penukaran berbagai jenis mata uang,
termasuk pelayanan penjualan mata
uang.

Metode estimasi yang digunakan
dalam menghitung output atas dasar
harga berlaku adalah pendekatan
produksi. Output dari kegiatan ini
merupakan hasil pengolahan laporan
keuangan perusahaan jasa penukaran

»“mata uang. Sedangkan output atas dasar
arga  konstan diperoleh  dengan
'nggunakan metode deflasi, dimana
deks Harga Konsumen (IHK) umum
akan sebagai deflator. Nilai
pah Bruto (NTB) baik atas dasar
‘harga berlaku maupun atas dasar harga
“konstan diperoleh dari hasil perkalian
~ output danrasio NTB.

: a Broker Asuransi dan Reasuransi
_ Jasa broker asuransi dan reasuransi
kup: saha yang memberikan jasa

!

J

7

INS

Trustee
Trustee (trustee)
ness activities of those wf

, )
to represent the interests ofall bondhold-

ers.

The estimation method used in cal-
culating output at current prices is the
production approach. The output of this
activity is the result of the processing of
the company's financial statements trus-
tee. Meanwhile, output at constant prices
(s obtained by using the method of defla-
tion, which the Consumer Price Index
(CPI) is commonly used as a deflator.
Gross Value Added (NTB), both at current
prices and at constant prices (s obtained
by multiplying the output and value
added ratio.

Currency Exchange Services

Currency exchange services (money
changer) includes various types of busi-
ness services currency exchange, includ-
ing currency sales service.

The estimation method used in cal-
culating output at current prices is the
production approach. The output of this
activity is the result of the processing of
the company's financial statements cur-
rency exchange. Meanwhile, output at
constant prices is obtained by using the
method of deflation, which the Consumer
Price Index (CPI) is commonly used as a
deflator. Gross Value Added (NTB), both
at current prices and at constant prices (s
obtained by multiplying the output and
value added ratio.

Insurance and Reinsurance Brokerage
Insurance and reinsurance broker-
age services include businesses
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dalam rangka pelaksanaan penutupan
objek asuransi milik tertanggung kepada
perusahaan-perusahaan asuransi dan
reasuransi sebagaipenanggung.

Metode estimasi yang digunakan
dalam menghitung output atas dasar
harga berlaku adalah pendekatan
produksi. Output dari kegiatan ini meru-
pakan hasil pengolahan asuransi dan
reasuransi. Sedangkan output atas dasar
harga konstan diperoleh  dengan
menggunakan metode deflasi, dimana
Indeks Harga Konsumen (IHK) umum
digunakan sebagai deflator. Nilai Tam-
bah Bruto (NTB) baik atas dasar harga
berlaku maupun atas dasar harga kon-
stan diperoleh dari hasil perkalian output
dan rasio NTB.

2.12 Real Estat
Kategori ini meliputi kegiatan
persewaan, agen dan atau perantara
dalam penjualan atau pembelian real
estat serta penyediaan jasa real estat
y lainnya bisa dilakukan atas milik sendiri
// \’ atau milik orang lainyang dilakukan atas
% dasar balas jasa kontrak. Kategori ini
“juga mencakup kegiatan pembangunan
gedung pemeliharaan atau penyewaan
bangunan. Real estate adalah properti
berupa tanah dan bangunan.
. Output untuk persewaan
inan tempat tinggal diperoleh dari
n antara pengeluaran konsumsi
tangga per kapita untuk sewa
)ntrak rumah, sewa beli rumah
_ iraan sewa rumahpajak dan
elihdraan rumah dengan jumlah
senduduk pertengahan tahun.

. 4

that provide services in the fia
implementation of the closure
ance objects belonging to the in
insurance companies and reinsura
underwriter.

The estimation method used in
calculating output at current prices is the
production approach. The output of this
activity is the result of the processing of
insurance and reinsurance. Meanwhile,
output at constant prices is obtained by
using the method of deflation, which the
Consumer Price Index (CPI) is commonly
used as a deflator. Gross Value Added
(NTB), both at current prices and at con-
stant prices (s obtained by multiplying the
output and value added ratio.

2.12  Real Estate Activities

This category includes the rental,
and the agents or intermediaries in the
sale or purchase of real estate and provid-
ing other real estate services could be
done on their own or belonging to others
that is done on the basis of remuneration
contracts. This category also includes the
activities of building maintenance or
rental of buildings. Real estate is a prop-
ertysuch as land and buildings.

Output for rental residential build-
ings is obtained from the multiplication of
household consumption expenditure per
capita for rent, house contract, lease pur-
chase the home office, the estimated rent
tax and home maintenance, the number
of mid-year population.




Sedangkan output usaha persewaan
bangunan bukan tempat tinggal di-
peroleh dari perkalian antara luas
bangunan yang disewakan dengan rata-
rata tarif sewa per m2.

NTB diperoleh dari hasil perkalian
antara rasio NTB dengan outputnya. NTB
atas dasar harga konstan diperoleh
dengan menggunakan metode ekstrap-
olasi dan sebagai ekstrapolatornya in-
deks luas bangunan.

2.13. Jasa Perusahaan
Kategori Jasa Perusahaan
merupakan gabungan dari 2 (dua)
kategori, yakni kategori M dan kategori
N. Kategori M mencakup kegiatan
profesional, ilmu pengetahuan dan
teknik yang membutuhkan tingkat
pelatihan yang tinggi dan menghasilkan
ilmu pengetahuan dan ketrampilan
khusus yang tersedia untuk pengguna.
Kegiatan yang termasuk kategori M
antara lain: jasa hukum dan akuntansi,
jasa arsitektur dan teknik sipil, penelitian
dan pengembangan ilmu pengetahuan,
periklanan dan penelitian pasar, serta
jasa professional, ilmiah dan teknis
lainnya. Kategori N mencakup berbagai
kegiatan yang mendukung operasional
usaha secara umum.
_ Kegiatan yang termasuk kategori N
tara lain: jasa persewaan dan sewa
na usaha tanpa hak opsi, jasa

elenggaraan tur dan jasa reservasi
a, jasa keamanan dan

~ pertamanan, jasa administrasi kantor,
‘serta jasa’ penunjang kantor dan jasa
penunjang usaha lainnya.

While output rent
dential buildings acq
ing building area leaseé
rental rate per m2.

Gross value added is obtained by
multiplying the ratio of value added to
output. Value added at constant prices s
obtained by using the method of extrapo-
lation, and extrapolation index of building
area.

2.13. Business Activities

Business Services category s a
combination of the two (2) categories,
namely category M and categories N. M
Category covers professional activities,
science and engineering that require high
levels of training and generate knowledge
and skills available to users. Activities in-
cluded categories M, among services and
accounting, others: legal architectural
and civil engineering services, research
and development of science, advertising
and market research, as well as profes-
sional services, scientific and other tech-
nical. N category includes a variety of ac-
tivities that support general business op-
erations.

Activities including the N category
include: rental services and lease without
option rights, employment services, travel
agency services, organizing tours and
other reservation services, security and in-
vestigation services, services to buildings
and landscape, office administrative ser-
vices, as well as supporting services office
and other business support services.



Jasa Hukum
Jasa hukum mencakup usaha jasa
pengacara/penasihat hukum, notaris,
lembaga bantuan hukum, serta jasa
hukum lainnya.
Jasa Akuntansi, Pembukuan dan
Pemeriksa
Jasa akuntansi, pembukuan dan
pemeriksaan mencakup usaha jasa pem-
bukuan, penyusunan, dan analisis
laporan  keuangan, persiapan atau
pemeriksaan laporan keuangan dan
pengujian laporan serta sertifikasi
keakuratannya.Termasuk juga jasa kon-
sultasi perpajakan.
Jasa Arsitek dan Teknik Sipil Serta
Konsultasi Teknis Lainnya
Jasa arsitek dan teknik sipil serta
konsultasi teknis mencakup usaha jasa
konsultasi arsitek, seperti jasa arsitektur
perancangan gedung dan drafting, jasa
arsitektur perencanaan perkotaan, jasa
| arsitektur pemugaran bangunan berse-
/{ & jarah, serta jasa inspeksi gedung atau
-\ bangunan.

Jasa Periklanan
Jasa periklanan mencakup usaha
jasa bantuan penasihat, kreatif, produksi
gan periklanan, perencanaan dan
elian  media. Termasuk juga
menciptakan dan menempat-
an di surat kabar, majalah/tabloid,
evisi, internet, dan media

Law Services

Law services incluaé
vices attorney / lawyer, notar
organizations, as well as other
vices.

Accounting Services, Bookkeeping and
Audit

Accounting services, bookkeeping
and accounting services business covers
inspection, preparation, and analysis of fi-
nancial statements, preparation or exam-
ination of financial statements and re-
ports and certification testing accuracy.
Including tax consulting services.

Architects and Civil Engineering And
Technical Consulting Others

Services of architects, civil engi-
neering and technical consulting include
business consulting architects, such as
building services design and drafting ar-
chitecture, urban planning architectural,
architectural services restoration of his-
toric buildings, as well as the building or
the building inspection services.

Adyvertising Services

Advertising services include advi-
sory assistance services business, creative,
production of advertising material, media
planning and buying. Including the activ-
ities of creating and placing advertising in
newspapers, magazines / tabloid, radio,
television, internet, and other media.



Jasa Persewaan dan Sewa Guna Usaha
Tanpa Hak Opsi Mesin dan Peralatan
Konstruksi dan Teknik Sipil

Jasa persewaan dan sewa guna
usaha tanpa hak opsi mesin dan
peralatan konstruksi dan teknik sipil
mencakup usaha jasa persewaan dan
sewa guna usaha tanpa hak opsi mesin
dan peralatan konstruksi dan teknik sipil
termasuk perlengkapannya tanpa oper-
atornya.

Jasa Penyaluran Tenaga Kerja

Jasa penyaluran tenaga kerja men-
cakup usaha jasa penampungan dan
penyaluran para tuna karya yang siap
pakai, seperti agen penyalur jasa tenaga
kerja Indonesia, agen penyalur pem-
bantu rumah tangga, dan lainnya.

Jasa Kebersihan Umum Bangunan
Jasa kebersihan umum bangunan
mencakup usaha jasa kebersihan ber-
macam jenis gedung, seperti gedung
perkantoran, pabrik, pertokoan, balai
pertemuan, dan gedung sekolah.
Metode estimasi yang digunakan
dalam menghitung output kategori jasa
perusahaan atas dasar harga berlaku
adalah pendekatan produksi. Output di-
peroleh dari hasil perkalian antara
; jumlah tenaga kerja dengan rata-rata
itput per tenaga kerja. Sedangkan

atas dasar harga konstan
dengan menggunakan
de revaluasi.

Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas

‘dasar harga berlaku maupun atas dasar

3 harga kongtan diperoleh dari hasil
| erkallan output dan rasio NTB.

Rental Services, Le
Machmery and Eq

construction and civil engineering ser-
vices business includes rental and lease
without an option of machinery and
equipment construction and civil engi-
neering including equipment without op-
erator.

Labor Distribution Services

Labor distribution services include
storage and distribution services busi-
nesses of the jobless are ready to use, such
as labor services agencies Indonesia,
housemaid agencies, and others.

Building Public Health Services

Public buildings cleaning services
include cleaning services businesses vari-
ous types of buildings, such as office
buildings, factories, shops, meeting halls,
and schools.

The estimation method used in cal-
culating the output of business services
category at current prices (s production
approach. Output is obtained by multi-
plying the number of workers with the av-
erage output per worker. Meanwhile, out-
put at constant prices is obtained by using
the revaluation model.

Gross Value Added (NTB), both at
current prices and at constant prices s
obtained by multiplying the output and
value added ratio.




2.14 Administrasi Pemerintah, Per-
tahanan dan Jaminan Sosial
Wajib
Kategori ini mencakup kegiatan

yang sifatnya pemerintahan, yang

umumnya dilakukan oleh administrasi
pemerintahan. Kategori ini juga men-
cakup perundang-undangan dan pen-
terjemahan hukum yang berkaitan
dengan pengadilan dan menurut pera-
turannya, seperti halnya administrasi
program berdasarkan peraturan perun-
dang-undangan, kegiatan legislative,
perpajakan, pertahnanan Negara, kea-
manan dan keselamatan Negara, pela-
yanan imigrasi, hubungan luar negeri
dan administrasi program pemerintah,
serta jaminan social wajib. Kegiatan yang
diklasifikasikan di kategori lain dalam

KBLI tidak termasuk pada kategori ini.,

meskipun  dilakukan  oleh  Badan

pemerintahan.

Sebagai contoh administrasi sistem
sekolah, (peraturan, pemeriksaan, dan
kurikulum) termasuk pada kategori ini,
" tetapi pengajaran itu sendiri masuk kat-

“egori Pendidikan (P) dan rumah sakit

penjara atau militer diklasifikasikan pada
kategori Q.

NTB administrasi pemerintahan
. dasar harga berlaku merupakan
mlahan seluruh belanja pegawai
latan administrasi pemerintahan
tahanan serta jasa pemerintahan
itambah dengan penyusutan.
TB atas dasar harga konstan
( tung dengan cara ekstrapolasi.
an indeks tertimbang jumlah pegawai
""»-; “sipil ménurut golongan ke-
el aw sebla ai ekstrapolatornya

A

fence, Compulsory
rity

are government, which is genefally car-
ried out by the administration. This cate-
gory also includes the interpretation of
legislation and law relating to the courts
and according to the rules, as well as the
administration of programs based on leg-
(slation, legislative activities, taxation, na-
tional defense, security and safety of the
State, immigration services, foreign af-
fairs and administration programs gov-
ernment, as well as compulsory social se-
curity. Activities that are classified in
other categories in ISIC are not included
(n this category, albeit by a government
agency.

For example, the administration of
the school system, (regulation, inspection,
and curriculum) are included in this cate-
gory, but the teaching itself in the cate-
gory of Education (P) and a prison or mil-
itary hospital is classified in the category
Q.

Gross value added of public admin-
(stration at current prices is the sum of all
employee expenses of government ad-
ministration and defense activities as well
as other government services coupled
with the deprecia Estimates of value
added at constant prices 2010 is calcu-
lated by extrapolation. And indices
welghted according to the number of civil
servants class rank as extrapolation.



2.15 Jasa Pendidikan
Kategori ini mencakup kegiatan
pendidikan pada berbagai tingkatan dan
untuk berbagai pekerjaan, baik secara
lisan atau tertulis seperti halnya dengan
berbagai cara komunikasi. Kategori ini
juga mencakup pendidikan negeri dan
swasta juga mencakup pengajaran yang
terutama mengenai kegiatan olahraga,
hiburan dan penunjang pendidikan.
Pendidikan dapat disediakan da-
lam ruangan, melalui penyiaran radio
dan televise, internet dan surat me-
nyurat.Tingkat pendidikan
dikelompokan seperti kegiatan pendidi-
akn dasar, pendidikan menengah, pen-
didikan tinggi dan pendidikan lain, men-
cakup juga jasa penunjang pendidikan
dan pendidikan anak usia dini.
Penghitungan NTB Jasa Pendidikan
Pemerintah atas dasar harga berlaku
menggunakan pendekatan pengeluaran,
dan untuk Jasa Pendidikan Swasta
menggunakan pendekatan Pendekatan
Produksi.Untuk NTB Jasa Pendidikan
Pemerintah atas dasar harga konstan
2010 menggunakan Pendekatan Deflasi,
sedangkan Jasa Pendidikan Swasta
menggunakan pendekatan revaluasi.

2.16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan So-
{\ sial

, Kategori ini mencakup kegiatan
 penyediaan jasa kesehatan dan kegiatan
) yang cukup luas cakupannya, dim-
dari pelayanan kesehatan yang
- diberikan oleh tenaga profesional terla-
- tih di rumah sakit dan fasilitas kesehatan
i?\ﬂsam,pé' kegiatan perawatan di ru-

the various means of communication.
This category also includes public and pri-
vate education also includes teaching, es-
pecially regarding sports broadcasting,
internet and correspondence.

Activities, entertainment and edu-
cational support. Education can be pro-
vided in the room, through radio and tel-
evision The education level of activities
classified as primary education, second-
ary education, higher education and
other education, support services also in-
clude education and early childhood edu-
cation.

Gross value added services Govern-
ment Education at current prices using
the expenditure approach, and for Private
Education Services Production approach.
Gross value added services for Govern-
ment Education at constant prices 2010
using deflation approach, while the Pri-
vate Education Services revaluation ap-
proach.

2.16 Human Health and Social Work

Activities

This category includes providing
health services and social activities are
quite broad in scope, starting from health
care provided by skilled professionals in
hospitals and other health facilities to
home care activities that involve levels of
health care activities to social activities



yang melibatkan tingkatan kegiatan pe-
layanan kesehatan sampai kegiatan so-
sial yang tidak melibatkan tenaga
kesehatan profesional.

Kegiatan penyediaan jasa
kesehatan ~ dan  kegiatan  sosial
mencakup:

Jasa Rumah Sakit; Jasa Klinik; Jasa Rumah
Sakit Lainnya; Praktik Dokter; Jasa Pela-
yanan Kesehatan yang dilakukan oleh
Kesehatan; Jasa Angkutan Khusus Para-
medis; Jasa Pelayanan Kesehatan Tradi-
sional; JasaPelayanan Penunjang
Pengangkutan Orang Sakit (Medical
Evacuation); Jasa Kesehatan Hewan; Jasa
Kegiatan Sosial.

Metode penghitungan untuk jasa
pemerintah atas dasar harga berlaku
menggunakan pendekatan pengeluaran,
sedangkan swasta menggunakan pen-
dekatan produksi.NTB jasa kesehatan
dan kegiatan sosial pemerintah atas da-
sar harga konstan 2010 menggunakan
pendekatan deflasi, sedangkan jasa
kesehatan dan kegiatan sosial swasta
" menggunakan pendekatan revaluasi.

2.17 Jasa Lainnya
Kategori Jasa Lainnya merupakan

egori ini mempunyai kegiatan yang
\luas yang meliputi: Kesenian, Hi-
dan Rekreasi; Jasa Reparasi Kom-
Dan Barang Keperluan Pribadi Dan
an Rumah Tangga; Jasa Pero-
ng Melayani Rumah Tangga;
[ Yang Menghasilkan Barang
an Jasa Oleh Rumah Tangga Yang
igunakan Sendiri untuk memenuhi
;..Ja's':a Swasta Lainnya terma-
. Kegiatan Badan Internasional, sep-
dar p.e’” akilan PBB, Badan Re-
, dan lain-lain.

gabungan 4 kategori pada KBLI 20009.

that do not involve force
sionals.

Provision of health services and so-
cial activities include: Hospital Services;
Clinical services, Other Hospital Services
Physician practices; Health Care Services;
Special Transport Services Paramedic;
Traditional Health Care Services; Sup-
porting Service Transporting the Sick
(Medical Evacuation) Animal Health Ser-
vice; Social Work Services.

The calculation method for govern-
ment services at current prices using the
expenditure approach, while the private
sector production approach. Gross value
added of health services and social activ-
ities of the government on the basis of
constant prices 2010 using deflation ap-
proach, while health services and social
activities of private use revaluation ap-
proach.

2.17 Other Services Activities

Other Services category is a combi-
nation of four categories in ISIC 20009.
This category has a fairly extensive activ-
ities that include: Arts, Entertainment, and
Recreation; Computer Repair Services and
Personal Purposes Goods and Home Ap-
pliances; Individuals Services Serving
Households, Activity Produce Goods and
Services by Household Used Alone to
meet the needs, Other private services in-
cluding the activities of international
agencies, such as the UN and UN agen-
cies, the Regional Board, IMF, OECD, and
others.



Kesenian, Hiburan dan Rekreasi

Jasa Kesenian, Hiburan dan
Rekreasi berkategori R di dalam KBLI
2009. Kategori ini meliputi kegiatan un-
tuk memenuhi kebutuhan masyarakat
umum akan hiburan, kesenian, dan krea-
tivitas, termasuk perpustakaan, arsip,
museum, kegiatan kebudayaan lainnya,
kegiatan perjudian dan pertaruhan, serta
kegiatan olahraga dan rekreasi lainnya.

Output atas dasar harga berlaku di-

peroleh dengan menggunakan metode
pendekatan produksi, yaitu output di-
peroleh dari hasil perkalian antara indi-
kator produksi dengan indikator harga.
Output panggung hiburan/kesenian di-
hitung berdasarkan pajak tontonan yang
diterima pemerintah. Output untuk jasa
hiburan dan rekreasi lainnya pada
umumnya didasarkan pada hasil perkal-
ian antara jumlah perusahaan dan
jumlah tenaga kerja masing-masing
dengan rata-
rata output per indikatornya. NTB atas
dasar harga berlaku diperoleh dari hasil
perkalian antara rasio NTB dengan out-
put. Sedangkan output dan NTB atas da-
sar harga konstan menggunakan
metode deflasi/ ekstrapolasi dengan

Jeflator/ekstrapolatornya adalah IHK

ekreasi dan olahraga/ indeks indikator

oduksi yang sesuai.

atan Jasa Lainnya

Kegiatan ini berkategori S yang
- mencakup kegiatan dari keanggotaan
_"organisasi, Psa reparasi komputer dan
‘barang képerluan pribadi dan per-
gkapan rumah tangga, serta berbagai

Arts, Entertainment a

Arts Services, Ente / ment and
Recreation, categorized RWh KBLI 2009.
This category includes activities to meet
the needs of the general public will be en-
tertainment, art, and creativity, including
libraries, archives, museums, other cul-
tural activities, gambling and betting, as
well as sports activities and other leisure.

Output at current prices is obtained
using the production approach method,
Le. output is obtained by multiplying pro-
duction indicators by price indicators. The
output of entertainment/arts stages (s
calculated based on the spectacle tax re-
ceived by the government. Output for
other entertainment and recreation ser-
vices is generally based on the result of
multiplying the number of companies and
the number of workers each with the av-
erage output per indicator. NTB on the
basis of current prices is obtained from
multiplying the NTB ratio with output.
Meanwhile, output and NTB at constant
prices use the deflation/extrapolation
method with the deflator/extrapolator
being the recreation and sports CPl/the
corresponding production indicator index.

Others Services

This activity (s categorized as S
which includes activities from member-
ship organizations, computer repair ser-
vices and personal and household goods,
as well as various other individual service
activities.




Output atas dasar harga berlaku
untuk Jasa Lainnya diperoleh dari perkal-
ian antara masing-masing jumlah tenaga
kerja dengan rata-rata output per
tenaga kerja. NTB atas dasar harga ber-
laku diperoleh dari hasil perkalian antara
rasio NTB dengan output. Sedangkan
untuk memperoleh output dan NTB atas
dasar
harga konstan menggunakan metode
deflasi dimana deflatornya adalah IHK
Umum.

Jasa Perorangan yang Melayani Ru-

mah Tangga; Kegiatan yang

Menghasilkan Barang dan Jasa oleh

Rumah Tangga yang Digunakan
Sendiri untuk Memenuhi Kebutuhan
Kegiatan ini berkategori T di KBLI

2009, mencakup kegiatan yang me-

manfaatkan Jasa Perorangan Yang Mela-

yani Rumah Tangga yan didalamnya ter-

y mauk jasa pekerja domestik (pembantu

// \’ rumah tangga, satpam, tukang kebun,

% supir, dan sejenisnya), dan Kegiatan

““Yang Menghasilkan Barang Dan Jasa

Oleh Rumah Tangga Yang Digunakan

Sendiri Untuk Memenuhi Kebutuhan

(didalamnya termasuk kegiatan per-

lan, industri, penggalian, konstruksi,

engadaan air).

tput atas dasar harga berlaku

asa perorangan yang melayani

gga/ jasa pekerja domestik
rumah tangga, satpam,
ebun, supir, dansejenisnya)
dari  perkalian  antara
an _‘p,’érkapita untuk jasa
dengan  jumlah
per’te’ gahan tahun,

Output at current price ,
Services is obtained from multiffing the
respective number of workers by the av-
erage output per worker. NTB at current
prices is obtained from multiplying the
NTB ratio with output. Meanwhile, to ob-
tain output and NTB on the basis of con-
stant prices using the deflation method
where the deflator is the General CPI.

Individuals Services Serving House-
holds; Activities Produce Goods and
Services by Household Used to Meet
Individual Needs

This activity is categorized T in ISIC
2009, includes activities that utilize Per-
sonal Services That Serve Household ser-
vices which includes domestic workers
(maids, security guards, gardeners, driv-
ers, and the like), and Work Produce
Goods and Services by Household Used
Alone To Meet Needs (therein including
agriculture, industry, excavation, con-
struction, and procurement of water).

Output at current prices for the ser-
vices of individuals serving house-
holds/services of domestic workers
(maids, security guards, gardeners, driv-
ers, and the like) obtained by multiplying
the per capita expenditure for the services
of domestic workers to the total popula-
tion at mid-year,




sedangkan NTB-nya sama dengan
output yang dihasilkan karena konsumsi
antara pekerja jasa domestik merupakan
pengeluaran konsumsi rumah tangga
majikan.

Sedangkan output pengadaan air
diperoleh dengan pendekatan rumah
tangga yang menggunakan pompa dan
sumur, baik sumur terlindung maupun
tidak terlindung. Sementara itu, output
dan NTB atas dasar harga konstan, baik
untuk  kegiatan pekerja domestik
maupun kegiatan menghasilkan barang
dan jasa untuk digunakan sendiri oleh
rumah tangga diperoleh dengan
menggunakan metode deflasi dengan
deflatornya laju IHK umum.

Kegiatan Badan Internasional dan
Ekstra Internasional Lainnya
Kelompok ini berkategori U yang
mencakup kegiatan badan internasional,
seperti PBB dan perwakilannya, Badan
Regional dan lain-lain, termasuk The In-
ternasional Moneter Fund, The World
Bank, The World Customs Organization
(WHO), the Organization for Economic
Co-operation and Development (OECD),
the Organization of Petroleum Exporting
Countries (OPEC) dan lain-lain.
Output dan NTB berlaku diperoleh

\ dari laporan keuangan badan inter-
dan ekstra internasional
a. Sementara, untuk output kon-
diperoleh dengan metode deflasi

while the value-addé
output produced for "€
tween domestic service wa
ployer's household consu
ture.

Meanwhile, water supply output is
obtained using the approach of house-
holds using pumps and wells, both pro-
tected and unprotected wells. Meanwhile,
output and NTB at constant prices, both
for the activities of domestic workers and
the activities of producing goods and ser-
vices for their own use by households are
obtained using the deflation method with
the deflator being the general CPI rate.

Extra activities of the International
Agency and Other

This group N category which in-
cludes activities of international board,
such as the UN and its representatives,
Regional Agency and others, including
the International Monetary Fund, The
World Bank, The World Customs Organi-
zation (WHO), the Organization for Eco-
nomic Co-operation and Development
(OECD), the Organization of Petroleum
Exporting Countries (OPEC) and others.

Output and value added obtained
by the cost approach derived from the fi-
nancial statements of international agen-
cies and other international extra. While,
for constant output obtained by the
method of deflation with a deflator rate of
the general CPI.
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Nilai PDRB Kabupaten
Trenggalek atas dasar dasar harga
berlaku pada tahun 2024 mencapai
24,36 triliun rupiah. Secara nominal,
nilai PDRB ini mengalami kenaikan
sebesar 1,47 triliun rupiah
dibandingkan dengan tahun 2023 yang
mencapai 22,74  triliun  rupiah.
Peningkatan nilai PDRB ini dipengaruhi
oleh semakin stabil dan optimisnya
perekonomian di Kabupaten
Trenggalek sehingga mempengaruhi
meningkatnya produksi di beberapa
lapangan usaha.

Berdasarkan harga konstan 2010,
angka PDRB juga mengalami
kenaikan, dari 14,21 triliun rupiah pada
tahun 2023 menjadi 14,88 triliun rupiah
pada tahun 2024. Hal ini menunjukkan
selama tahun 2024 pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Trenggalek
3\ mengalami kenaikan sebesar 4,71
persen. Kenaikan PDRB ini juga

disebabkan oleh meningkatnya
produksi di beberapa lapangan usaha.

3.1 Struktur Ekonomi

\ Besarnya peranan  berbagai
pangan usaha ekonomi dalam
emproduksi barang dan jasa sangat
aentukan struktur ekonomi suatu
o : Struktur  ekonomi  yang
~ terbentuk dari nilai tambah yang
) .-||ptakan oleh setiap lapangan usaha
,enggamﬂbfirkan seberapa  besar

GRDP figure at current prices of
Trenggalek Regency in 2024 reached
24,36 trillion rupiah. In nominal terms,
this GRDP figure is increased by 1,47
trillion rupiah compared to 2023 which
reached 22,74 trillion rupiah. This
increase in GRDP was influenced
because of more stable and optimistic
economic  activity in  Trenggalek
Regency, which affected increased
production in several business fields.

Based on the 2010 -constant
market prices, GRDP also increased
from 14,21 trillion rupiah in 2023 to
14,88 trillion rupiahs in 2023. This
showed that during 2024 The economic
growth of Trenggalek Regency has
increased of 4,71 percent . The
increase in GRDP was also due to
increased  production in  several
business fields.

3.1 Economic Structure

The share of all business field in
producing goods and services mostly
determines economic structure in a
certain area. Economic structure
created from value added of each
business field describes how much the
region’s dependency on production
capability of each business field.
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Selama tahun 2024 struktur
perekonomian Kabupaten Trenggalek
didominasi oleh 5 (lima) kategori
lapangan usaha, diantaranya:
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan;
Industri  Pengolahan; Perdagangan
Besar dan Eceran, Reparasi Mobil, dan
Sepeda Motor; Konstruksi;  dan
Informasi & Komunikasi. Hal ini dapat

dilihat dari peranan masing-masing
lapangan usaha terhadap
pembentukan PDRB Kabupaten
Trenggalek.

Peranan terbesar dalam
pembentukan PDRB Kabupaten
Trenggalek pada tahun 2024 dihasilkan
oleh lapangan usaha Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan, yaitu

mencapai 24,86 persen (angka ini turun
dari 28,05 persen di tahun 2020).
Selanjutnya lapangan usaha Industri
Pengolahan sebesar 19,42 persen
(naik dari 16,82 persen di tahun 2020)
dan lapangan usaha Perdagangan
Besar dan Eceran, Reparasi Mobil, dan
Sepeda Motor sebesar 15,95 persen

"\ (naik dari 14,99 persen di tahun 2020)

disusul oleh lapangan usaha Konstruksi
sebesar 7,07 persen (turun dari 7,13
persen di tahun 2020). Berikutnya
apangan usaha Informasi dan
hUnikasi sebesar 5,73 persen.

During 2024, ecor

in Trenggalek Regency €
five (5) category of busines
as: Agriculture, Forestry, and
Manufacturing; Wholesale
Retail Trade, Repair of Vehicles and
Motorcycles; Construction; and
Information & Communiation. It can be
seen from the respective roles of the
undertaking to the GRDP formation
Trenggalek Regency.

The biggest role in 2024
generated by the business field
Agriculture, Forestry, and Fishery. The
share of the business sector reached of
24,86 percent (this figure decreased
from 28,05 percent in 2020), then
business field Manufacturing of 19,42
percent (up from 16,82 percent in 2020)
and the undertaking of Wholesale and
Retail Trade, Repair of Vehicles and
Motorcycles of 15,95 percent (down
from 14,99 percent in 2020) and then
the business field Construction of 7,07
percent (down from 7,13 percent in
2019). Next, the undertaking
Information & Communiation amounted
to 5,73 percent.
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Tabel 3.1. Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Kabupaten Trenggalek

2024 (persen)

Table 3.1. Percentage Distribution of Gross Regional Domestic Product of Trenggale
2024 (percent)

Lapangan Usahal/lndustry 2020 2021 2022 2023* 2024**
() (2) G) 4) (5 (6)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan/ Agriculture, 28,05 27,00 25,89 25,98 24,86
Forestry and Fishing

B Pertambangan dan Penggalian/Mining and Quarrying 5,91 5,82 6,00 5,82 5,56

C Industri Pengolahan/Manufacturing 16,82 17,98 18,31 18,51 19,42

D Pengadaan Listrik dan Gas/Electricity and Gas 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 0,06 0,06 0,06 0,06 0,05
Ulang/Water supply, Sewerage, Waste Management
and Remediation Activities

F Konstruksi/Construction 7,13 6,89 7,20 7,05 7,07

G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 14,99 15,53 16,05 16,14 15,95
Sepeda Motor/Wholesale and Retail Trade; Repair of
Motor Vehicles and Motorcycles

H Transportasi dan Pergudangan/ Transportation and 1,52 1,60 1,83 2,00 2,12
Storage

I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum/ 1,94 1,99 2,06 2,11 2,13
Accommodation and Food Service Activities

J Informasi dan Komunikasi/Information and 5,79 5,85 5,74 5,67 5,73
Communication

K Jasa Keuangan dan Asuransi/Financial and Insurance 2,68 2,59 2,54 2,44 2,40
Activities

L Real Estat/Real Estate Activities 2,15 2,12 2,08 1,97 1,93

M,N Jasa Perusahaan/Business Activities 0,26 0,26 0,26 0,26 0,27
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 4,58 4,36 4,15 3,98 4,35
Sosial Wajib/Public Administration and Defence;
Compulsory Social Security
Jasa Pendidikan/Education 4,76 4,55 4,31 4,34 4,37
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/Human Health and 0,97 0,99 0,97 0,96 0,96
Social Work Activities

' RST,U  Jasalainnya/Other Services Activities 2,37 2,39 2,54 2,67 2,79
~ Produk Domestik Regional Bruto/Gross Regional Domestic 100,00 100,00 100,00 10000 100,00
~_Product
. ,.r wka seme?tara/Prellmlnary Figures
: **angka sangat sementara/Very Preliminary Figures

7
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Diantara kelima lapangan usaha
tersebut, hanya Industri Pengolahan
yang selalu mengalami peningkatan
peranan. Sebaliknya, Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan;
Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor;
Konstruksi; dan Pertambangan dan
Penggalian peranannya berfluktuasi
namun cenderung turun. Sementara itu,
peranan lapangan wusaha lainnya,
masing-masing kurang dari 5 persen.

Strategi  pemulihan  ekonomi
Kabupaten Trenggalek akibat Pandemi
Covid19 dan intervensi yang di lakukan
Pemerintah Daerah berjalan dengan
baik sehingga mampu mengembalikan
aktifitas  perekonomian  Kabupaten
Trenggalek. Akibatnya, Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan; Industri
Pengolahan; Perdagangan Besar dan
Eceran, Reparasi Mobil, dan Sepeda
1 Motor; Konstruksi; dan Pertambangan
j‘f . dan Penggalian mampu mendongkrak
g A peranan kategori tersebut.

3.2 Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi
merupakan salah satu indikator makro
’-\melihat kinerja perekonomian
il di suatu wilayah. Laju
buhan ekonomi dihitung
3sarkan perubahan PDRB atas
rga konstan tahun vyang
tan terhadap tahun
eb ya. Pertumbuhan ekonomi
' :-f\y dipandang,,sebagai pertambahan
nlah barang.dan jasa yang dihasilkan
h semua Iap’%ngan usaha kegiatan
mi yang jada di suatu wilayah

“Kufun'waktu setahun.
¥

—

| g:;\

Among the five b
only the Manufacturing S
experienced an increasing a8’ In

Fisherie; Wholesale and Reta
Repair of Cars and Motorcycles,
Construction and Mining and
Quarrying, the role fluctuates but tends
to decline. Meanwhile, the role of other
category, each less than 5 percent.

Trenggalek Regency's economic
recovery strategy due to the Covidl9
Pandemic and interventions carried out
by the Regional Government are going
well so that it is able to restore

Trenggalek  Regency's  economic
activity. Consequently,  Agriculture,
Forestry, and Fisherie, the

Manufacturing Industry category and
the Wholesale and Retail Trade
category; Repair of Motor Vehicles and
Motorcycles, Construction and Mining
and Quarrying can boost the role of this
category.

3.2 Economic Growth

Economic growth is one indicator
of the macro to see the real
performance of the economy in a
region. Economic growth rate is
calculated based on changes in GRDP
at constant prices for the year against
the previous year. Economic growth
can be seen as an increase in the
number of goods and services
produced by all category of economic
activity in a region during a period of
one year.
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Berdasarkan harga konstan 2010,
nilai PDRB Kabupaten Trenggalek
pada tahun 2024 meningkat. Nilai
PDRB Kabupaten Trenggalek atas
dasar harga konstan 2010, mencapai
14,88 triliun rupiah. Angka tersebut naik
dari 14,21 triliun rupiah pada tahun
2023. Hal tersebut menunjukkan bahwa
selama tahun 2024 terjadi kenaikan
pertumbuhan sebesar 4,71 persen,
lebih lambat jika dibandingkan dengan
pertumbuhan ekonomi tahun
sebelumnya yang mencapai 4,92
persen. Hal ini menunjukkan ekonomi
Kabupaten Trenggalek tetap tumbuh
positif dan telah pulihnya roda ekonomi
di wilayah Kabupaten Trenggalek.

Pertumbuhan ekonomi tertinggi

dicapai oleh lapangan usaha

Transportasi dan Pergudangan,

Pengadaan Listrik dan Gas dan

Administrasi Pemerintahan,

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib

y masing-masing sebesar 12,36 persen,
f { \ 9,15 persen dan 8,92 persen.
I\ Penyebabnya adalah peningkatan

h mobilitas masyarakat dan aktifitas
pariwisata. Dari 17 lapangan usaha
ekonomi yang ada, semua lapangan
usaha mengalami pertumbuhan yang

. positif. ~ Empat lapangan  usaha

i engalami pertumbuhan positif

pesar di atas delapan persen.

edangkan tiga belas lapangan usaha
tat mengalami pertumbuhan positif

n lebih rendah, yaitu kurang dari

persen.

Based on co
the GRDP value
Regency in 2024 will
GRDP value of Trenggsa Regency,
based on constant 2010 prices,
reached 14,88 trillion rupiahs. This
figure has increased from 14,21 trillion
rupiah in 2023. This shows that during
2024 there will be an increase in growth
of 4,71 percent, slower than the
previous year's economic growth which
reached 4,92 percent. This shows that
the economy of Trenggalek Regency is
stil  growing positively and the
economic wheel has recovered in the
Trenggalek Regency area.

The highest economic growth was
achieved by the Transportation and
Warehousing business fields, Electricity
and Gas and Public Administration and
Defence; Compulsory Social Security at
12,36 percent, 9,15 percent and 8,92
percent. The reason is the increase in
people's mobility and tourism activities.
Of the 17 existing economic business
fields, all of business fields experienced
positive growth. Four business fields
experienced positive growth of over
eight percent. While the other thirteen
business fields recorded positive
growth but lower, namely less than six
percent.

107



Tedapat empat lapangan usaha
yang mengalami pertumbuhan positif
sebesar delapan hingga dua belas
persen tersebut antara lain:
Transportasi dan Pergudangan sebesar
12,36 persen, Pengadaan Listrik dan
Gas sebesar 9,15 persen dan
Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
sebesar 8,92 persen serta Jasa lainnya
sebesar 8,38 persen. Sedangkan tiga
belas lapangan usaha yang mengalami
pertumbuhan positif kurang dari 8
(persen) persen adalah Jasa
Perusahaan sebesar 7,52 persen,
Informasi dan Komunikasi sebesar 7,38
persen, Konstruksi sebesar 7,03
persen. Kemudian, lapangan usaha
Industri Pengolahan sebesar 6,68
persen, Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial sebesar 6,13 persen,
Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum sebesar 5,76 persen, Jasa

. Pendidikan sebesar 5,40 persen,

' f‘/ . Perdagangan Besar dan Eceran;

I} \ Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

“.sebesar 4,00 persen. Selanjutnya

diikuti lapangan usaha Real Estate
sebesar 3,97 persen, Jasa Keuangan
dan Asuransi sebesar 3,81 persen,
ertambangan dan Penggalian
m 2,39 persen, Pengadaan Air,
)| ,Iaan Sampah, Limbah dan
r Ulang sebesar 1,91 persen, dan,

Pertanian, Kehutanan, dan

sebesar 0,31 persen.

AN

There were four B
that experienced positiv
eight to eleven percent,
Transportation and Wareho
12,36 percent, Electricity andfGas by
9,15 percent and Public Administration
and Defence; Compulsory Social
Security by 8,92 percent, Other
Services Activities by 8,38 percent.
Meanwhile, the thirteen business fields
that experienced positive growth of less
than 8 (percent) percent were Business
Activities by 7,52 percent, Information
and Communication by 7,38 percent,
Construction by 7,03 percent. Then,
Manufacturing business field is 6,68
percent, Human Health and Social
Work Activities is 6,13 percent,
Accommodation and Food Service
Activities is 5,76 percent, Education is
5,40 percent, Wholesale and Retall
Trade; Repair of Motor Vehicles and
Motorcycles is 4,00 percent. Then
followed by Real Estate Activities
business field by 3,97 percent,
Financial and Insurance Activities by
3,81 percent, Mining and Quarrying
Activities of 2,39 percent, Water supply,
Sewerage, Waste Management and
Remediation Activities of 1,91 Percent,
And, lastly the Agriculture, Forestry and
Fishing business fields by 0,31 percent.
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Usaha (persen), 2019-2022

Table 3.2. Growth Rate of Gross Regional Domestic Product of Trenggalek Regency b

Tabel 3.2. Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Trengg

2020-2024
Lapangan Usahallndustry 2020 2021 2022 2023+  2024**
() 2 3) 4) (5) (6)
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan/ Agriculture, 0,10 -0,72 -1,46 2,72 0,31
Forestry and Fishing
B Pertambangan dan Penggalian/Mining and Quarrying  -6,16 1,36 7,88 2,19 2,39
C Industri Pengolahan/Manufacturing 2,44 9,12 6,36 6,93 6,68
D Pengadaan Listrik dan Gas/Electricity and Gas 0,64 2,84 7,07 4,75 9,15
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 4,96 6,74 5,71 2,74 1,91
Daur Ulang/Water supply, Sewerage, Waste
Management and Remediation Activities
F Konstruksi/Construction -7,25 0,24 8,02 3,91 7,03
G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan -9,42 7,46 6,35 5,73 4,00
Sepeda Motor/Wholesale and Retail Trade; Repair of
Motor Vehicles and Motorcycles
H Transportasi dan Pergudangan/ Transportation and -5,39 9,48 16,93 10,04 12,36
Storage
I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum/ -8,57 2,36 8,98 8,10 5,76
Accommodation and Food Service Activities
Y J Informasi dan Komunikasi/Information and 7,80 5,66 5,91 6,58 7,38
j‘ f 0 Communication
1 | ‘J K Jasa Keuangan dan Asuransi/Financial and -0,39 0,93 1,32 2,29 3,81
Insurance Activities
L Real Estat/Real Estate Activities 3,45 2,80 4,95 2,20 3,97
M,N Jasa Perusahaan/Business Activities -6,62 2,28 5,48 7,81 7,52
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan -2,65 0,16 0,56 0,88 8,92
Sosial Wajib/Public Administration and Defence;
Compulsory Social Security
Jasa Pendidikan/Education 2,91 1,61 1,19 6,68 5,40
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/Human Health 8,92 5,71 2,43 4,08 6,13
y and Social Work Activities
-~ RS,T,U Jasa lainnya/Other Services Activities -15,18 3,66 11,13 9,87 8,38
Produk Domestik Regional Bruto/Gross Regional Domestic -2,17 3,65 4,52 4,92 4,71

Product

~ *angka sementara/Preliminary Figures

)

: ?W sangat jementara/Very Preliminary Figures
O '\. '. -
A

}
:

NN
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"\ menggerakkan

AN

3.3 Sumber Pertumbuhan

Sumber pertumbuhan dalam
PDRB (Produk Domestik Regional
Bruto) lapangan usaha merujuk pada
faktor-faktor ~ atau  sektor-sektor
ekonomi yang memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan nilai
tambah ekonomi di suatu wilayah
dalam periode tertentu. PDRB
menggambarkan total nilai barang
dan jasa yang dihasilkan oleh seluruh
lapangan usaha dalam suatu daerah,
dan sumber pertumbuhannya adalah
sektor-sektor  yang mengalami
perkembangan pesat dan memberi
dampak positif terhadap
perekonomian daerah tersebut.

Perekonomian Kabupaten
Trenggalek masih bertumpu pada
Kategori Pertanian yang hanya
mampu  tumbuh  0.31%  dan
menyumbang pertumbuhan hanya
0,07%. Dengan kontribusi PDRB
24,86 persen, perubahan Nilai
Tambah tiap tahunnya  akan
signifikan
pertumbuhan Total

Sumber Pertumbuhan tertinggi
tahun 2024 adalah Kategori Industri
engolahan (1,26 persen),
d Besar-Eceran &
Si Mobil-Sepeda Motor (0,69
Kategori Informasi &

(0,57 persen) dan
(0.51 persen)

3.3 Source of Growth

The sources of gro
GDP (Gross Regional
Product) of business sectors
the factors or economic sectors that
contribute significantly to the increase
in economic value-added in a
particular region over a certain period.
GDRP reflects the total value of goods
and services produced by all business
sectors in a region, and its sources of
growth are sectors that experience
rapid development and have a
positive impact on the region's
economy.

The economy of Trenggalek
Regency is still reliant on the
Agriculture Sector, which only grew
by 0.31% and contributed just 0.07%
to growth. With a GDP contribution of
24.86 percent, the annual change in
value-added will significantly drive
overall growth.

The highest sources of growth in
2024 are the Manufacturing Industry
Sector (1.26 percent), Wholesale and
Retail Trade & Motor Vehicle and
Motorcycle Repair (0.69 percent),
Information and Communication
Sector (0.57 percent), and
Construction (0.51 percent).
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Usaha (persen), 2019-2022

Table 3.2. Source of Growth of Gross Regional Domestic Product of Trenggalek Rege

Tabel 3.2. Sumber Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Tre

2020-2024
Lapangan Usahallndustry 2020 2021 2022 2023 2024**
() 2 3) 4) (5) (6)
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan/ Agriculture, 0,02 -0,18 -0,34 0,60 0.07
Forestry and Fishing
B Pertambangan dan Penggalian/Mining and Quarrying -0,37 0,08 0,45 0,13 0.14
C Industri Pengolahan/Manufacturing 0,40 1,57 1,25 1,29 1.26
D Pengadaan Listrik dan Gas/Electricity and Gas 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00
Daur Ulang/Water supply, Sewerage, Waste
Management and Remediation Activities
F Konstruksi/Construction -0,56 0,02 0,57 0,29 0.51
G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan -1,64 1,20 1,14 0,98 0.69
Sepeda Motor/Wholesale and Retail Trade; Repair of
Motor Vehicles and Motorcycles
H Transportasi dan Pergudangan/ Transportation and -0,09 0,15 0,28 0,19 0.24
Storage
I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum/ -0,17 0,04 0,17 0,16 0.12
Accommodation and Food Service Activities
j‘ ' | J Informasi dan Komunikasi/Information and 0,52 0,42 0,44 0,50 0.57
7 [ ‘ Communication
K Jasa Keuangan dan Asuransi/Financial and -0,01 0,02 0,03 0,06 0.09
Insurance Activities
L Real Estat/Real Estate Activities 0,08 0,07 0,12 0,05 0.09
M,N Jasa Perusahaan/Business Activities -0,02 0,01 0,01 0,02 0.02
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan -0,11 0,01 0,02 0,03 0.34
Sosial Wajib/Public Administration and Defence;
Compulsory Social Security
Jasa Pendidikan/Education 0,14 0,08 0,06 0,32 0.26
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/Human Health 0,09 0,06 0,03 0,05 0.07
g and Social Work Activities
R,S,T,U Jasa lainnya/Other Services Activities -0,45 0,09 0,28 0,27 0.24
Produk Domestik Regional Bruto/Gross Regional Domestic -2.17 3,65 4,52 4,92 4,71

. Product

gka sementara/Preliminary Figures
ka sangat Jementara/Very Preliminary Figures

' 4y A
y

| g:;\
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3.4 PDRB Per Kapita

Salah satu indikator tingkat

kemakmuran penduduk di suatu

daerah/wilayah dapat dilihat dari nilai

PDRB per kapita, yang merupakan

hasil bagi antara nilai tambah yang

dihasilkan oleh seluruh kegiatan

ekonomi dengan jumlah penduduk.

Oleh karena itu, besar kecilnya

jumlah penduduk akan

mempengaruhi nilai PDRB per kapita,

sedangkan besar kecilnya nilai PDRB

sangat tergantung pada potensi

sumber daya alam dan faktor-faktor

produksi yang terdapat di daerah

tersebut. PDRB per kapita atas dasar

harga berlaku menunjukkan nilai

PDRB per kepala atau per satu orang
penduduk.

Nilai PDRB per kapita

Kabupaten Trenggalek atas dasar

harga berlaku sejak tahun 2020

y hingga 2024 mengalami kenaikan.

/”/ . Pada tahun 2023 PDRB per kapita

| & tercatat sebesar 30,68 juta rupiah.

“. Secara nominal mengalami kenaikan

pada tahun 2024 mencapai 32,73 juta

rupiah (lihat tabel 3.3). Kenaikan

angka PDRB per kapita yang cukup

inggi  ini disebabkan  masih

sngaruhi oleh faktor inflasi. Dan

‘rongan sudah berputarnya

roda ekonomi akibat dampak

AN

region / area can be seen from the
value of GRDP per capita, which is
the quotient between added value
generated by all economic activities
by the population. Therefore, the size
of the population will affect the value
of GRDP per capita, while the size of
the value of GRDP is highly
dependent on natural resources and
factors of production that are in the
area. GRDP per capita at current
prices shows the value of GRDP per
head or per one resident.

Value of GRDP per capita
Trenggalek Regency at current market
prices since 2020 to 2024 continues
to increase. In 2023 GRDP per capita
stood at 30,68 million rupiah.
Nominally continued to rise until the
year 2024 reached 32,73 million (see
table 3.3 The rise in GDP per capita
was quite high because it was still
influenced by the inflation factor. And
also, the impetus for the wheels of the
economy to turn back due to the
impact of Covid-19 has contributed to
economic growth.
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2024

Table 3.4 Gross Regional Domestic Product and Per Capita GRDP of Trengga

2024

Nilai PDRB/GRDP (Milliar Rupiah/Billion rupiahs)

Tabel 3.4 Produk Domestik Regional Bruto dan PDRB Perkapita Kabupa

2020 2021 2022 2023* 2024**
- ADHB/ at current price 18,314.46 19,198.25 | 20,882.31 | 22,740.05 | 24,364.74
- ADHK/ at 2010 Constant Price 12,502.39 12,959.02 | 13,545.41 | 14,212.06 | 14,881.55

Jumlah Penduduk (ribu orang)/

Population (Thousand People)

730.028"

733.8772

737.644%

741.177°

PDRB per Kapita/Per Capita GRDP (Juta Rupiah/Million rupiahs)
- ADHB/ at current price 25.09 26.16 28.31 30.68 32.73
- ADHK/ at 2010 Constant Price 17.13 17.66 18.36 19.17 19.99
- Pertumbuhan PDRB per Kapita
ADHK 2010/
Growth of Per Capita GRDP at (6.65) 3.11 3.99 4.42 4.24
2010 Constant Price

744.516°

*angka sementara/Preliminary Figures
**angka sangat sementara/Very Preliminary Figures

1Data Penduduk hasil proyeksi Interim Hasil Sensus Penduduk 2020 (Pertengahan tahun/Juni)/Population data based
on Population Projection Interim result of Population Census 2020 (mid year/June)

2Data Penduduk hasil proyeksi penduduk Indonesia 2020-2050 Hasil Sensus Penduduk 2020(Pertengahan

tahun/Juni)/Population data based on Indonesia Population Projection 2020-2050 result of Population Census 2020

(mid year/June)
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Halaman ini sengaja dikosongkam




Perfumbuhan dan Peranan
PDRB Kabupaten Trenggalek

Growth and Share of GRDP Trenggalek
Regency by Industry




BAB IV
PERKEMBANGAN PDRB
KABUPATEN TRENGGALEK
MENURUT
LAPANGAN USAHA

Produk Domestik Regional Bruto
menurut lapangan usaha dirinci menjadi
17 kategori. Sebagian besar kategori
dirinci  lagi menjadi  subkategori,
disesuaikan dengan Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2009.
Berikut uraian perkembangan di setiap
lapangan usaha periode 2020-2024.

4.1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

Kategori ini mencakup Subkategori
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan,
Subkategori kehutanan dan Penebangan
Kayu, dan Subkategori Perikanan.
Subkategori Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan meliputi Tanaman Pangan,

Tanaman Hortikultura, Tanaman

Perkebunan, Peternakan, dan Jasa

Pertanian dan Perburuan. Sektor ini

.9/(/ masih menjadi tumpuan dan harapan
|4 \* dalam penyerapan tenaga kerja.

Kontribusi  kategori  Pertanian,

Kehutanan, dan Perikanan terhadap

PDRB Pada tahun 2024 atas dasar harga
berlaku mencapai 6,06 triliun rupiah atau
.sebesar 24,86 persen. Laju pertumbuhan
v.\- tahun 2024 sebesar 0 31 persen.

n pangan berkontribusi pada
batan pertumbuhan sektor ini.

Gross Regional Domestic Product
by industry specified into 17 categories.
Most categories further specified into

subcategories, adjusted to the
Indonesian Standard Industrial
Classification (ISIC) in 2009. The

development in industry period 2020-
2024 described below.

4.1 Agriculture,
Fishing

Forestry, and

This category covers subcategory
of business Agriculture, Livestock,
Hunting, and Agriculture Services,
subcategory Forestry And Logging, and
subcategory Fishery. Subcategory of
business Agriculture, Livestock,
Hunting, and Agriculture Services
covering Food Crops, Horticulture
Crops, Plantation Crop, Livestock, and
Agricultural Services and Hunting. This
sector is still a pedestal and hope in
absorption of employment.

The contribution of the Agriculture,
Forestry and Fisheries categories to
GRDP In 2024 based on current prices
will reach 6,06 trillion rupiah or 24,86
percent. This figure is much lower
compared to 2023 which is 2,72 percent.
Decline in food crop production
contributes to the sector's slowdown in
growth.
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2024

Tabel 4.1. Perkembangan PDRB Kategori Pertanian, Kehutanan dan Perikanan di Kabupate

Table 4.1. Trend of GDRP of Agriculture, Forestry and Fishing Category in Trenggalek Regency ,

(1) (2) (3) (4) (%) (6)
1 PDRB ADHB (Miliar Rupiah)/GDRP at Current Market 5.136,53| 5.183,22| 5.406,99| 5.907,42| 6.056,86
Prices (Billion Rupiahs)
9 PDRB ADHK (Miliar Rupiah)/GDRP at 2010 Current 3.042,01| 3.020,04| 2.975,96| 3.056,78| 3.066,26
Market Prices (Billion Rupiahs)
3 |Peranan (Persen)/Share (Percent) 28,05 27,00 25,89 25,98 24,86
4 |Laju Pertumbuhan (Persen)/Growth Rate (Percent) 0,10 -0,72 -1,46 2,72 0,31
*angka sementara/Preliminary Figures
**angka sangat sementara/Very Preliminary Figures

Grafik 4.1. Laju pertumbuhan PDRB Kategori Pertanian, Kehutanan dan Perikanan di Kabupaten Trenggalek,
2020-2024 (persen)
Graphic 4.1. Growh Rate of GDRP of Agriculture, Forestry and Fishing Category in Trenggalek Regency , 2020-
2024 (percent)




4.2 Pertambangan dan Penggalian

Kategori  Pertambangan dan
Penggalian dirinci menjadi 4
subkategori, antara lain: subkategori
Pertambangan Minyak, Gas, dan
Panas Bumi, subkategori
Pertambangan Batubara dan Lignit,
sublapangan usaha Pertambangan
Bijih Logam, dan subkategori
Pertambangan dan Penggalian lainnya.
Di Kabupaten Trenggalek hanya ada
subkategori Pertambangan dan
Penggalian Lainnya.

Kontribusi kategori ini terhadap
pembentukan PDRB Kabupaten
Trenggalek selama 5 (lima) tahun
terakhir berada kisaran lima sampai
dengan enam persen. Kontribusinya
sebesar 1,08 trilliun rupiah atau sekitar
5,91 persen tahun 2020 dan meningkat
menjadi 1,35 trilliun rupiah atau sekitar
5,56 persen pada tahun 2024. Namun,
laju pertumbuhan kategori ini fluktuatif
antara rentang waktu 2020-2024 yaitu
dari minus 6,16 persen di tahun 2020
menjadi 2,39 persen pada tahun 2024.
Hal ini disebabkan karena sektor ini
masuk dalam kategori sektor kritikal
% pada saat pelaksanaan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat
pada tahun 2022-2023 sehingga tidak
ada hambatan dalam pendistribusian
barang galian. Berbeda, dengan tahun
2020, pelaksanaan Pembatasan Sosial
.Berskala Besar menghambat
pendistribusian / pengiriman bahan
alian karena adanya penutupan jalan
. dikota-kota besar hal ini berakibat pada
. penghentian  sementara  produksi
g galian. Meningkatnya kegiatan
ruksi juga ikut mendorong laju

among others:
Petroleum, Natural Gas, and
Geothermal, subcategory Coal and
Lignite Mining, sub-field Iron Ore
Mining, and subcategory Other Mining
and Quarrying. In Trenggalek Regency,
there is only Other Mining and

Quarrying

The contribution of this category to
the GRDP formation of Trenggalek
Regency has been for the last 5 (five)
years, for about five untill six percent. Its
contribution was 1,08 trillion rupiah or
around 5,91 percent in 2020 and
increased to 1,35 trillion rupiah or about
5,56 percent in 2024. However, the
growth rate of this category fluctuative
between the range the time of 2020-
2024, namely from minus 6,16 percent
in 2020 to 2,39 percent in 2024. This is
because this sector is included in the
critical sector category at the time of the
implementation of the Implementation
of Restrictions on Community Activities
in 2022-2023 so that there are no
obstacles in distribution minerals. In
contrast, in 2020, the implementation of
Large-Scale Social Restrictions
hampers the distribution/delivery of
minerals due to road closures in big
cities, this results in the temporary
cessation of the production of minerals.
Increased construction activity will also
contribute to its growth rate in 2024.
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Tabel 4.2. Perkembangan PDRB Kategori Pertambangan dan Penggalian di Kabupaten Trengg
Table 4.2. Trend of GDRP of Mining and Quarrying Category in Trenggalek Regency , 2020-20

(1) (2) (3 (4) (%) (6)
PDRB ADHB (Miliar Rupiah)/GDRP at Current Market 1.081,92| 1.116,80| 1.253,51| 1.323,15| 1.355,05
Prices (Billion Rupiahs)

) PDRB ADHK (Miliar Rupiah)/GDRP at 2010 Current 727,14| 737,03 795,15 812,56/ 831,99
Market Prices (Billion Rupiahs)

3 |Peranan (Persen)/Share (Percent) 5,91 5,82 6,00 5,82 5,56

4 |Laju Pertumbuhan (Persen)/Growth Rate (Percent) -6,16 1,36 7,88 2,19 2,39

*angka sementaral/Preliminary Figures
**angka sangat sementara/Very Preliminary Figures

Grafik 4.2. Laju pertumbuhan PDRB Kategori Pertambangan dan Penggalian di Kabupaten Trenggalek, 2020-2024
(persen)
Graphic 4.2. Growth Rate of GDRP of Agriculture, Mining and Quarrying Category in Trenggalek Regency , 2020-
2024 (percent)




4.3 Industri Pengolahan

Secara nominal, Industri
Pengolahan berkembang dari 3,08
triliun rupiah pada tahun 2020 menjadi
4,73 triliun rupiah pada tahun 2024.
Pertumbuhannya semakin  optimis
selama 5 tahun terakhir. Dengan
adanya booster program pemerintah
pemulihan ekonomi pada tahun 2021
telah membangkitkan sektor industri
pengolahan dan tahun 2024 sudah
tumbuh normal. Kontribusi kategori ini
pada tahun 2020 sebesar 16,82 persen
dan terus naik hingga pada tahun 2024
kontribusinya sebesar 19,42 persen.
Peranan kategori ini terhadap PDRB
Kabupaten Trenggalek rata-rata
diangka 16-19 persen.

4.3 Manufacturin
Nominally,

growth has been increasifgly optimistic
over the past 5 years. With the
government's booster program,
economic recovery in 2021 has revived
the manufacturing sector and 2024 has
grown normally. The contribution of this
category in 2020 was 16,82 percent and
tends to increase until 2024 its
contribution is 19,42 percent. The role
of this category in the GRDP of
Trenggalek Regency is on average 16-
19 percent.

Tabel 4.3. Perkembangan PDRB Kategori Industri Pengolahan di Kabupaten Trenggalek, 2020-2024
Table 4.3. Trend of GDRP of Manufacturing Category in Trenggalek Regency , 2020-2024

N
Uraian/Description @\0 2020 2021 2022 2023* 2024
O
y (1) (2) (3) (4) (%) (6)
f / ‘ 1PDRBADHB(MiliarRupiah)lGDRPatCurrent 3.081,13| 3.452,70| 3.822,71| 4.208,80| 4.731,53
| # Market Prices (Billion Rupiahs)

PDRB ADHK (Miliar Rupiah)/GDRP at 2010 Current
Market Prices (Billion Rupiahs)

2.155,01| 2.351,54| 2.512,94| 2.687,12| 2.866,58

3 [Peranan (Persen)/Share (Percent)

16.82 17.98 18.31 18.51 19.42

Laju Pertumbuhan (Persen)/Growth Rate (Percent)

2.44 9.12 6.86 6.93 6.68

angka sementaralPreliminary Figures
angka sangat sementara/Very Preliminary Figures
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Grafik 4.3. Laju pertumbuhan PDRB Kategori Industri Pengolahan di Kabupaten Trenggalek, 2
Graphic 4.3. Growth Rate of GDRP of Manufacturing Category in Trenggalek Regency , 2020-202

4.4 Pengadaan Listrik dan Gas
Kategori Pengadaan Listrik dan
Gas berkontribusi sebesar 9.1 milyar
rupiah atau sekitar 0,04 persen
/. terhadap perekonomian Kabupaten
/f - Trenggalek pada tahun 2024, tetap
4 / \‘ stabil jika dibandingkan dengan tahun
\ 2020. Pertumbuhan kategori ini selama

tahun 2020-2024 fluktuaktif cenderung
naik. Terjadi kontraksi pertumbuhan
pada tahun 2023, dengan angka
pertumbuhan pada tahun 2020 sebesar
4.persen. Dan pada tahun 2024
jkat cukup signifikan menjadi
rsen (yang merupakan kategori
pertumbuhan cukup pesat pada
elama tahun  2020-2024).
nya aktifitas ekonomi pada
oupaten Trenggalek yang
gakibatkan tgrjadinya peningkatan

' %l listik ~ dan  adanya
sanaan program  pemerintah
perizinan usaha.

4.4 Electriticity and Gas

The Electricity and Gas category
contributed 9,1 billion rupiah or around
0,04 percent to the economy of
Trenggalek Regency in 2024, an keep
stable compared to 2020. The growth of
this category during 2020-2024
fluctuates actively tends to increase.
There was a contraction in growth in
2023, with the growth rate in 2020 of
0,64 percent. And in 2024 it will
increase significantly to 9,15 percent
(which is the category with the highest
growth in  2020-2024). Increased
economic  activity in  Trenggalek
Regency which resulted in an increase
in electricity consumption and the
implementation of government
programs related to bussiness license.



Tabel 4.4. Perkembangan PDRB Kategori Pengadaan Listrik dan Gas di Kabupate
Table 4.4. Trend of GDRP of Electricity and Gas Category in Trenggalek Regency , 2

(1) (2) (3) (4) (%) (6)
1 PDRB ADHB (Miliar Rupiah)/GDRP at Current Market 6.89 7.18 7.83 8.31 9.08
Prices (Billion Rupiahs)
9 PDRB ADHK (Miliar Rupiah)/GDRP at 2010 Current 5.53 5.69 6.09 6.38 6.97
Market Prices (Billion Rupiahs)
3 |Peranan (Persen)/Share (Percent) 0.04 0.04 0.04 0.04 0.04
4 |Laju Pertumbuhan (Persen)/Growth Rate (Percent) 0.64 2.84 7.07 4.75 9.15

*angka sementaralPreliminary Figures
**angka sangat sementara/Very Preliminary Figures

Grafik 4.4. Laju pertumbuhan PDRB Kategori Pengadaan Listrik dan Gas di Kabupaten Trenggalek, 2020-2024
(persen)

Graphic 4.4. Growth Rate of GDRP of Electricity and Gas Category in Trenggalek Regency , 2020-2024
(percent)




45 Pengadaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah dan Daur
Ulang

Kategori ini mencakup kegiatan
ekonomi pengumpulan, pengolahan
dan pendistribusian air melalui berbagai
saluran pipa untuk kebutuhan rumah
tangga dan industri. Termasuk juga
kegiatan pengumpulan, penjernihan
dan pengolahan air dan sungai, danau,
mata air, hujan, dll. Tidak termasuk
pengoperasian peralatan irigasi untuk
keperluan pertanian.

Peranan kategori ini terhadap
perekonomian di Kabupaten
Trenggalek selama tahun 2024 relatif
kecil, hanya 12,97 miliar rupiah atau
sebesar 0,05 persen dengan
pertumbuhan yang selalu tumbuh
positif selama lima tahun ini.

Management, and

Activities
This  category
economic activities

treatment and distribution of water
through various pipelines for domestic
and industrial.needs of households and
industry. Including the activities of
collection, purification and treatment of
water and rivers, lakes, springs, rain
etc. Excluding the operation of irrigation
equipment for agricultural purposes.
The role of this category in the
economy in Trenggalek Regency during
2024 is relatively small, only 12,97
billion rupiah or 0,05 percent with with
positive growth over the past five years.

Tabel 4.5. Perkembangan PDRB Kategori Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang di

Kabupaten Trenggalek, 2020-2024

Table 4.5. Trend of GDRP of Water Supply, Sewerage, Waste Management, and Remediation Activities in

Trenggalek Regency , 2020-2024

|PDRB ADHK (Miliar Rupiah)/GDRP at 2010 Current

N
Uraian/Description 2020 2021 2022 2023* 2024**
R
(1) (2) (3) (4) (%) (6)
1 PDRB ADHB (Miliar Rupiah)/GDRP at Current Market 10,34| 11,05 12,22| 12,64| 12,97
Prices (Billion Rupiahs)
8,15 8,70 9,20 9,45 9,63




4.6 Konstruksi

Pada tahun 2024, kontribusi
kategori konstruksi mencapai 1,72
triliun atau 7,07 persen terhadap total
perekonomian Kabupaten Trenggalek
dan menduduki peringkat keempat.

/*‘f“ f Angka tersebut menurun dibandingkan

| / \ pada tahun 2020 dengan rata-rata
peranannya sebesar 7,07 persen per
. tahun.

Dengan penghitungan atas dasar
harga konstan 2010, laju pertumbuhan
konstruksi dari tahun 2020-2022 di
»Kabupaten Trenggalek naik dan 2022-

2023 mengalami penurunan.
mberlakuan Pembatasan Sosial

Grafik 4.5. Laju pertumbuhan PDRB Kategori Pengadaan Air, Pengelolaan Samp
di Kabupaten Trenggalek, 2020-2024 (persen)

Graphic 4.5. Growth Rate of GDRP of Water Supply, Sewerage, Waste Manageme

Activities in Trenggalek Regency , 2020-2024 (percent)

4.6 Construction

In 2024, the contribution of the
construction category will reach 1,72
trillion rupiah or 7,07 percent of the total
economy of Trenggalek Regency and is
ranked fourth. This figure decreased
compared to 2020 with an average
increase of 7,07 percent per year.

With calculations on the basis of
constant 2010 prices, the growth rate of
construction  from  2020-2022 in
Trenggalek Regency has increased and
2022-2023 has decreased. The
implementation of Large-Scale Social
Restrictions in 2020 during the Covid-
19 pandemic experienced a very deep
contraction, namely minus 7,25 percent
in 2020. However, in
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tahun 2024 sudah menunjukkan
pertumbuhan signifikan yaitu sebesar
7,03 persen. Hal tersebut dikarenakan
adanya peningkatan penambahan
tempat hunian, pembangunan industri
dan pembangunan kantor Pemerintah
Kabupaten Trenggalek serta masih
berjalannya mega proyek Bendungan
Bagong di Kecamatan Bendungan.

in 2024 has ShOWN.si
growth of 7,03 perce
to an increase in the [
glustrial

residential areas, [

development and the construction
of the Trenggalek Regency
Government office. and the

Bagong Dam big project in
Bendungan District is still running.

Tabel 4.6. Perkembangan PDRB Kategori Konstruksi di Kabupaten Trenggalek, 2020-2024
Table 4.6. Trend of GDRP of Construction Category in Trenggalek Regency , 2020-2024

Uraian/Description 2020 2021 2022 2023* 2024+
(1) (2 (3) (4) (%) (6)
1 PDRB ADHB (Miliar Rupiah)/GDRP at Current 1.305,16( 1.321,96| 1.503,78| 1.602,89| 1.723,66
Market Prices (Billion Rupiahs)
9 PDRB ADHK (Miliar Rupiah)/GDRP at 2010 Current 918,13 920,36/ 994,13| 1.032,96| 1.105,53
Market Prices (Billion Rupiahs)
3 |Peranan (Persen)/Share (Percent) 7,13 6,89 7,20 7,05 7,07
4 |Laju Pertumbuhan (Persen)/Growth Rate (Percent) -7,25 0,24 8,02 3,91 7,03

*angka sementara/Preliminary Figures

. [*angka sangat sementara/Very Preliminary Figures

Grafik 4.6. Laju pertumbuhan PDRB Kategori Konstruksi di Kabupaten Trenggalek, 2020-2024 (persen)
Graphic 4.6. Growth Rate of GDRP of Construction Category in Trenggalek Regency , 2020-2024 (percent)



Besar dan
Mobil dan

4.7 Perdagangan
Eceran; Reparasi
Sepeda Motor

Selama 5 tahun terakhir, Kategori
Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
menyumbang lebih dari 15 persen.
Pada tahun 2024, kontribusi kategori ini
mencapai 3,88 triliun rupiah atau sekitar
15,95 persen. Seiring dengan
meningkatnya produk industri di
pasaran dan permintaan kebutuhan
pokok menjelang hari raya dan nataru
yang terus naik, telah mendorong
angka pertumbuhan pada sektor ini
pada angka positif yaitu 4,00 persen
pada tahun 2024. Sedikit melambat jika
dibandingkan dengan tauhn-tahun
sebelumnya.

4.7 Wholesale
Repair of Mo
and Motorcycle

Over the last 5 yeafs, Wholesale
and Retail Trade Category; Car and
Motorcycle Repairs accounted for more
than 15 percent. In 2024, the
contribution of this category will reach
3,88 trillion rupiah or around 15,95
percent.

Along with the increase in
industrial products on the market and
the demand for basic needs ahead of
holidays and  Christmas  which
continues to rise, this has driven the
growth rate in this sector to a positive
figure of 4,00 percent in 2024. It slowed
down a little when compared to
previous years.

Tabel 4.7. Perkembangan PDRB Kategori Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor di

Kabupaten Trenggalek, 2020-2024

Table 4.7. Trend of GDRP of Wholesale and Retail Trade; Repair of Motor Vehicles, and and Motorcycles

Category in Trenggalek Regency , 2020-2024

MA)

Uraian/DescriptiQQ : 2020 2021 2022 | 2023+ | 2024
QO
A\
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 PDRB ADHB (Miliar Rupiah)/GDRP at Current Market| 2.745,16| 2.980,65| 3.352,31| 3.670,84| 3.886,54
Prices (Billion Rupiahs)
2+/PDRB ADHK (Miliar Rupiah)/GDRP at 2010 Current 2.010,83| 2.160,87| 2.308,95| 2.441,34| 2.539,11

\flarket Prices (Billion Rupiahs)

Peranan (Persen)/Share (Percent)

14,99 15,53 16,05 16,14 15,95

4,00
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Grafik 4.7. Laju pertumbuhan PDRB Kategori Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mob
di Kabupaten Trenggalek, 2020-2024 (persen)

Graphic 4.7. Growth Rate of GDRP of Wholesale and Retail Trade; Repair of Motor Vehicles, ant

Category in Trenggalek Regency , 2020-2024 (percent)

4.8 Transportasi dan Pergudangan
Pada kategori Transportasi dan
Pergudangan terdapat 6 (enam)
subkategori namun hanya 2 (dua) yang
ada di Kabupaten Trenggalek, vyaitu
/ Angkutan Darat, dan Pergudangan dan
| Jasa Penunjang Angkutan, Pos dan

,/i/ \\ Kurir.
- A Kontribusi kategori ini mencapai

515,73 Miliar rupiah atau sekitar 2,12
persen terhadap PDRB Kabupaten
Trenggalek pada tahun 2024. Aktivitas

angkutan dan mobilitas masyarakat

engalami peningkatan seiring dengan
ggaran PPKM mengakibatkan

d \ angan usaha Transportasi dan

angan tumbuh mengesankan

agka tertinggi 12,36 persen di

abupaten Trenggalek. Selain

akin maraknya bisnis online

"~ menyumbang peningkatan

onomi.  Ser berkembangannya
na tra n_§p'6,r asi online penumpang

atg ri ini masih optimis

L

4.8 Transportation and Storage

Transportation and  Storage
category consists of six subcategory,
but only 2 (two) in the province of
Trenggalek Regency namely Land
Transport, and Warehousing and
Transportation, Postal and Courier
Support Services

The contribution of this category
reached 515,73 billion rupiah or around
2,12 percent of the GRDP of
Trenggalek  Regency in  2024.
Transportation activities and community
mobility have increased in line with the
easing of PPKM resulting in the
Transportation and  Warehousing
business sector growing impressively at
the highest rate of 12,36 percent in the
Trenggalek Regency area. In addition,
the rise of online business has
contributed to an increase in the
economy. As well as the development
of online passenger transportation
facilities and goods and food delivery
services, which makes this category still
optimistic to grow.
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/ 122
~ h



Tabel 4.8. Perkembangan PDRB Kategori Transportasi dan Pergudangan di Kabup
Table 4.8. Trend of GDRP of Transportation and Storage Category in Trenggalek R

(1) (2) (3) (4) (%) (6)
1 PDRB ADHB (Miliar Rupiah)/GDRP at Current Market 278,97| 307,40 381,43| 454,26 515,73
Prices (Billion Rupiahs)
9 PDRB ADHK (Miliar Rupiah)/GDRP at 2010 Current 199,07| 217,94 254,83| 280,41 315,07
Market Prices (Billion Rupiahs)
3 |Peranan (Persen)/Share (Percent) 1,52 1,60 1,83 2,00 2,12
4 |Laju Pertumbuhan (Persen)/Growth Rate (Percent) -5,39 9,48 16,93 10,04 12,36
*angka sementaralPreliminary Figures
**angka sangat sementara/Very Preliminary Figures

Grafik 4.8. Laju pertumbuhan PDRB Kategori Transportasi dan Pergudangan di Kabupaten Trenggalek, 2020-
2024 (persen)

Graphic 4.8. Growh Rate of GDRP of Transportation and Storage Category in Trenggalek Regency , 2020-2024
(percent)

kaitan dengan sektor peningkatan Linkages with the tourism sector
or wisata juga memberi andil pada improvement sector also contribute to
masyarakat yang ikut community mobility which also leads to
gar%t} pada pertumbuhan pada growth in this business field.
angan, usaha ini.




A |

4.9 Penyediaan Akomodasi dan

Makan Minum

Tahun 2024, kategori Penyediaan
Akomodasi dan Makan  Minum
berkontribusi terhadap PDRB
Kabupaten Trenggalek sebesar 520,13
milyar rupiah atau 2,13 persen. Laju
pertumbuhan kategori ini mengalami
perlambatan di tahun 2024 vyaitu
sebesar 5,76 persen dari tahun 2023
sebesar 8,10 persen. Perlambatan
tesebut sebagai dari efisiensi anggaran
kegiatan baik pemerintah maupun non
pemerintah untuk rapat/pelatihan di
hotel  ikut  berkontribusi  dalam
memberikan  perlambatan ekonomi
ekonomi. Tetapi ada tahun ini, sektor
pariwisata masih menggeliat
menunjukkan perannya dalam
menunjang perekonomian Kabupaten
Trenggalek. Dan sudah  mulai
dibukanya jalur lintas selatan Pulau
Jawa yang semakin mempermudah
akses antar kota.

Tabel 4.9. Perkembangan PDRB Kategori Penyediaan Makanan dan akomodasi di Kabupaten Trenggalek, 2020-

4.9 Accommodation
Service Activities

Regency by 520,13 billion rupiah or
2,13 percent. The growth rate for this
category  experienced a  sharp
deceleration in 2024, which was 5,76
percent than 2023 was 8,10 percent.
The slowdown is said to be from the
efficiency of the budget for both
government and  non-government
activities for meetings/training in hotels
that contribute to the economic
slowdown. But this year, the tourism
sector is still wriggling to show its role in
supporting the economy of Trenggalek
Regency. And the opening of the
southern crossing of Java Island has
begun to make it easier to access
between cities.

2024
Table 4.9. Trend of GDRP of Accommodation and Food Service Activities Category in Trenggalek Regency ,
2020-2024
Uraian/Description 2020 2021 2022 2023* 2024*
(1) (2) (3) (4) (%) (6)
PDRB ADHB (Miliar Rupiah)/GDRP at Current Market 354,86 381,18 429,21| 480,70/ 520,13
Prices (Billion Rupiahs)
B ADHK (Miliar Rupiah)/GDRP at 2010 Current 236,08, 241,64 263,35| 284,68 301,09
Market Prices (Billion Rupiahs)
Peranan (Persen)/Share (Percent) 1,94 1,99 2,06 2,11 2,13
| Laju Pertumbuhan (Persen)/Growth Rate (Percent) -8,57 2,36 8,98 8,10 5,76
W /1

g a,,sgmentaré/Prféliminary Figures
1gka sangat sementara/Very Preliminary Figures
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Grafik 4.9. Laju pertumbuhan PDRB Kategori
Trenggalek, 2020-2024 (persen)

Graphic 4.9. Growth Rate of GDRP of Transportation and Storage Category in Tre

2024 (percent)

4.10 Informasi dan Komunikasi
Kategori Informasi dan
Komunikasi memiliki peranan sebagai
penunjang aktivitas di setiap bidang
ekonomi. Dalam era globalisasi,
peranan kategori ini sangat vital dan
menjadi indikator kemajuan suatu
4 bangsa, terutama jasa telekomunikasi.
Peranan  kategori ini  terhadap
perekonomian di Kabupaten
Trenggalek selama tahun 2020-2024
relatif stabil, di kisaran 5-6 persen.
Sedangkan laju  pertumbuhannya
fluktuaktif yang cenderung menurun,
yaitu sebesar 7,80 persen di tahun
. 2020 hingga menjadi 7,38 persen di
; tahun 2024. Pertumbuhan kategori ini
inggi selama 5 tahun, terjadi pada
un 2020 sebesar 7,80 persen karena

019 sehingga konsumsi internet
galami peningkatan. Pada tahun
. 2022, kegigtan pembelajaran sekolah

Kategori Penyediaan Makanan“da

4.10 Information dan Communication

The Information and
Communication Category has a role to
support activity in every economic field.
In the era of globalization, the role of
this category is vital and an indicator of
the progress of a nation, especially
telecommunications services. The role
of this category in the economy in
Trenggalek Regency during 2020-2024
is relatively stable, in the range of 5-6
percent. Meanwhile, the growth rate
fluctuates which tends to decrease,
which is 7,80 percent in 2020 to 7,38
percent in 2024. The highest growth in
this category for 5 years, occurred in
2020 by 7,80 percent due to the
implementation of teaching and
learning activities and working from
home during the COVID-19 pandemic,
so internet consumption has increased.
In 2022, online school learning activities
and the implementation of work from
home will be abolished.
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Tabel 4.10 Perkembangan PDRB Kategori Informasi dan Komunikasi di Kabupaten Trengga
Table 4.10. Trend of GDRP of Information and Communication Category in Trenggalek Regé

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 PDRB ADHB (Miliar Rupiah)/GDRP at 1.059,62|  1.122,70 1.197,81 1.289,19 1.394,89
Current Market Prices (Billion Rupiahs)
PDRB ADHK (Miliar Rupiah)/GDRP at 919,66 971,68 1.029,08 1.096,77 1.177,74
2 {2010 Current Market Prices (Billion
Rupiahs)
3 |Peranan (Persen)/Share (Percent) 5,79 5,85 574 5,67 573
4 Laju Pertumbuhan (Persen)/Growth Rate 7,80 5,66 591 6,58 7,38
(Percent)

*angka sementaral/Preliminary Figures

**angka sangat sementara/Very Preliminary Figures

Grafik 4.10. Laju pertumbuhan PDRB Kategori Kategori Informasi dan Komunikasi di Kabupaten Trenggalek,
2020-2024 (persen)
Graphic 4.10. Growth Rate of GDRP of Information and Communication Category in Trenggalek Regency ,
2020-2024 (percent)




Pertumbuhan kategori ini tetap
positif tidak lepas dari upaya
peningkatan fasilitas dan kecepatan
layanan yang terus dilakukan oleh
perusahaan telekomunikasi, seperti
pengembangan jaringan fiber optic dan
sudah terjangkaunya provider internet
hingga pelosok desa.

4.11 Jasa Keuangan dan Asuransi

Pada kategori Jasa Keuangan
dan Asuransi terdapat 4 (empat)
subkategori yaitu Jasa Perantara
Keuangan, Asuransi dan Dana
Pensiun, Jasa Keuangan Lainnya dan
Jasa Penunjang Keuangan. Kontribusi
kategori ini mencapai 585,54 milyar
rupiah atau sekitar 2,40 persen
terhadap PDRB Kabupaten Trenggalek
pada tahun 2024. Laju pertumbuhan
kategori ini selama lima tahun terakhir
cenderung menunjukkan percepatan,
pada tahun 2020 sebesar -0,39 persen
dan turun menjadi 3,81 persen pada
tahun 2024.

Permintaan dana pihak ketiga dan
penyaluran kredit mulai mengalami
peningkatan seiring dengan pemulihan
ekonomi pasca pandemi covid1l9 yang

mengakibatkan pada lapangan usaha
vini tetap tumbuh positif.

The accelera
category cannot be
efforts to improve faci
speed that are continuoUgly carried out
by telecommunications ' companies,
such as the development of fiber optic
networks and the internet provider has
reached remote villages.
4.11 Financial and Insurance

Activities

In the category of Financial and
Insurance activities, there are 4 (four)
subcategories, namely Financial
Intermediary Services, Insurance and
Pension Funds, Other Financial
Services and Financial Supporting
Services. The contribution of this
category reaches 585,54 billion rupiah
or around 2,40 percent of the GRDP of
Trenggalek Regency in 2024. The
growth rate of this category over the last
five years tends to show a acceleration,
in 2020 it was -0,39 percent and
decreased to 3,81 percent in 2024.

Demand for third party funds and
lending began to increase in line with
the economic recovery after the Covid-
19 pandemic which resulted in this
business sector continuing to grow
positively.
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Tabel 4.11 Perkembangan PDRB Kategori Jasa Keuangan dan Asuransi di Kabupaten Trenggalek, 2020-2024
Table 4.11. Trend of GDRP of Financial and Insurance Activities Category in Trenggalek Regency , 2020-2024

(1) (2) (3 (4) (%) (6)
1 PDRB ADHB (Miliar Rupiah)/GDRP at Current Market 490,40| 497,70| 529,52| 555,50\ 585,54
Prices (Billion Rupiahs)
9 PDRB ADHK (Miliar Rupiah)/GDRP at 2010 Current 334,75| 337,87 342,31 350,15 363,51
Market Prices (Billion Rupiahs)
3 |Peranan (Persen)/Share (Percent) 2,68 2,59 2,54 2,44 2,40
4 |Laju Pertumbuhan (Persen)/Growth Rate (Percent) -0,39 0,93 1,32 2,29 3,81

*angka sementara/Preliminary Figures
**angka sangat sementara/Very Preliminary Figures

Grafik 4.11. Laju pertumbuhan PDRB Kategori Jasa Keuangan dan Asuransi di Kabupaten Trenggalek, 2020-2024

/i (persen)

I” g Graphic 4.11. Growth Rate of GDRP of Financial and Insurance Activities Category in Trenggalek Regency ,
//( 2020-2024 (percent)
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4.12 Real Estat

Kategori Real Estat memberikan
kontribusi yang relatif tetap namun
mengalamin tren kenaikan bagi PDRB
Kabupaten Trenggalek dengan rata-
rata peranan sekitar 2 persen periode
tahun 2020-2024. Sumbangan kategori
ini di tahun 2024 sebesar 470,70 milyar
rupiah. Pada tahun 2024, pertumbuhan
ekonomi kategori ini hanya sebesar
3,97 persen, lebih tinggi dibandingkan
tahun sebelumnya yang senilai 2,20
persen. Dan juga, lebih tinggi
dibandingkan dengan tahun 2020.
Selama pandemi covidl9 yaitu pada
tahun 2020-2021 konsumsi masyarakat
terhadap property menurun. Dan, saat
ini sudah pulihnya ekonomi membuat
pembelian perumahan dan tanah
kavling masih terus mengalami
peningkatan.

4.12 Real Estate A

The Real Estat€ ,
relatively constant ftion but
experiences an increas trend for
Trenggalek Regency's GRDP with an
average role of around 2 percent for the
2020-2024 period. Contributions for this
category in 2024 amount to 470,70
billion rupiah. In 2024, economic growth
in this category will only be 3,97
percent, higher than the previous year
which reached 2,20 percent. And also,
it is higher than in 2020. During the
Covid-19 pandemic, namely in 2020-
2021, public consumption of property
has decreased. And, now that the
economy is recovering, the purchase of
housing and plots of land is still
increasing.

Tabel 4.12 Perkembangan PDRB Kategori Real Estate di Kabupaten Trenggalek, 2020-2024

Table 4.12. Trend of GDRP of Real Estet Activities Category in Trenggalek Regency , 2020-2024

Uraian/Description

2020 2021 2022 2023* 2024

(1)

(2) (3) (4) (%) (6)

Prices (Billion Rupiahs)

PDRB ADHB (Miliar Rupiah)/GDRP at Current Market

393,89| 406,13| 433,45 448,79| 470,70

Market Prices (Billion Rupiahs)

PDRB ADHK (Miliar Rupiah)/GDRP at 2010 Current

29525| 303,53| 318,54| 32556| 33849

Peranan (Persen)/Share (Percent)

2,15 2,12 2,08 1,97 1,93

>

/7

Laju Pertumbuhan (Persen)/Growth Rate (Percent)

345 2,80 4,95 2,20 3,97

'
eﬁtaralPreliminary Figures

|"*angka sangat sementara/Very Preliminary Figures

129




Grafik 4.12. Laju pertumbuhan PDRB Kategori Real Estate di Kabupaten Trenggalek, 2020-20
Graphic 4.12. Growth Rate of GDRP of Real Estet Activities Category in Trenggalek Regency ,

413 Jasa Perusahaan

Kontribusi kategori Jasa
Perusahaan relatif stabil selama 5
tahun terakhir, yaitu sekitar 0,26-0,27
persen untuk tahun 2020-2024. Kondisi
ini menunjukkan bahwa peranan
kategori ini relatif kecil dibandingkan
dengan peranan kategori lain dengan
nilai sumbangan sebesar 65,11 milyar
rupiah di tahun 2024. Pertumbuhan
kategori ini di tahun 2024 sebesar 7,52
persen lebih rendah dibandingkan

\ dengan tahun 2023.

4.13 Business Activities

The contribution of the Corporate
Services category has been relatively
stable over the last 5 years, which is
around 0,26-0,27 percent for the years
2020-2024. This condition shows that
the role of this category is relatively
small compared to the role of other
categories with a contribution value of
65,11 billion rupiah in 2024. The growth
of this category in 2024 is 7,52 percent
lower than in 2023.

Tabel 4.13 Perkembangan PDRB Kategori Jasa Perusahaan di Kabupaten Trenggalek, 2020-2024
Table 4.13. Trend of GDRP of Business Activities Category in Trenggalek Regency , 2020-2024

Uraian/Description

2020 2021 2022 2023* 2024*

(1)

(2) (3) (4) (9) (6)

Prices (Billion Rupiahs)

1 |PDRB ADHB (Miliar Rupiah)/GDRP at Current Market

47,66 49,44 53,86 59,55 65,11

P HK (Miliar Rupiah)/GDRP at 2010 Current
rices (Billion Rupiahs)

31,73 32,45 34,23 36,90 39,67

Peranan (Persen)/Share (Percent)

0,26 0,26 0,26 0,26 0,27

i

rﬁbuh’éj (Persen)/Growth Rate (Percent)

6,62 2,28 5,48 7,81 7,52

ntaralPreliminary Figures
**a sangat sementara/Very Preliminary Figures

r a— j
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Grafik 4.12. Laju pertumbuhan PDRB Kategori Jasa Perusahaan di Kabupaten Trenggalg
Graphic 4.12. Growth Rate of GDRP of Business Activities Activities Category in Trengg

(percent)

4.14 Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib
Kategori ini meliputi kegiatan

bersifat pemerintahan, yang umumnya

dilakukan oleh administrasi
pemerintahan termasuk juga
perundang-undangan dan

penterjemahan hukum yang berkaitan
dengan pengadilan dan menurut
r peraturannya. Selama tahun 2020-
2024 peranannya relatif stagnan, yaitu
pada nilai kontribusi sebesar 3-4
\ persen. Sedangkan laju
pertumbuhannya cenderung fluktuatif
selama lima tahun terakhir. Adanya
pengurangan alokasi anggaran belanja
pemerintah daerah dari pusat serta
. kehati-hatian pemerintah daerah dalam
'melaksanakan realisasi  anggaran
asca pandemi covid-19 sehinga
ama tahun  tersebut terjadi

4.14 Public Administration and
Defence Compulsory Social
Security

This category includes governmental

activities, which are  generally
undertaken by public administration, as
well as legal and judicial translations
relating to the courts and according to
the rules. During 2020-2024 its role was
relatively  stagnant, namely the
contribution value of 3-4 percent.
Meanwhile, the growth rate has tended
to decline over the last five years. There
was a reduction in the allocation of
regional government spending from the
center as well as the caution of local
governments in carrying out post-covid-
19 pandemic budget realization so that
during that year there was minus
growth.
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Tabel 4.14 Perkembangan PDRB Kategori Administrasi Pemerintahan, Pertahanangd

Wajib di Kabupaten Trenggalek, 2020-2024
Table 4.14. Trend of GDRP of Public Administration and Defence Compulsory Social S€
Trenggalek Regency , 2020-2024

(1) (2) (3) (4) (9) (6)

PDRB ADHB (Miliar Rupiah)/GDRP at Current Market 838,05/ 836,77 86597| 905,16| 1061,03
Prices (Billion Rupiahs)

9 PDRB ADHK (Miliar Rupiah)/GDRP at 2010 Current 531,90| 532,77 535,75 540,47| 588,66
Market Prices (Billion Rupiahs)

3 |Peranan (Persen)/Share (Percent) 4,58 4,36 415 3,98 4,35

4 |Laju Pertumbuhan (Persen)/Growth Rate (Percent) -2,65 0,16 0,56 0,88 8,92

*angka sementaralPreliminary Figures
**angka sangat sementara/Very Preliminary Figures

Grafik 4.14. Laju pertumbuhan PDRB Kategori Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
di Kabupaten Trenggalek, 2020-2024 (persen)

Graphic 4.14. Growth Rate of GDRP of Public Administration and Defence Compulsory Social Security Category

2020-2024 (percent)




4.15 Jasa Pendidikan 4.15 Education

Pada tahun 2024 jasa pendidikan In 2024 education
menyumbang sebesar 4,37 persen contribute 4,37 percent ta ]
terhadap total perekonomian economy of Trenggalek Regd@hCy. lts
Kabupaten Trenggalek. Nilainya value has increased from 871,53 Billion
meningkat dari 871.53 Miliar rupiah rupiah in 2020 to 1063,86 billion rupiah
pada tahun 2020 menjadi 1.063,86 in 2024. The growth trend of this
Milliar rupiah di tahun 2024. Tren category fluctuates but tends to
pertumbuhan kategori ini berfluktuasi increase from 2,91 percent in 2020 and

namun cenderung mulai meningkat decrease 5,40 percent in 2024.
dari 2,91 persen pada tahun 2020 dan
tumbuh 5,40 pada tahun 2024.

Tabel 4.15 Perkembangan PDRB Kategori Jasa Pendidikan di Kabupaten Trenggalek, 2020-2024
Table 4.15. Trend of GDRP of Education Category in Trenggalek Regency , 2020-2024

(1) (2 (3) (4) (%) (6)

PDRB ADHB (Miliar Rupiah)/GDRP at Current Market 871,53| 873,03| 899,12| 986,79| 1063,36
Prices (Billion Rupiahs)

9 PDRB ADHK (Miliar Rupiah)/GDRP at 2010 Current 629,24| 639,39| 646,99 690,22 72748

Market Prices (Billion Rupiahs)
é,_;:/::. 3 |Peranan (Persen)/Share (Percent) 4,76 4,55 4,31 4,34 4,37
/] 4 |Laju Pertumbuhan (Persen)/Growth Rate (Percent) 2,91 1,61 1,19 6,68 5,40

*angka sementara/Preliminary Figures
**angka sangat sementara/Very Preliminary Figures




2020-2024 (persen)

Graphic 4.15. Growth Rate of GDRP of Education Category in Trengg

2020-2024 (percent)

4.16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial
Kategori ini mencakup kegiatan
penyediaan jasa kesehatan dan
kegiatan sosial yang cukup luas
A cakupannya. Pada tahun 2024,
e kontribusinya terhadap perekonomian
Kabupaten Trenggalek sebesar 0,96
persen dan laju pertumbuhan sebesar
6,13 persen.

Selama tahun 2020-2024
peranannya relatif stabil, yaitu dengan
nilai kontribusi sebesar 0,97 persen,

0,99 persen, 0,97 persen, 0,96 persen
dan 0,96 persen. Sedangkan laju
,tumbuhannya selalu positif dan
rtumbuhan  tertinggi terjadi pada
2019-2020. Pada tahun tersebut
pakan awal dari adanya pandemi
sehingga meningkatkan

Grafik 4.15. Laju pertumbuhan PDRB Kategori Pendidikan di Kabug

416 Human Health and Social
Work Activities

This category includes the
activities of providing health services
and social activities which are quite
broad in scope. In 2024, its contribution
to the economy of Trenggalek Regency
is 0.96 percent and the growth rate is
6,13 percent.

During 2020-2024 its role was
relatively stable, with contribution
values of 0.87 percent, 0,97 percent,
0,99 percent, 0,97 percent, 96 percent
and 0,96 percent. Meanwhile, the
growth rate is always positive and the
highest growth occurred in 2019-2020.
That year was the beginning of the
CoOVID-19 pandemic, thereby
increasing health activities.
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2024

Table 4.16. Trend of GDRP of Human Health and Social Work Activities Category in Trengga

2020-2024

Tabel 4.16 Perkembangan PDRB Kategori Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial di Kabupa

4 |Laju Pertumbuhan (Persen)/Growth Rate (Percent)

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 PDRB ADHB (Miliar Rupiah)/GDRP at Current Market 178,32 191,02 203,17 218,16 232,89
Prices (Billion Rupiahs)
9 PDRB ADHK (Miliar Rupiah)/GDRP at 2010 Current 138,51 146,42 149,98 156,09 165,66
Market Prices (Billion Rupiahs)
3 |Peranan (Persen)/Share (Percent) 0,97 0,99 0,97 0,96 0,96
8,92 5,71 2,43 4,08 6,18

*angka sementaralPreliminary Figures
**angka sangat sementara/Very Preliminary Figures

Grafik 4.16. Laju pertumbuhan PDRB Kategori Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial di Kabupaten Trenggalek,

2020-2024 (persen)

Graphic 4.16. Growth Rate of GDRP of Human Health and Social Work Activities Category in Trenggalek

Regency , 2020-2024 (percent)




4.17 Jasalainnya

Kontribusi Jasa Lainnya
terhadap perekonomian Kabupaten
Trenggalek tahun 2024 cukup relatif
yaitu 679,15 Milliar  rupiah.
Kontribusinya sejak 2020-2024 relatif
stabil di kisaran tidak jauh dari 2-3
persen. Sedangkan laju
pertumbuhannya berkontraksi menjadi
minus 15,18 persen tahun 2020 dan
tumbuh mengesankan pada tahun
2022-2023 sebesar 11,13 persen dan
9,87 persen dan pada 2024 tumbuh
7,38 persen. Peningkatan aktivitas
mobilitas masyarakat seiring dengan
dilonggarkannya PPKM selama tahun
2022-2023 turut mendongkrak aktivitas
jasa-jasa lainnya.

4.17 Other Servi

The
services to C
Trenggalek Regency in 2024 is quite
relative, namely 679,15 billion rupiah.
Its contribution since 2020-2024 has
been relatively stable in the range not
far from 2-3 percent. Meanwhile, the
growth rate will contract to minus
15,18 percent in 2020 and will grow
positively in 2022-2023 by 11,13
percent and 9,87 percent. And in
2024 it grow 7,38 persent. Increasing
community mobility activities in line
with the relaxation of PPKM during
2022-2023 will also boost other
service activities.

Tabel 4.17 Perkembangan PDRB Kategori Jasa lainnya di Kabupaten Trenggalek, 2020-2024
Table 4.17. Trend of GDRP of Other Services Activities Category in Trenggalek Regency , 2020-2024

&
UraianIDescriptio\%'
2°

2020 2021 2022 2023* 2024

(1)

(2 () (4) (9 (6

Prices (Billion Rupiahs)

1 |PDRB ADHB (Miliar Rupiah)/GDRP at Current Market

434,03| 459,31 529,43 607,90 679,15

Market Prices (Billion Rupiahs)

2 |PDRB ADHK (Miliar Rupiah)/GDRP at 2010 Current

319,41 331,09 367,93] 404,23 438,11

Peranan (Persen)/Share (Percent)

2,37 2,39 2,54 2,67 2,79

* |Laju Pertumbuhan (Persen)/Growth Rate (Percent)

-15,18 3,66 11,13 9,87 8.38

angka sementaralPreliminary Figures

" [Zamgka sangat sementara/Very Preliminary Figures
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Grafik 4.17. Laju pertumbuhan PDRB Kategori Jasa lainnya di Kabupaten Trenggalek, 2020-202

Graphic 4.17. Growth Rate of GDRP of Other Services Activities Category in Trenggalek Regenc
(percent)
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Tabel 1. Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Trenggalek Atas Da
Lapangan Usaha (Miliar Rupiah), 2020-2024
Table 1. Gross Regional Domestic Product of Trenggalek Regency at Current

(Million Rupiah), 2020-2024

Kategori/ Lapangan Usaha/ 2020 2021 2022 2023* 2024**
Category Industry

(1) ) (@) (3) (4) (5) (6) (7)

B PG LG, S 5.136,53 5.183,22 5.406,99 5.907,42 6.056,86
Perikanan/Agriculture, Forestry
&Fishing

B Pertambangan dan 1.081,92 1.116,80 1.253,51 1.323,15 1.355,05
Penggalian/Mining & Quarrying

© Industri 3.081,13 3.452,70 3.822,71 4.208,80 4.731,53
Pengolahan/Manufacturing

D Pengadaan Listrik dan 6,89 718 7,83 8,31 9,08
Gas/Electricity & Gas

E Pengadaan Air, Pengelolaan

Sampah, Limbah dan Daur

Ulang/Water supply, Sewerage, 10,34 11,05 12,22 12,64 12,97

Waste Management

&Remediation Activities

Konstruksi/Construction 1.305,16 1.321,96 1.503,78 1.602,89 1.723,66

Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor/Wholesale 2.745,16 2.980,65 3.352,31 3.670,84 3.886,54
&Retail Trade; Repair of Motor
Vehicles&Motorcycles
H Transportasi dan
Pergudangan/Transportation & 278,97 307,40 381,43 454,26 515,73
Storage
| Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum/Accomodation & 354,86 381,18 429,21 480,70 520,13
food Service Activities

' J Informas| dan . 1.059,62 112270 1.197,81 1.289,19 1.394,89
# Komunikasi/lnformation

f{ / & &Communication

@ M

. dasa Keuanganidan 490,40 497,70 529,52 555,50 585,54
Asuransil/Financial & Insurance

Activities
L Real Estat/Real Estate 393,89 406,13 433,45 448,79 470,70

Activities

M,N Jasa Perusahaan/Bussiness 47,66 49,44 53,86 59,55 65,11

Activities

Administrasi Pemerintahan,

Pertahanan dan Jaminan

Sosial WajiblPublic 838,05 836,77 865,97 905,16 1.061,03

Administration & Defence;

Compulsory Social Security

Jasa Pendidikan/Education 871,53 873,03 899,12 986,79 1.063,86

Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosiall Human Health and 178,32 191,02 203,17 218,16 232,89

Social Work Activities

Jasa lainnyalOther Service 434,03 459,31 529,43 607,90 679,15
Activities
& Produk Domestik Regional Bruto/Gross 18.314,46 19.198,25 20.882,31 22.740,05 24.364,74
- Regional Domestic Product

o
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Tabel 2. Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Trenggalek Atas Dasar Harga K '," 2010
Menurut Lapangan Usaha (Miliar Rupiah), 2020-2024 /

{

Table 2. Gross Regional Domestic Product of Trenggalek Regency at 2010 Constant Markét' Prices by
Industry (Million Rupiah), 2020-2024
Kategori/ Lapangan Usaha/ 2020 2021 2022 2023* 2024**
Category Industry
M ) 2) ©) ) () (6) (7)
A~ Pertanian, Kehutanan, 3.042,01 3.020,04 297596 3.056,78 3.066,26
danPerikanan/Agriculture,
Forestry &Fishing
B Pertambangan dan 727,14 737,03 795,15 812,56 831,99
Penggalian/Mining &
Quarrying
(05 Industri 2.155,01 2.351,54 2.512,94 2.687,12 2.866,58
Pengolahan/Manufacturing
D Pengadaan Listrik dan 5,53 5,69 6,09 6,38 6,97
Gas/Electricity & Gas
E Pengadaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah dan Daur
Ulang/Water supply, 8,15 8,70 9,20 9,45 9,63

Sewerage, Waste
Management &Remediation

Activities
F Konstruksi/Construction 918,13 920,36 994,13 1.032,96 1.105,53
G Perdagangan Besar dan

SR S LG 2.010,83 2.160,87 2.308,95 2.441,34 2.539,11

Sepeda Motor/Wholesale
&Retail Trade; Repair of
Motor Vehicles&Motorcycles

7/ | H  Transportasi dan . 199,07 217,94 254,83 280,41 315,07
Pergudangan/Transportation
{ & & Storage
' Penyediaan Akomodasi dan 236,08 241,64 263,35 284,68 301,09

Makan Minum/Accomodation
& food Service Activities

J Informas| dan . 919,66 971,68 1.029,08 1.006,77 1.477,74
Komunikasi/lnformation
&Communication

i JEalerEEE e 334,75 337,87 342,31 350,15 363,51
Asuransi/Financial &
Insurance Activities
Real Estat/Real Estate 295,25 303,53 318,54 325,56 338,49
Jasa Perusahaan/Bussiness 31,73 32,45 34,23 36,90 39,67
Activities
Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan 531,90 532,77 535,75 540,47 588,66

/B osial Wajib/Public
dministration & Defence;
ompulsory Social Security
Jasa Pendidikan/Education 629,24 639,39 646,99 690,22 727,48
Q" Jasa Kesehatan dan Kegiatan
" Sosial/ Human Health and 138,51 146,42 149,98 156,09 165,66
. Social Work Activities

RS TU Jasa Iainnya/OtherService 319,4 3311 367,9 404,2 438,1

Produk oestik'RegionaI Bruto/Gross 12.502,4 12.959,0 13.545,4 14.212,1 14.881,5
Regional Domestic Product

y S }
L e
4
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Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten

Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha (Persen), 2020-2024 ;

Table 3. Percentage Distribution of Gross Regional Domestic Product of Trenggalek R€dency at Current
Market Prices by Industry (Percent), 2020-2024

Kategori/ Lapangan Usaha/ 2020 2021 2022 2023  2024**
Category Industry
(1) @) () “) (5) (6) (7)
A Pertanian, Kehutanan, danPerikanan/Agriculture, 28,05 27,00 2589 2598 24,86
Forestry &Fishing
B Pertambangan dan Penggalian/Mining & Quarrying 5,91 5,82 6,00 5,82 5,56
C Industri Pengolahan/Manufacturing 16,82 17,98 18,31 18,51 19,42
D Pengadaan Listrik dan Gas/Electricity & Gas 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan

Daur Ulang/Water supply, Sewerage, Waste I ths e e 1o

Management &Remediation Activities

F Konstruksi/Construction 713 6,89 7,20 7,05 7,07
G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor/Wholesale &Retail Trade; Bt L L
Repair of Motor Vehicles&Motorcycles
H Transportasi dan Pergudangan/Transportation & 1,52 1,60 1,83 2,00 2,12
Storage
| Penyediaan Akomodasi dan Makan 1,94 1,99 2,06 2,11 213
Minum/Accomodation & food Service Activities
J Informasi dan Komunikasi/Information 579 5,85 574 5,67 573
&Communication
K Jasa Keuangan dan Asuransi/Financial & 2,68 2,59 2,54 2,44 2,40
/ Insurance Activities
Y, L Real Estat/Real Estate Activities 2,15 212 2,08 1,97 1,93
/f/ K M,N Jasa Perusahaan/Bussiness Activities 0,26 0,26 0,26 0,26 0,27
o 0 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib/Public Administration & 458 436 415 398 4%
A Defence; Compulsory Social Security
P Jasa Pendidikan/Education 4,76 4,55 4,31 4,34 4,37
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/ Human 0,97 0,99 0,97 0,96 0,96
Health and Social Work Activities
R,S,T,U Jasa lainnya/Other Service Activities 2,37 2,39 2,54 2,67 2,79

. Produk Domestik Regional Bruto/Gross Regional Domestic
Product

angka sementara/Preliminary Figures
*angka sangat sementara/Very Preliminary Figures

100.00  100.00  100.00 100.00 100.00
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Tabel 4. Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Trenggalek Atas Dasar Harga
Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha (Persen), 2020-2024
Table 4. Growth Rate of Gross Regional Domestic Product of Trenggalek Regency at 2010 Constant

Market Prices by Industry (Percent), 2020-2024

Kategori/ Lapangan Usaha/
Category Industry
(1) (2)
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan/Agriculture,

Forestry &Fishing
Pertambangan dan Penggalian/Mining & Quarrying
Industri Pengolahan/Manufacturing
Pengadaan Listrik dan Gas/Electricity & Gas
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan
Daur Ulang/Water supply, Sewerage, Waste
Management &Remediation Activities
Konstruksi/Construction
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor/Wholesale &Retail Trade; Repair
of Motor Vehicles&Motorcycles
H Transportasi dan Pergudangan/Transportation &
Storage
| Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum/Accomodation & food Service Activities
J Informasi dan Komunikasi/Information
&Communication
K Jasa Keuangan dan Asuransi/Financial &
Insurance Activities
L Real Estat/Real Estate Activities
M,N Jasa Perusahaan/Bussiness Activities
(0] Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib/Public Administration &
Defence; Compulsory Social Security
Jasa Pendidikan/Education
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosiall Human
Health and Social Work Activities
~Jasa lainnyal/Other Service Activities

mooOw

@om

Produk Domestik Regional Bruto/Gross Regional Domestic
Product
;7 v

entara/Preliminary Figures
gat sementara/Very Preliminary Figures

2020
(3)
0,10
-6,16

2,44
0,64

4,96

-7,25
-9,42
-5,39
-8,57
7,80
-0,39

3,45
-6,62

-2,65

2,91
8,92

-15,18

2,17

2021
(4)
-0,72

1,36

9,12
2,84

6,74

0,24
7,46
9,48
2,36
5,66
0,93

2,80
2,28

0,16

1,61
5,71

3,66

3,65

2022
(5)
-1,46

7,88

6,86
7,07

5,71

8,02
6,85
16,93
8,98
5,91
1,32

4,95
5,48

0,56

1,19
2,43

11,13

4,52

2023*
(6)
2,72
2,19

6,93
4,75

2,74

3,91
5,73
10,04
8,10
6,58
2,29

2,20
7,81

0,88

6,68
4,08

9,87

4,92

2024**
(7)
0,31
2,39

6,68
9,15

1,91

7,03
4,00
12,36
5,76
7,38
3,81

3,97
7,52

8,92

5,40
6,13

8,38

4,71



Tabel 5. Indeks Harga Implisit Produk Domestik Regional Bruto Kabu

Lapangan Usaha, 2020-2024

Table 5. Implicit Price Index of Gross Regional Domestic Product of Trengga
2020-2024
Kategori/ Lapangan Usaha/ 2020 2021 2022 2023  2024**
Category Industry
(1) ) ©) “) ©) ©6) (7)
A U GO LT 16885 171,63 18169 19326 197,53
Perikanan/Agriculture, Forestry
&Fishing
B Pertambangan dan 148,79 151,53 157,64 162,84 162,87
c Industri _ 142,98 146,83 152,12 156,63 165,06
D Pengadaan Listrik dan 12448 126,20 128,51 130,24 130,35
E Pengadaan Air, Pengelolaan
i el Ll ohI e 12688 127,03 132,87 13381 13476
Ulang/Water supply, Sewerage,
Waste Management
&Remediation Activities
F Konstruksi/Construction 142,15 143,63 151,27 155,217 155,91
G Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor/Wholesale &Retail Trade; [0 T DR = O o0
Repair of Motor
Vehicles&Motorcycles
H Transportasi dan
Pergudangan/Transportation & 140,14 141,05 149,68 162,00 163,69
Storage

| Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum/Accomodation &
food Service Activities
Informasi dan
Komunikasi/lnformation

150,31 157,75 162,98 168,86 172,75

115,22 11554 116,40 117,54 118,44

—
[

&Communication
B R IR 5 O 14650 14731 154,69 158,65 161,08
Asuransi/Financial & Insurance
Activities
L Real Estat/Real Estate Activities 133,41 133,80 136,07 137,85 139,06
M,N Jasa Perusahaan/Bussiness 150,21 152,37 157,34 161,39 164,11
0 Administrasi Pemerintahan,

Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib/Public Administration &
Defence; Compulsory Social

157,56 157,06 161,64 167,48 180,25

Security
P Jasa Pendidikan/Education 138,51 136,54 138,97 142,97 146,24
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial/ Human Health and Social 128,74 130,46 13547 139,76 14058
Work Activities
R,S,T,U Jasa lainnya/Other Service 135,88 138,73 143,89 150,39 155,02
Produk Domestik Regional Bruto/Gross 146,49 14815 15417 160,01 163,72

~ Regional Domestic Product
B '*arlgka seme tara/Preliminary Figures
5 gka'san‘ t sementara/Very Preliminary Figures
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Tabel 6. Laju Pertumbuhan Indeks Harga Implisit Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten
Trenggalek Menurut Lapangan Usaha (Persen), 2020-2024

Table 6. Growth Rate of Implicit Price Index of Gross Regional Domestic Product of Trenggalek Regency
by industry (Percent) 2020-2024

Kategori/ Lapangan Usaha/ 2020 2021 2022 2023 2024
Category Industry
(1) ) ©) “) () (6) (7
A Pertanian, Kehutanan, danPerikanan/Agriculture, 1,60 1,64 5,86 6,37 2,21
Forestry &Fishing
B Pertambangan dan Penggalian/Mining & Quarrying 0,56 1,84 404 3,29 0,02
C Industri Pengolahan/Manufacturing 0,50 2,69 3,61 2,96 5,38
D Pengadaan Listrik dan Gas/Electricity & Gas -0,11 1,38 1,83 1,34 0,08
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan

Daur Ulang/Water supply, Sewerage, Waste LA (X2 s Lt Lt

Management &Remediation Activities

F Konstruksi/Construction 0,04 1,04 5,31 2,58 0,48
G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor/Wholesale &Retail Trade; Repair W19 L% 2 2 it
of Motor Vehicles&Motorcycles
H Transportasi dan Pergudangan/Transportation & 0,13 0,65 6,12 8,23 1,04
Storage
f | Penyediaan Akomodasi dan Makan 1,22 4,94 3,32 3,61 2,31
Vi Minum/Accomodation & food Service Activities
V4 J Informasi dan Komunikasi/Information 0,39 0,28 0,74 0,99 0,76
/:/' K &Communication
f B K Jasa Keuangan dan Asuransi/Financial & Insurance 0,09 0,55 501 2,56 1,53
\ Activities
b L Real Estat/Real Estate Activities 0,32 0,29 1,69 1,31 0,88
M,N Jasa Perusahaan/Bussiness Activities 0,59 1,44 3,26 2,57 1,68
0 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan

Jaminan Sosial Wajib/Public Administration & zit 032 2% 361 763

Defence; Compulsory Social Security
Jasa Pendidikan/Education 0,27 -1,42 1,78 2,88 2,29
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosiall Human Health 0,85 1,34 3,84 3,17 0,59
% and Social Work Activities

~Jasa lainnyal/Other Service Activities 0,67 2,09 3,73 4,51 3,08

Produk Domestik Regional Bruto/Gross Regional Domestic 0,90 1,13 406 3,79 2,32
Product

ara/Preliminary Figures
sementara/Very Preliminary Figures



Tabel 7. Beberapa Agregat Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Trenggale
(Persen), 2020-2024

Table 7. Product Aggregates and Per Capita GRDP of Gross Regional Domesti
Regency by industry (Percent) 2020-2024

2020 2021 2022 2023* 2024**
- ADHB/ at current price 18,314.46 19,198.25 20,882.31  22,740.05  24,364.74
- ADHK! at 2010 Constant Price 12,502.39 12,959.02 13,545.41 14,212.06 14,881.55
- ADHBY/ at current price 25.09 26.16 28.31 30.68 32.73
- ADHK/ at 2010 Constant Price 17.13 17.66 18.36 19.17 19.99
- Pertumbuhan PDRB per Kapita (6.65) 3.11 3.99 4.42 4.24
ADHK 2010/
Growth of Per Capita GRDP at
2010 Constant Price

*angka sementara/Preliminary Figures

**angka sangat sementara/Very Preliminary Figures

1Data Penduduk hasil proyeksi Interim Hasil Sensus Penduduk 2020 (Pertengahan tahun/Juni)/Population data based on
Population Projection Interim result of Population Census 2020 (mid year/June)

2Data Penduduk hasil proyeksi penduduk Indonesia 2020-2050 Hasil Sensus Penduduk 2020(Pertengahan
tahun/Juni)/Population data based on Indonesia Population Projection 2020-2050 result of Population Census 2020 (mid
year/June)
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